



Sahkah 24 а-н pe Rugi? 
к! МАН 111 u ISLAM vol уй Waah Hi2010 


É 








а 


Ketika Melihat Mendung 


(atau Sesuatu) di Langit 





Dari Aisyah «5% , apabila Nabi &£ melihat mendung (atau sesuatu) di ufuk langit, beliau 
#5 meninggalkan aktivitasnya. Dan bila melihatnya dalam keadaan sedang shalat, beliau 
mengucapkan: 


- г > 
a ya А 
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejelekannya.” 
Bila kemudian turun hujan, beliau berdoa: 
“Ya Allah, (turunkanlah) ndan yang baik (bermanfaat).” 
(НК. Abu Dawud, 5/14 по. 5077) 





URGENSI MANHAJ 
DAN AKHLAK YANG BAIK 


Ibnu Mas'ud 5 berkata, “Sesungguhnya kalian berada pada 
suatu zaman (yakni zaman beliau hidup-pen.) yang didapati banyak para 
ulamanya, sedikit ahli pidatonya, sedikit pula peminta-mintanya, dan 
berlimpahnya pemberian. Amal perbuatan pada zaman ini merupakan 
pembimbing bagi berbagai hawa nafsu. 

Sepeninggal kalian, akan datang suatu masa yang sedikit didapati 
para ulamanya, banyak oratornya, begitu pula pengemisnya, dan 
sedikitnya pemberian. Hawa nafsu pada masa itu merupakan pemimpin 
bagi amal-amal (mereka). 

Ketahuilah, benarnya manhaj dan baiknya akhlak seseorang pada 
akhir zaman itu lebih utama daripada beberapa amal perbuatan.” 


(Rasysyul Barad Syarh al-Adabul Mufrad, hlm. 420) 
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sebelum aku mendengarnya. Abdullah 
bin Unais <5 menjawab, “Aku telah 
mendengar (hadits tersebut) dari 
Rasulullah # yang bersabda: 


„032 RAGAM 33 GAN А 522 
“Allah mengumpulkan manusia 
pada hari kiamat dalam keadaan tidak 
berpakaian....” (HR. Al-Bukhari dalam 
Al-Adabul Mufrad, juga disebutkan dalam 
Shahih Al-Bukhari dalam Kitabul ті, 
Bab Al-Khunij fi Thalabil Ilmi) 
Bagaimana pula dengan Abu Ayub 
Al-Anshari 25 ? ‘Atha bin Abi Rabah 
pernah berkisah tentang sahabat mulia 
yang satu ini. Katanya, “Abu Ayub 
menemui ‘Uqbah bin “Amir 45 
yang menetap di Mesir. Dia hendak 
menanyakan kepada “Uqbah perihal satu 
hadits yang pernah didengar “Uqbah dari 
Rasulullah #&. Tatkala Abu Ayub tiba 
di rumah Maslamah bin Mukhallad al- 
Anshari, yang menjabat Gubernur Mesir 
waktu itu, diberitahukanlah kedatangan 
Abu Ayub kepadanya. Maslamah pun 
bergegas menyambutnya dan keduanya 
berpelukan saat bertemu kali pertama. Abu 
Ayub ditanya, “Apa yang menyebabkan 
engkau datang kemari?” Jawabnya, 
“Sebuah hadits yang aku dengar 
berasal dari Rasulullah ©.” Lantas 
Maslamah menunjuk seseorang yang 
bisa mengantarkan Abu Ayub ke tempat 
“Uqbah bin “Amir. Setiba di tempat 
“Uqbah, Abu Ayub ditanya, “Apa yang 
menyebabkan engkau datang kemari?” 
Jawab Abu Ayub, “Sebuah hadits yang 
berasal dari Rasulullah #£ perihal (adab) 
menutupi (cacat/aib) seorang mukmin.” 
Kata Ugbah, “Ya. Aku telah mendengar 
Rasulullah bersabda: 


ам ый ea a 2 0 
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“Barang siapa yang menutupi 
(tidak menyebarkan) kejelekan seorang 
mukmin di dunia, Allah akan menutupi 
kejelekannya pada hari kiamat nanti.” 

Setelah mendengar pernyataan 
“Uqbah bin “Amir, Abu Ayub pun berucap, 
“Engkau benar.” Lantas dia pun pamit 
dan pulang ke Madinah. (Shuwarun 
min Shabril Ulama “ala Syada'idil “Ilmi 
wat Tahshil, Shalahuddin bin Mahmud 
as-Sa'id, Ыт. 45—46) 

Demikianlah para sahabat 
Mereka menampilkan keberanian untuk 
menempuh perjalanan jauh nan penuh 
aral melintang, dan tentu saja, tingkat 
kesulitan yang jauh lebih tinggi dibanding 
zaman sekarang. Semua itu mereka 
tempuh walau hanya untuk mendapatkan 
satu hadits. Lantaran ini pula, Al-Imam 
Ash-Shahabi, Abdullah bin Mas'ud 
«5 pernah berkata, “Seandainya aku 
mengetahui ada orang yang lebih berilmu 
daripada diriku tentang Kitabullah, niscaya 
aku akan menaiki unta mendatanginya.” 
Begitu pula sahabat-sahabat mulia 
lainnya. 

Demikian halnya dengan para tabi'in 
yang mulia. Sa'id bin Musayib 2/5, 
pernah mengatakan, “Sungguh aku 
pernah melakukan perjalanan sehari 
semalam hanya untuk mendapatkan 
satu hadits.” 

Dari Katsir bin Mais, dia mengatakan 
bahwa dirinya pernah bermajelis di 
sisi Abu Darda’ s di sebuah masjid 
Damaskus. Datanglah seorang laki-laki 
dan berkata, “Wahai Abu Darca’, aku 
datang dari Madinah untuk menjempaimu 
berkaitan dengan satu hadits. Telah 
sampai kepadaku berita bahwa hadits 
yang engkau beritakan itu dari Nabi 
#6.” Abu Darda’ lalu bertanya, "Apakah 
kedatanganmu karena ada keperluan: 
dagang?” Jawab laki-laki i, “Tidak.” 
“Atau karena keperluan lainnya?” tanya 


berucap, “Sungguh aku telah mendengar 
Rasulullah & bersabda: 


da ML Gle s GA Lab Sl 0 
EM Jb 

“Barang siapa yang menempuh 
satu jalan dalam rangka mencari ilmu, 
Allah akan memudahkan untuknya jalan 
menuju surga.” 

Sampai-sampai ada yang 
meriwayatkan perkataannya, “Apabila 
kami telah mendengar satu riwayat di 
Basrah dari para sahabat Rasulullah 346, 
kami tidak ridha hingga kami berkendara 
menuju Madinah dan mendengarkan 
riwayat tersebut langsung dari lisan- 
lisan para sahabat.” (Al-Minhaj Syarh 
Shahih Muslim, 1/15—16) 

Kisah rihlah guna mendapatkan 
hadits atau ilmu agama telah banyak 
dipaparkan oleh para ulama. Cukup sudah 
sebagai bukti betapa kemuliaan umat ini 
ditinggikan dengan amalan rihlah yang 
mulia. Sebab, bagaimanapun, rihlah yang 
ditempuh para ulama merupakan bentuk 
penjagaan terhadap As-Sunnah. Melalui 
rihlah itulah As-Sunnah terkumpul dan 
tersusun dengan baik. 

Sesungguhnya, pemeliharaan dan 
penjagaan para sahabat =, tabi'in, 
dan orang-orang setelah mereka 
rahimahumullah terhadap hadits nan 
mulia, serta rihlah untuk mendapatkannya, 
merupakan bentuk upaya mendapatkan 
ketinggian dalam isnad. Selain itu, 
untuk menegaskan secara pasti perihal 
kesahihan dari apa yang telah didengarnya. 
Bahkan bagi mereka juga sebagai bentuk 
tatsabbut (klarifikasi) terhadap seorang 
perawi yang meriwayatkan hadits atau 
peristiwa tertentu. Karena itu, salah satu 
kekhususan yang paling penting dari 


ilmu-ilmu syariat dari generasi salaf 
kepada generasi berikutnya terlaksana. 
Senyatanya, isnad merupakan syarat 
utama dan pertama dalam ilmu penukilan, 
walaupun yang dinukil hanya satu kalimat. 
Oleh karena itu, generasi yang datang 
kemudian (khalaf) akan bergantung 
kepada generasi terdahulu (salaf) lantaran 
adanya isnad. 

Isnad secara bahasa terambil dari 
wazan dal. Makna isnad adalah: 


KAN JAN BUSI 

“Menyandarkan sesuatu kepada 
sesuatu yang lain.” 

Adapun secara istilah, isnad memiliki 
dua penggunaan. 

1. Mengangkat hadits kepada yang 
mengatakannya, sebagaimana disebutkan 
oleh Ibnu Jamaah. Adapun menurut 
Al-Manawi, arti оу di Sa (aku telah 
mengisnadkan kepada fulan) adalah aku 
telah mengangkat hadits kepadanya 
dengan menyebutkan penukilnya. Menurut 
Al-Jurzani, isnad yaitu seorang muhaddits 
menyebutkan: 

“Fulan telah menyampaikan hadits 
kepada kami dari fulan, dari Nabi 8.” 

2. Memiliki makna as-sanad, 
yaitu jalan yang menyampaikan kepada 
matan (hadits). (Lihat “Ulumul Hadits, 
Muhammad Abu al-Laits al-Khair Abadi, 
hlm. 31) 

Isnad merupakan salah satu 
kekhususan yang utama bagi umat ini. 
Kekhususan ini tidak diberikan kepada 
umat-umat sebelumnya. Dalam Tarikh 
Naisabur karya Al-Hakim an-Naisaburi 
ЗУМ, disebutkan dari Ishag bin Ibrahim al- 
Hanzhali—lebih dikenal sebagai Ishag bin 
Rahawaih —bahwa dia berkata, “Apabila 
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Abdullah bin Thahir—Gubernur Khurasan 
pada masa Abbasiah, wafat tahun 230 
H—bertanya kepadaku tentang sebuah 
hadits, aku menyebutkannya kepadanya 
tanpa sanad. Lalu dia bertanya tentang 
sanad hadits tersebut seraya mengatakan, 
“Meriwayatkan sebuah hadits tanpa 
disertai isnad termasuk perbuatan az- 
zamna (orang-orang berpenyakit). 
Sungguh, isnad hadits merupakan 
karamah (kemuliaan) dari Allah W 
bagi umat Muhammad #6.” 

Isnad merupakan bagian agama 
yang agung kedudukannya. Al-Hafizh 
Al-Khathib al-Baghdadi dalam Tarikh 
Baghdad —ketika menyebutkan biografi 
Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad al- 
Amin al-Bukhari —telah meriwayatkan 
dengan sanadnya sampai kepada murid 
Abdullah bin al-Mubarak, Abdan bin 
Utsman, bahwa dia berkata, “Aku telah 
mendengar Abdullah bin al-Mubarak 
berkata: 


А02 Sy ч oa é Ga yi 
4506 


“Isnad adalah bagian dari agama. 
Jika tidak ada isnad, seseorang akan 
mengatakan apa yang dia kehendaki.” 

Seiring terjadinya fitnah pada 
umat, banyaknya pemalsuan hadits, 
dan kedustaan atas nama Nabi #&, 
isnad menjadi satu prinsip yang harus 
diteguhkan. Dengan mengetahui para 
periwayat sebuah hadits, akan diketahui 
apakah hadits tersebut kuat atau lemah, 
benar atau dusta. Jika para periwayat 
hadits tersebut adalah orang-orang 
yang adil, haditsnya diterima. Jika tidak, 
haditsnya ditolak. Ibnu Sirin 15 pernah 
mengungkapkan bahwa mereka dahulu 
tidak menanyakan tentang isnad. Namun, 
tatkala terjadi fitnah, mereka mengatakan, 
“Sebutkan rijal (para periwayat hadits) 
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kalian. Mereka melihat kepada Ahlus 
Sunnah maka diambil hadits mereka. Dan 
mereka melihat kepada ahlul bid'ah maka 
mereka tidak mengambil haditsnya.” 

Muhammad bin Sirin 25 juga 
mengungkapkan: 


А н ТЕК TONI 
osis сағ 192800 (шз li ША Ol 
У 


“Sesungguhnya ilmu ini adalah 
agama. Maka dari itu, perhatikan dari 
siapa kalian mengambil agama kalian.” 
(Mugaddimah Shahih Muslim) 

Pernyataan Muhammad bin Sirin 
М di atas merupakan sepenggal 
nasihat emas bagi kaum muslimin. 
Nasihat untuk tidak meremehkan sumber 
pengambilan nilai-nilai Islam. Betapa 
banyak kaum muslimin yang terperosok 
dalam kesesatan lantaran salah mengambil 
dan mempelajari agama Islam. Bisa 
jadi, materi kajian yang disampaikan 
adalah sama, yaitu dari Al-Qur'an dan 
As-Sunnah, namun tatkala mubalig 
yang menyampaikan penjelasan ayat 
dan hadits tersebut memiliki pemikiran 
dan keyakinan yang menyelisihi salafus 
shalih, nilai-nilai Islam yang diajarkan 
pun menjadi tidak benar. Hadits-hadits 
lemah dan palsu pun dijadikan pegangan 
dalam mengamalkan Islam. Muara semua 
itu adalah terseretnya umat kepada 
kesesatan. Wal 'iyadzu billah. 

Ali bin Abi Thalib „2% 
“Nabi #6 bersabda: 


KÊN aa GE SS 2220 GA 1365 У 
“Janganlah kalian berdusta atas 
namaku. Barang siapa berdusta atas 


berkata, 


namaku, dia akan masuk neraka.” (HR. 
Al-Bukhari no. Loon 
Anas bin Malik «© berkata: 


NS 025 бых > SA gai 





bya SA 505 UAS 512 5585 15:05 4% 
JAJI 
Sesungguhnya yang menghalangiku 


menyampaikan banyak hadits kepada 
kalian adalah bahwasanya Nabi # 


bersabda, “Barang siapa dengan sengaja 
berdusta atas namaku, maka siapkanlah 
tempat duduknya di neraka.” (HR. Al- 
Bukhari no. 108) 

Salamah 45 berkata, “Aku 


mendengar Rasulullah # bersabda: 


281 Ia kain АКЕ 55 

“Barang siapa berbicara atas 
namaku, padahal aku tidak pernah 
mengucapkannya, maka siapkanlah 
tempat duduknya di neraka'.” (HR. 
Al-Bukhari no. 109) 

Menurut Ibnu Hajar al-'Asgalani 
2305 dalam Fathul Вагі (1/253), yang 
dimaksud “Janganlah kalian berdusta 
atas namaku” (dalam hadits Ali 5 ) 
adalah kedustaan yang bersifat umum, 
meliputi seluruh kedustaan secara mutlak. 
Jadi, maknanya adalah “Janganlah 
kalian menisbahkan kedustaan itu 
kepadaku.” 

Adapun menurut Asy-Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
ДМ, berdusta atas nama Allah ge 
dan Rasul-Nya tidak seperti berdusta 
atas nama selain keduanya. Berdusta 
atas nama Allah dan Rasul-Nya sudah 
memuat unsur hukum syar'i, atau berkait 
dengan sifat Allah 35£ yang tidak sahih 
dari-Nya. Maka dari itu, dusta semacam 
ini merupakan kedustaan terbesar atas 
nama Allah &. Allah & berfirman: 

SA AN 5АЙ; 

“Dan siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah....” (Al-An'am: 93) 

Setelah itu, kedustaan yang 


diatasnamakan Nabi &£ (termasuk 
dalam kategori ini). Kedustaan atas 
nama Nabi # di dalam syariat sama 
kedudukannya dengan kedustaan atas 
nama Allah 8. 

Adapun hadits Anas bin Malik 


aka 


4255 : 


“Barang siapa dengan sengaja 
berdusta atas namaku...” 

membatasi kemutlakan dua hadits 
sebelumnya. Oleh karena itu, apabila 
seseorang dengan sengaja meniatkan 
berdusta atas nama Rasulullah & berarti 
dia telah mengubah apa yang telah 
disyariatkan atau dia menghalalkannya. 
Sungguh hal yang semacam ini akan 
mengeluarkannya dari Islam. Faedah 
lain dari hadits-hadits tersebut adalah 
seseorang tidak boleh menyampaikan 
hadits dhaif melainkan bila hendak 
menyampaikan perihal kedhaifannya, 
karena dikhawatirkan setelah mendengar 
hadits dhaif tersebut akan ada orang 
yang mengamalkannya. Ini tentu saja 
berbahaya. Adapun hadits yang maudhu' 
(palsu), tentu lebih dahsyat lagi bahayanya. 
(Syarhu Shahih al-Bukhari, asy-Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, 
1/281—285) 


Hakikat Mengagungkan Sunnah 
Nabi © 

Sesungguhnya Allah && telah 
memerintahkan kaum muslimin untuk 


menaati Rasulullah $. Allah 8 
berfirman: 
LANGGAT А 


Vi 


“Katakanlah: “Taatilah Allah dan 
Rasul-Nya, jika kamu berpaling maka 
sesungguhnya Allah tidak menyukai 
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orang-orang kafir'.” (Ali “Imran: 
32) 
Allah з berfirman pula: 


+547 


Ж PA 595 SAS bs 05 
GI Фа IU 
“Barang siapa yang menaati Rasul 
itu, sesungguhnya ia telah menaati 
Allah. Dan barang siapa yang berpaling 
(dari ketaatan itu), maka Kami tidak 
mengutusmu untuk menjadi pemelihara 
bagi mereka.” (Ап-Міѕа”: 80) 
Dalam. peka hadits dari Abu 
Hurairah 5 , dari Nabi 25, beliau &£ 
bersabda: 


Бы 5 Y E ii g DK 
Js gái | 2:05 
Sa Ips 0 


5 ds 552 


ЕЕ 125 AN |ы 


“Setiap umatku akan masuk surga 
kecuali yang enggan.” Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah 
orang yang enggan itu?” Jawab beliau &£, 
“Barang siapa menaatiku dia masuk surga, 
sedangkan orang yang durhaka kepadaku 
maka sungguh dia telah enggan.” (HR. 
Al-Bukhari no. 7280) 

Allah @ё telah memerintahkan kaum 
muslimin untuk mengikuti Rasulullah ©. 
Hal ini bahkan dijadikan sebagai syarat 
bila hendak mendapatkan kecintaan- 
а Tg Allah 8 berfirman: 


Ga gsr A 


... 3G sA 
KI ass КС 4 22 Jaa ду. EIERN 
250 yaa Dn AA 

ena 593 

“Katakanlah: Jika kamu (benar- 


benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 
dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Ali “Imran: 
31) 

Bahkan, Allah & memerintahkan 
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manusia untuk mengikuti Rasulullah %§ 
sebagai cara untuk memperoleh hidayah. 
Allah & berfirman: 


| $ 

Ф = = pp 
а ari pa KAN {2 ^7 5 Ar > gi ji 
g Ay Ab 19 lE Taman AL yi 
ХА Gpe LAZ - af 2 Ke otr 
29519 Аъ Ae Lap 61 NI 


У 
N 

AN 

N 

N 


A 


“Katakanlah: ‘Wahai manusia 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua, yaitu Allah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi; 
tidak ada ilah (yang berhak disembah) 
selain Dia, yang menghidupkan dan 
mematikan, maka berimanlah kamu 
kepada Allah dan Rasul Nya, Nabi yang 
ummi yang beriman kepada Allah dan 
kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab- 
kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya 
kamu mendapat petunjuk'.” (Al-A'raf: 
158) 

Allah & juga telah menjadikan 
Rasulullah #6 sebagai teladan terbaik bagi 
seluruh umat. Allah ge ож 


ГЕТ SA 2 „2® 

каза Yon AN Ja å% Ja 
Е СО 5 

OA аца 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut nama 
Allah.” (Al-Ahzab: 21) 

Ayat ini memberikan isyarat bahwa 
orang yang beriman dan menghendaki 
ganjaran dari Allah 2£ hendaklah 
menjadikan Rasulullah #£ sebagai 
teladan dalam segala aspek kehidupan. 
Tiadalah hakikat meneladani, menaati, dan 
mengikuti apa yang telah dicontohkan oleh: 


Bersambung ke hlm. 14 





“AkUstadz Abu Karimah Askari bin Jamal 


Islam adalah agama yang dibangun 
di atas landasan ilmu, sehingga segala 
sesuatu yang terdapat di dalamnya, 
dipecahkan dan diselesaikan dengan 
cara ilmiah. Termasuk keilmiahan Islam 
adalah penukilannya yang otentik dari 
sumber syariat yang murni, yang berasal 
dari Allah ве dan Rasul-Nya #8. Kedua 
wahyu yang agung ini menjadi pedoman 
setiap insan yang mengharapkan jalan 
keselamatan hidup di dunia dan akhirat. 
Rasulullah & bersabda: 


ША 2) з SEE 
Ja sp Ja 05 Е а UAS 
әй 

“Sesungguhnya telah aku tinggalkan 
untuk kalian dua perkara yang kalian 
tidak akan sesat selama-lamanya setelah 
keduanya: Kitab Allah dan sunnahku, dan 
keduanya tidak akan berpisah hingga 
keduanya mendatangiku di atas telaga 
(hari kiamat).” (HR. Al-Hakim dalam 
Al-Mustadrak, 1/172) 

Kedua pedoman inilah yang 
senantiasa dijaga oleh kaum muslimin 
dari berbagai upaya perubahan dan 
penyusupan, sebagai bentuk pembenaran 
dari firman Allah €£: 


(0751405 53105526) 
“Sesungguhnya Kami-lah yang 
menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya 


< - 
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Kami benar-benar memeliharanya.” 
(Al-Hijr: 9) 

As-Sa'di М menjelaskan ayat 

“Sesungguhnya Kami benar-benar 
na die bad maksudnya adalah 
menjaganya ketika diturunkan maupun 
setelahnya. Ketika diturunkan, Allah = 
menjaganya dari setan yang terkutuk yang 
hendak mencurinya. Setelah diturunkan, 
Allah 8 meletakkannya di dalam hati 
Rasul-Nya, lalu meletakkannya dalam 
hati umatnya. Allah = menjaganya 
dari berbagai perubahan, penambahan, 
dan pengurangan, serta memelihara 
maknanya dari perubahan. Tidaklah 
seseorang melakukan perubahan pada 
salah satu maknanya melainkan Allah 
82 memberi jaminan akan adanya 
orang yang menjelaskan kebenaran 
dengan gamblang. Ini merupakan tanda 
kebesaran-Nya yang paling agung dan 
kenikmatan-Nya terhadap hamba- 
hamba-Nya yang beriman.” (Tafsir As- 
Sa'di, Taisir Al-Karim Ar-Rahman) 

Oleh karena itu, Al-Qur'an Al- 
Karim dinukilkan kepada umat ini dengan 
cara yang sangat otentik, sejak generasi 
sahabat yang meriwayatkan Al-Qur'an 
dengan berbagai jenis gira'ahnya secara 
mutawatir kepada generasi setelahnya, 
hingga pada masa kita ini. 

Demikian pula halnya hadits-hadits 
Rasulullah &£, yang merupakan penjelas 
wahyu Al-Qur'an yang telah Allah @ 
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turunkan, senantiasa terpelihara dan 
terjaga dari berbagai perubahan. Abu 
Bakr Muhammad bin Ahmad 65 
(wafat 350 Н) mengatakan, “Sampai 
berita kepadaku bahwa Allah KS telah 
memberi kekhususan umat ini dengan 
tiga hal yang tidak diberikan kepada 
umat-umat sebelumnya: ilmu sanad, 
nasab, dan i'rab.” (Diriwayatkan oleh 
Al-Khathib al-Baghdadi dalam Syaraf 
Ashabil Hadits hal. 40, juga dinukilkan 
dari ucapan Abu Ali al-Jayyani al- 
Ghassani. Lihat Tadrib ar-Rawi, As- 
Suyuthi, 2/160) 

Ibnu Hazm 2405 menerangkan, 
“Penukilan seorang tsigah (tepercaya) 
dari orang yang tsigah pula sampai 
kepada Nabi #6, disertai sanad yang 
bersambung, merupakan keistimewaan 
penukilan yang diberikan oleh Allah WE 
kepada kaum muslimin dan tidak dimiliki 
agama-agama yang lain.... ” (Al-Fishal, 
Ibnu Hazm, 2/219—223) У 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 2% 
mengatakan, “Ilmu sanad dan riwayat 
merupakan keistimewaan yang Allah ge 
berikan kepada umat Muhammad #£. 
Allah @& menjadikannya sebagai tangga 
untuk mengetahui sesuatu. Ahli kitab 
tidak memiliki sanad dalam menukilkan 
riwayat-riwayat mereka. Demikian pula 
ahli bid'ah dan kelompok yang sesat 
dari kalangan umat ini. Sanad ini hanya 
dimiliki oleh kaum yang telah menerima 
anugerah yang besar dari Allah #2, yang 
berpegang kepada Islam dan sunnah. 
Dengan sanad, mereka bisa membedakan 
antara yang sahih dan yang berpenyakit, 
yang bengkok dan yang lurus.” (Мајти? 
Fatawa, 1/9) 


Pengertian Sanad 


Sanad—atau terkadang disebut 
isnad—secara bahasa berarti sesuatu yang 
dijadikan sandaran. Kata isnad berasal 


10 рони 
No.61/VI/1431 H/2010 


dari kata asnada &zi, yang bermakna 
menyandarkan. Adapun secara etimologi, 
sanad dan isnad merupakan dua istilah 
yang sering digunakan untuk menunjukkan 
satu makna, yaitu: 

A dy ilesi деу. 

“Rantai perawi yang bersusun yang 
membawa kepada matan.” 

Sebagian ulama membedakan sanad 
dengan isnad. Mereka mengatakan, 
“Sanad adalah para perawi hadits, 
sedangkan isnad adalah perbuatan para 
perawi tersebut.” 

Matan adalah sebuah ucapan yang 
merupakan ujung dari sanad tersebut. 
(Lihat definisi tersebut dalam kitab 
Nuzhatun Nazhar, karya Al-Hafizh Ibnu 
Hajar hlm. 53, Qawa'id At-Tahdits, 
Jamaluddin al-@asimi hlm. 202, Gawa'id 
fi “Ulumil Hadits, karya at-Tahawuni 
hlm. 26, dil) 


Sejarah Munculnya Ilmu Sanad 


Di masa Rasulullah #, ilmu sanad 
belum menjadi hal yang sangat penting 
dalam penukilan, karena para sahabat 
yang meriwayatkan hadits Nabi g adalah 
orang-orang yang adil dan tepercaya. 
Mereka adalah pribadi-pribadi yang 
senantiasa jujur dalam penukilan dan 
tidak pernah berdusta. Nabi £ bersabda 
pada haji wada': 


SW AS Jala all NI 
“Hendaknya yang hadir di antara 
kalian menyampaikan kepada yang tidak 
hadir.” (Muttafaqun “alaihi) 
Ibnu Hibban al-Busti 2505 
mengatakan dalam mugaddimah Shahih- 
nya: 


кый. Jain dis Tas 5 


sî 


Isis Е дзн 5 Д JAN Ый 





aja 
Lai 
5%; 536 Да VI 5 #8 093 ЖЫЛ 
А 3и 3 HA LB sai «51, 


ng H ШАК Б АЩ 5 Ый 
WB AN IT 255) Е 


“Pada sabda beliau &:, "Hendaknya 
yang hadir di antara kalian menyampaikan 
kepada yang tidak hadir,” terdapat dalil 
yang sangat jelas tentang sikap “adi (jujur) 
para sahabat. Tidak seorang pun dari 
mereka yang tercela dan lemah. Kalau di 
antara mereka ada yang tercela, lemah, 
atau tidak jujur, tentu beliau ## telah 
mengecualikannya dengan bersabda, 
“Hendaknya si fulan dan si fulan di antara 
kalian yang menyampaikan kepada 
yang tidak hadir.” Tatkala beliau Ж 
menyebutkannya secara global dalam 
perintah menyampaikan agama, ini 
menunjukkan bahwa mereka semuanya 
adil. Cukuplah sebagai kemuliaan bagi 
mereka yang mendapatkan rekomendasi 
Rasulullah #6.” (Shahih Ibnu Hibban 
bersama Al-Ihsan, 1/162) 

Diriwayatkan pula oleh Al-Khathib 
RAS dengan sanadnya dari Al-Bara' 
bin ‘Azib «5 , ia berkata: 


EENT Аа 
(в к | Ai Fi 2205 бә 


PA AT 


“Tidak semua а Каті СА Кы 
hadits Rasulullah #6, karena kami mencari 
nafkah dan memiliki kesibukan, dan 
orang-orang pada waktu itu tidak 
pernah berdusta, sehingga yang hadir 
menyampaikan kepada yang tidak hadir.” 
(Al-Kifayah fi Ilmi ar-Riwayah, Al- 
Khathib al-Baghdadi, 2/no. 1210) 


Demikian pula yang diriwayatkan 
dari Anas bin Malik <5. Ia berkata, 
“Tidak semua yang kami beritakan 
kepada kalian dari Rasulullah # kami 
mendengarnya langsung dari beliau. Akan 
tetapi, para sahabat kami memberitakan 
kepada kami dan kami adalah kaum 
yang tidak berdusta terhadap orang 
lain.” (Al-Kifayah, 2/1211) 

Setelah Rasulullah #£ meninggal, 
hawa nafsu pun semakin merebak di 
tengah-tengah kaum muslimin. Semakin 
banyak pula bermunculan penyimpangan 
berupa bid'ah, hilangnya amanah, dan 
menghalalkan dusta dengan tujuan-tujuan 
tertentu, baik urusan dunia maupun sebuah 
keyakinan. Hal inilah yang menyebabkan 
para ulama salaf bertekad melakukan 
penelitian terhadap setiap berita yang 
disandarkan kepada Rasulullah &. 

Thawus AS 5 berkata: 


MAS GK A Е 
са Ji nah 0280 @ 062 
ORERE] sed 
SIA 31 i JB 40 1455 155 
15 a {л 2515 AENG 


ar | 


Sés éj uts 219 08 Л 25525 
рр SAT A 
Са JAN CAN Ыс 


жо, 


КГ 15; 5 


Orang ini, Busyair bin Ka'ab, 
datang kepada Ibnu Abbas ês lalu 
menyampaikan hadits. Ibnu Abbas «а 
berkata kepadanya, “Ulangi hadits ini dan 
itu.” Busyair pun mengulangi kembali. 
Ibnu Abbas sês kembali berkata, “Ulangi 
hadits ini dan itu.” Dia pun kembali 
mengulangi. Lalu Busyair berkata, “Aku 
tidak tahu, apakah engkau mengetahui 
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semua haditsku dan engkau mengingkari 
yang ini, atau engkau mengingkari semua 
haditsku dan engkau mengetahui (tidak 
mengingkari) yang ini.” Ibnu Abbas «ё 
lalu berkata, “Sesungguhnya kami dahulu 
memberitakan hadits dari Rasulullah 4, 
sebab belum ada kedustaan terhadap 
beliau #. Akan tetapi, tatkala orang- 
orang mulai menunggangi unta yang sulit 
dan yang mudah (yakni menempuh segala 
jalan, yang terpuji maupun yang tercela), 
kami pun tidak mengambil haditsnya 
(tanpa penelitian).” (Mugaddimah Shahih 
Muslim, 1/19) 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
beliau berkata, “Sesurigguhnya dahulu 
jika kami mendengar seseorang berkata: 
“Rasulullah 46 bersabda...” pandangan 
kami segera tertuju kepadanya dan 
pendengaran kami menyimaknya. Namun, 
ketika orang-orang mulai menunggangi 
unta yang sulit dan yang mudah (yakni 
menempuh segala jalan, yang terpuji 
maupun yang tercela), kami pun tidak 
mengambil riwayat manusia kecuali 
yang kami kenal.” (Mugaddimah Shahih 
Muslim, 1/21) 

Demikian pula yang dikatakan oleh 


yah 


Ibnu Sirin УЖ: 


с шй йй gé АЙЫ ШУ] 
А ШЕ зы К ajú Za 


sú еъ Jl A aa NN 
55 is 

“Dahulu mereka tidak pernah 
bertanya tentang sanad. Namun, tatkala 
telah terjadi fitnah mereka berkata, 
“Sebutkan nama perawi-perawi kalian! 
Kemudian dilihat kepada Ahlus Sunnah 
maka diambil haditsnya, dan dilihat 
kepada ahli bid'ah maka tidak diambil 
haditsnya.” (Mugaddimah Shahih Muslim, 
1/27) а 

Ibnu Lahi'ah 2415 berkata, “Aku 
mendengar seorang Syaikh dari kalangan 
Khawarij berkata, “Sesungguhnya 
hadits-hadits ini adalah agama, maka 
perhatikanlah dari mana kalian mengambil 
agama kalian. Sesungguhnya, dahulu 
jika kami menghendaki suatu hal, kami 
membuatnya menjadi hadits.” (Al- 
Kifayah, 1/327) 

Oleh karena itu, para ulama salafus 
saleh berusaha keras untuk senantiasa 
melakukan pengecekan terhadap setiap 
sanad, demi menjaga syariat yang mulia 
agar senantiasa dalam keadaan jernih. 

Wallahu a'lam. 





Upaya Mengagungkan Sunnah Nabi 


Sambungan dari hlm. 10 


Rasulullah # melainkan menunaikan apa 
yang diperintahkan dan mencegah apa 
Yang dilarang oleh Allah gedan Rasul- 
“Nya: #8. (Ulumul Hadits, Muhammad 
Abu Al-Laits, hlm. 44—42) 

Inilah hakikat: mengagungkan 
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As-Sunnah An-Nabawiyah, yaitu 
menghidupkan nilai-nilainya dalam 


kehidupan sehari-hari dengan senantiasa 
'mengikhlaskannya karena.Allah 8. 


Wallahu a'lam, walhamdu lillahi 
Rabbil “alamin. 


Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal 





Sanad memiliki peranan yang sangat 
penting dalam menukilkan wahyu, baik 
Al-Qur'an Al-Karim maupun Sunnah 
Rasulullah #. Demikian pula menukilkan 
berita dari kalangan salafus saleh dari 
para sahabat, tabi'in, dan yang setelahnya. 
Karena tanpa sanad, satu berita tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, 
meriwayatkan hadits-hadits Rasulullah 
a dengan sanad akan memberikan 
beberapa faedah yang sangat agung. Di 
antaranya adalah sebagai berikut. 


1. Ilmiah dalam Penukilan 


Dengan sanad, seseorang menukil 
wahyu Allah && dan hadits Rasul-Nya 
secara otentik sebagaimana asalnya, 
sehingga memberikan kekuatan hujjah 
bagi seorang muslim dalam berpegang 
teguh dengan Sunnah Rasulullah 36. 

Abdullah bin Mubarak 25 
mengatakan: 

AS Ya 8 SENI У; all Ga АШУУ! 
LS G 

“Sanad itu bagian dari agama. 
Kalaulah tidak ada sanad, orang akan 
sesukanya mengatakan apa saja yang dia 
inginkan.” (Diriwayatkan Muslim dalam 
Muqaddimah Shahih-nya, 1/15) 

Yahya bin Sa'id al-Qaththan 25 
mengatakan, “Jangan kalian memerhatikan 


OA жн Utama 


hadits, namun perhatikanlah sanadnya. 
dika sanadnya sahih maka amalkanlah. 
Namun, jika tidak, jangan engkau tertipu 
dengan hadits yang sanadnya tidak sahih.” 
(Siyar A'lam an-Nubala', 9/188) 

Ishaq bin Rahuyah && juga 
mengatakan, “Jika Abdullah bin Thahir— 
seorang amir di Khurasan—bertanya 
kepadaku tentang satu hadits, lalu aku 
menyebutnya tanpa sanad, dia bertanya 
kepadaku tentang sanadnya seraya 
mengatakan, “Meriwayatkan hadits tanpa 
sanad merupakan perbuatan orang- 
orang sakit! Sesungguhnya sanad hadits 
merupakan kemuliaan dari Allah 8% 
untuk umat Muhammad #£'.” (Fathul 
Mughits, 3/4) 

Karena pentingnya mengetahui 
sanad sebuah riwayat, para ulama 
sangat perhatian dalam meriwayatkan 
hadits-hadits tersebut dengan sanadnya. 
Termasuk kisah yang menakjubkan dalam 
hal ini adalah yang diriwayatkan oleh 
Abu Ja'far at-Tustari sebagai berikut. 

Kami hadir di sisi Abu Zur'ah ar- 
Razi di Masyahran ketika beliau akan 
meninggal. Di sisinya ada Abu Hatim, 
Muhammad bin Muslim, Mundzir bin 
Syadzan, dan sekelompok ulama lainnya. 
Mereka pun menyebutkan hadits tentang 
masalah talgin, yaitu sabda Rasulullah 
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ASI 25552158 
“Tuntunlah orang yang akan 

meninggal di antara kalian untuk 

mengucapkan La ilaha Illallah.” 

Mereka pun merasa malu dan segan 
kepada Abu Zur'ah untuk menuntunnya. 
Lalu mereka berkata, “Mari kita sebutkan 
haditsnya.” Lalu Muhammad bin Muslim 
berkata, “Adh-Dhahhak bin Makhlad 
memberitakan kepada kami, dari Abul 
Hamid bin Ja'far, dari Shalih....” lalu beliau 
berhenti dan tidak dapat melanjutkan. 

Berikutnya, Abu Hatim mengatakan, 
“Bundar memberitakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ashim memberitakan 
kepada kami dari Abdul Hamid bin 
Ja'far, dari Shalih...” lalu beliau pun 
tidak dapat melanjutkan. 

Adapun yang lain diam. Abu Zur'ah 
yang dalam keadaan hendak meninggal 
berkata, “Bundar memberitakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ashim memberitakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Hamid 
bin Ja'far memberitakan kepada kami, 
dari Shalih bin Abu Arib, dari Katsir 
bin Murrah al-Hadhrami, dari Mu'adz 
bin Jabal &5 , dia berkata: Rasulullah 
4 bersabda: 

EL ES а VI 01У У 527 5 2,5 

“Barang siapa yang akhir ucapannya 
La ilaaha Illallah maka dia masuk 
jannah (surga).” (HR. Abu Dawud 
no. 3116) 

Lalu beliau && meninggal. 

Abu Hatim berkata, “Seketika rumah 
pun bergemuruh oleh tangisan orang- 
orang yang hadir.” (Tagdimah al-Jarh 
wat Ta dil, Ibnu Abi Hatim, 345) 


2. Mencegah Pemalsuan Hadits 
Sebagaimana telah dijelaskan, 

ketika bermunculan hawa nafsu dan 

bid'ah, semakin merebak pula orang- 
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orang yang mendustakan hadits lalu 
menyandarkannya kepada Rasulullah 4. 
Namun, para imam al-jarh wat-ta'dil 
(kritikan dan pujian terhadap perawi) 
juga mengerahkan segala kemampuan 
untuk berusaha melakukan penjernihan 
syariat, dengan menyingkap kedok para 
pemalsu hadits tersebut. 

Ibnul Mubarak 2 pernah ditanya, 
“Bagaimana kita menyikapi hadits- 
hadits palsu?” Beliau menjawab, “Para 
cendekia hadits hidup menghadapinya.” 
(Al-Maudhu'at, Ibnul Jauzi, hlm. 21) 

Ad-Daruguthni 25 juga berkata, 
“Wahai penduduk Baghdad, jangan 
kalian menyangka bahwa seseorang 
mampu berdusta atas nama Rasulullah 
g sementara saya masih hidup.” (Al- 
Maudhu'at hlm. 21) 

Ibnu Khuzaimah 215 mengatakan, 
“Selama Abu Hamid asy-Syargi 215 
(salah seorang murid Al-Imam Muslim 
Хе, red.) masih hidup, tidak ada 
kesempatan bagi seorang pun untuk 
berdusta atas nama Rasulullah 46.” (Al- 
Maudhu'at hlm. 21) 


3. Memelihara Kemurnian Islam 


Ahli bid'ah selalu berusaha 
menyusupkan berbagai bid'ahnya ke 
dalam Islam dan menyandarkannya 
kepada Rasulullah &£. Akan tetapi, 
dengan sanad akan jelas dan tersingkap 
makar para pemalsu hadits Rasulullah 
2. Seperti pengakuan seorang syaikh 
Khawarij yang berkata, “Sesungguhnya 
kami dahulu jika menghendaki satu hal, 
kami membuatnya menjadi hadits.” 

Demikian pula halnya kaum Syi'ah 
Rafidhah yang menjadikan dusta sebagai 
syiar agama mereka. Al-Imam Asy- 
Syafi'i 4 mengatakan: 


KAI бе one ДУШ 
“Aku tidak melihat seseorang yang 





paling berani bersaksi dusta selain kaum 
Rafidhah (Syi'ah).” (Al-Baihagi dalam 
Al-Kubra, 10/208, Abu Nu'aim dalam 
Al-Hilyah, 9/114, Ibnu “Adi dalam Al- 
Kamil, 2/460, Al-Kifayah, 1/336) 

Sebagian pengikut hawa nafsu ada 
yang menghalalkan dusta atas nama 
Rasulullah # dengan alasan untuk 
mengajak manusia kepada kebaikan. 
Contohnya adalah Nuh bin Abi Maryam. 
Al-Hakim meriwayatkan dengan 
sanadnya sampai kepada Ibnu Ammar 
al-Marwazi, bahwa dikatakan kepada 
Nuh bin Abi Maryam, “Dari mana engkau 
mendapatkan riwayat Ikrimah dari Ibnu 
Abbas tentang keutamaan setiap surat 
dalam Al-Qur'an, padahal murid-murid 
Ikrimah tidak memiliki riwayat itu?” Nuh 
menjawab, “Sesungguhnya aku melihat 
manusia berpaling dari Al-Qur'an dan 
menyibukkan diri dengan fikih Abu 
Hanifah serta kitab Al-Maghazi Ibnu 
Ishag. Aku pun memalsukan hadits ini 
dengan tujuan mengharap ridha Allah 

Oleh karena itu, dia dijuluki Nuh al- 
Jami’ (si pengumpul). Ibnu Hibban 25 
berkata, “Dia memiliki segala sesuatu, 
kecuali kejujuran.” (Tadrib ar-Rawi, 
As-Suyuthi, 1/282) 

Oleh karena itu, Ibnul Mubarak 
ai berkata: 

KAN gai фий ja aas Е 

“Antara kami dan kaum (yakni 
ahli bid'ah dan yang semisalnya) ada 
penegaknya, yaitu sanad.” (Mugaddimah 
Shahih Muslim, 1/15—16) 

Ketika menjelaskan ucapan Abdullah 
bin Mubarak 25, “Sanad merupakan 
bagian dari agama...,” Al-Hakim && 
mengatakan, “Kalaulah tidak ada sanad dan 
usaha sebagian umat untuk mencarinya, 
serta seringnya mereka menghafalnya, 
niscaya akan hilang petunjuk Isiam, 


sekaligus membuka pintu bagi orang- 
orang mulhid (yang menyimpang) dan 
ahli bid'ah untuk memalsukan hadits- 
hadits serta melakukan perubahan dalam 
sanad-sanadnya, karena riwayat-riwayat 
yang tidak disertai sanad adalah riwayat 
yang terputus. 

Sebagaimana yang telah diberitakan 
kepada kami oleh Abul Abbas Muhammad 
bin Ya'gub, ia berkata, “Al-Abbas bin 
Muhammad ad-Duri memberitakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Bakr 
bin Abil Aswad telah memberitakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim Abu 
Ishag at-Thaligani telah memberitakan 
kepada kami, ia berkata: Bagiyyah telah 
memberitakan kepada kami, ia berkata: 
Utbah bin Abi Hakim telah memberitakan 
kepada kami bahwa tatkala beliau berada 
di dekat Ishag bin Abi Farwah, dan 
di dekatnya ada Az-Zuhri, Ibnu Abi 
Farwah (Ishag bin Abi Farwah, red.) 
pun berkata, “Rasulullah #6 bersabda..., 
Rasulullah bersabda... 

Az-Zuhri lalu berkata kepadanya, 
“Semoga Allah & memerangimu, wahai 
Ibnu Abi Farwah! Alangkah lancangnya 
engkau terhadap Allah e! Engkau 
tidak menyandarkan haditsmu dengan 
sanad! Engkau memberitakan kepada 
kami hadits-hadits yang tidak memiliki 
tali kekang (sanad)?”.” (Ma'rifatu “Ulumil 
Hadits, Al-Hakim an-Naisaburi hlm. 
6) 


4. Memberi Ketenangan dalam 
Mengamalkan Agama 


ats-Tsauri &B 


Sufyan 
mengatakan: 


29. isa SS [ ЧУ a 


PATER 


“Sanad adalah senjata mukmin. 
Jika tidak memiliki senjata, dengan 
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apa dia berperang?” (Diriwayatkan al- 
Khathib dalam Syaraf Ashabul Hadits 
hlm. 42) 

Al-Imam asy-Syafi'i 
mengatakan, “Perumpamaan orang yang 
mencari hadits tanpa sanad adalah seperti 
pencari kayu bakar di malam hari. Dia 
membawa sekumpulan kayu bakar dan 
mendapatkan seekor ular dalam keadaan 
dia tidak tahu.” (Fathul Mughits, karya 
as-Sakhawi, 3/331) 

Ar-Ramahurmuzi 285 meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Syu'bah bin al- 
Hajjaj, ia berkata, “Setiap hadits yang 
tidak terdapat padanya “haddatsana' 
(telah mengatakan kepada kami, red.) dan 
“akhbarana' (telah mengabarkan kepada 
kami, red.) maka ia tidak bernilai sama 
sekali.” (Al-Muhaddits al-Fashil baina 
ar-Rawi wal-Wa'i, ar-Ramahurmuzi 
him. 517) 

Al-@Gadhi Iyadh & mengatakan, 
“Ketahuilah, inti hadits adalah sanadnya. 
Padanyalah nampak kesahihannya dan 
bersambung riwayatnya.” (al-Ilma' hlm. 
191) 


Уг 
Di 


5. Memperjelas Kondisi Sebuah 
Riwayat 

Dengan mengetahui jalur sanad sebuah 
riwayat serta berupaya mengumpulkan 
setiap jalur yang menyebutkan riwayat 
tersebut, akan memperjelas kondisi 
riwayat itu, baik menafsirkan maknanya 
yang kurang jelas dalam riwayat lain, atau 
menjelaskan satu lafadz yang lemah yang 
tidak diriwayatkan para perawi yang lebih 
tsigah atau yang lebih banyak jumlahnya. 
“Ali bin al-Madini 4 mengatakan, 
“Apabila sebuah hadits tidak dikumpulkan 
jalur-jalur sanadnya, tidak akan tampak 
kekeliruannya.” (Al-Jami' li Akhlagi 
ar-Rawi, al-Khathib al-Baghdadi hlm. 
1641) 

Ahmad bin Hanbal 
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a juga 


mengatakan, “Jika engkau tidak 
mengumpulkan jalan sebuah hadits, 
engkau tidak akan memahaminya. Hadits 
itu saling menjelaskan.” (Al-Jami' hlm. 
1610) 

Abadi ji mengatakan: 


коа еу с 5 Б SL) Sad 
IN дж 955405, 25 Хш 


“Jika sebuah hadits dikumpulkan 
jalur-jalur sanadnya, akan jelas maksudnya. 
Kita tidak boleh berpegang kepada satu 
riwayat dan meninggalkan riwayat yang 
lainnya.” (Tharhu at-Tatsrib, al-Iragi, 
7/169) 

Sebagai contoh, hadits Rasulullah 46 
yang menjelaskan tentang terpecahnya 
umat beliau #6 menjadi 73 golongan dan 
semuanya masuk neraka kecuali satu. 
Beliau # menjelaskan satu golongan 
yang diselamatkan itu adalah: 

ZA A 

“Dia itu adalah al-jama'ah.” (HR. 
Ibnu Majah no. 3993, al-Maqdisi 
dalam aan, 7/90, dari Anas bin 
Malik «5 . Juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud т no. 4597, al-Hakim dalam 
al-Mustadrak, 1/218, dari Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan «gs. Juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah no. 3992, dari Auf 
bin Malik &5 . Lihat Silsilah al-Ahadits 
ash- Shahihah no. 204) 

Penjelasannya yang merinci makna 
al-jama'ah disebutkan dalam riwayat 
lain dengan lafadz: 


SEA АЕО са 

“Yaitu siapa yang berjalan di atas 
jalanku dan jalan para sahabatku pada 
hari ini.” (HR. Al-Magdisi dalam Al- 
Mukhtarah, 7/277, Ath- траат, 


8/152, dari Anas bin Malik «> 5 . Juga 
diriwayatkan dari Abdullah bin Е. сбб 
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Semangat Ulama Salaf 
Menjaga Kemurnian Riwayat 


Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal 





Orang yang mengkaji kitab-kitab 
sejarah yang menjelaskan biografi 
para imam ahli hadits niscaya akan 
mengetahui bahwa para ulama salaf telah 
menghabiskan umurnya untuk memelihara 
kemurnian hadits-hadits Rasulullah 
a, menyingkap kedok para pemalsu 
hadits, orang-orang yang lemah dalam 
periwayatan, serta memilah riwayat- 
riwayat yang sahih dan yang tertolak. 

Berikut ini akan kami sebutkan 
beberapa contoh kisah para ulama 
hadits tersebut. 


Melakukan Rihlah (Perjalanan) 
untuk Mencari Sanad Hadits 

Sa'id bin al-Musayyib akis 
mengatakan, “Sungguh, aku menempuh 
perjalanan beberapa hari dan malam 
untuk mendapatkan satu hadits.” (Al- 
Jami, Ibnu Abdil Barr, 1/ 93) 

Abu Aliyah ar-Riyahi 45 berkata, 
“Kami mendengarkan riwayat di Bashrah 
dari para sahabat Rasulullah #. Akan 
tetapi, kami tidak senang hingga kami 
berangkat menuju Madinah dan mendengar 
langsung dari mulut mereka.” (Sunan 
ad-Darimi, 1/144) 

Diriwayatkan pula dari Nashr bin 
Hammad al-Warrag, ia berkata: Suatu 
ketika kami duduk di depan pintu rumah 
Syu'bah bin al-Hajjaj, sambil muraja'ah 
(mengulang) hadits. Aku berkata, “Israil 


telah memberitakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq, dari Abdullah bin Atha’, 
dari Uqbah bin Amir s, ia berkata, 
“Di masa Rasulullah # kami bergantian 
mengurus unta. Suatu hari aku datang 
sementara Nabi 4 dikelilingi oleh para 
sahabatnya. Aku mendengar beliau # 
bersabda: 


gas da @ 550 a м 
5 үз: У FT ИЕМЕ 
Barang siapa yang berwudhu dan 
membaguskan wudhunya, lalu shalat dua 
rakaat dan memohon ampun kepada Allah 
ше, Allah & pasti mengampuninya. 
Aku (Ugbah) berkata, “Alangkah 
bagusnya!” Lalu ada seseorang dari 
belakangku menarikku. Aku pun menoleh, 
ternyata dia adalah “Umar bin Khaththab 
«в . Beliau berkata, “Yang sebelumnya 
lebih bagus lagi!” Aku bertanya, “Apa 
sebelumnya?” Beliau menjawab, “Beliau 
#© bersabda: 


dl TA 52 TP Al У a Si 45У 


ah ag ba JAN ИЄ 
Barang siapa yang bersaksi bahwa 
tiada sesembahan yang berhak disembah 
kecuali Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, maka dikatakan 
kepadanya: “Masuklah kamu ke dalam 
surga dari pintu mana saja yang kamu 
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kehendaki’. 


Syu'bah pun keluar dan memukulku 
lalu kembali masuk ke rumahnya. Aku 
pun menjauh. 

Syu'bah lalu keluar lagi dan bertanya, 
“Mengapa dia menangis?” 

Abdullah bin Idris menjawabnya, 
“Engkau telah mengasarinya!” 

Lalu Syu'bah berkata, “Perhatikan 
hadits yang engkau sampaikan! Abu 
Ishag memberitakan kepadaku hadits ini 
dari Abdullah bin Atha’, dari Uqbah bin 
Amir s. Каті pun bertanya kepada 
Abu Ishaq, “Siapa Abdullah bin Atha'?” 
Abu Ishag pun marah. Ketika itu ada 
Mis'ar bin Kidam. Aku pun berkata 
kepadanya, "Sampaikan yang benar 
kepadaku tentang ini, atau aku akan 
membakar semua riwayat yang aku tulis 
darimu! Mis'ar menjawab, “Abdullah bin 
Atha' di Makkah. 

Syu'bah berkata, “Aku akan 
berangkat ke Makkah, namun tidak untuk 
menunaikan haji. Aku menginginkan 
hadits ini.” Aku pun bertemu Abdullah 
bin Аа”, lalu aku bertanya kepadanya. 
Dia menjawab, “Yang memberitakan 
kepadaku adalah Sa'd bin Ibrahim.” Malik 
bin Anas lalu berkata kepadaku, “Sa'd 
ada di Madinah. Akan tetapi, tahun ini 
dia tidak menunaikan haji'.” 

Syu'bah berkata, “Aku pun berangkat 
ke Madinah dan bertemu Sa'd bin Ibrahim. 
Lalu aku bertanya kepadanya. Dia 
menjawab, “Hadits ini berasal dari negeri 
kalian. Yang memberitakan kepadaku 
adalah Ziyad bin Mikhrag”.” 

Syu'bah berkata, “Tatkala dia 
menyebut nama Ziyad, aku berkata, “Hadits 
apa ini, yang tadinya riwayat Kufah, 
kemudian Madinah, lalu Bashrah?!” 

Aku pun berangkat kembali ke 
Bashrah dan bertemu Ziyad bin Mikhrag, 
lalu bertanya kepadanya. Dia menjawab, 
“ni bukan bagianmu!” Aku berkata, “Ayo, 
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beritakan hadits ini kepadaku! 

Dia menjawab, “Engkau tidak 
memerlukannya.” Aku mendesak lagi, 
“Beritakan kepadaku.’ 

Dia pun berkata, ‘Syahr bin Hausyab 
memberitakan kepadaku dari Abu 
Raihanah, dari Ugbah bin Amir, dari 
Nabi ж.” 

Syu'bah pun berkata, “Tatkala dia 
menyebut nama Syahr bin Hausyab, 
aku pun berkata, “Dia telah merusak 
hadits ini. Seandainya ini sahih dari 
Rasulullah #, aku lebih menyukainya 
daripada keluargaku, hartaku, dan seluruh 
manusia.” (Tagdimah al-Jarh wat- 
Ta'dil hlm. 167, Adh-Dhu'afa al-Kabir, 
2/191, Al-Hilyah, 7/148) 


Menguji Ketsigahan Perawi 


Diriwayatkan dari Ahmad bin 
Manshur ar-Ramadi, dia berkata: Aku 
pergi bersama Ahmad (bin Hambal) 
dan Yahya (bin Ma'in) mendatangi 
Abdurrazzag (Ash-Shan'ani). Aku pun 
melayani keduanya. 

Tatkala kami kembali ke Kufah, 
Yahya bin Ma'in mengatakan, “Aku ingin 
menguji hafalan Abu Nu'aim (Al-Fadhi 
bin Dukain).” Ahmad bin Hanbal berkata 
kepadanya, “Jangan, dia seorang yang 
tsigah.” Yahya menjawab, “Aku harus 
melakukannya.” 

Dia pun mengambil secarik kertas, 
lalu menulis tiga puluh hadits dari hadits 
Abu Nua'im, lalu dia menambahkan 
sebuah hadits yang bukan hadits Abu 
Nu'aim pada akhir setiap sepuluh hadits. 
Mereka pun mendatangi Abu Nu'aim. 

Waktu itu, Abu Nu'aim sedang di 
luar rumah, duduk di tanah yang tinggi. 
Yahya lalu mengeluarkan kertas tersebut 
dan membacakan sepuluh hadits. Ketika 
membaca hadits yang kesebelas, Abu 
Nu'aim berkata, “Ini bukan haditsku, 
hapuslah.” 





Yahya lalu membaca sepuluh hadits 
berikutnya dan Abu Nu'aim diam. Tatkala 
Yahya membaca hadits susupan yang 
kedua, dia berkata, “Ini bukan haditsku, 
hapuslah.” 

Yahya kemudian membaca sepuluh 
hadits yang berikutnya dan membaca 
hadits susupan yang ketiga. Berubahlah 
wajah Abu Nu'aim. Sambil menajamkan 
pandangannya dan menghadap kepada 
Yahya, dia berkata: “Orang ini—sambil 
memegang lengan Ahmad—dia terlalu 
wara' (bersikap hati-hati) untuk 
melakukan hal ini. Adapun orang ini— 
dia memaksudkan aku (Ahmad bin 
Manshur) — tidak mungkin melakukannya. 
Ini tentu perbuatanmu, wahai pelaku!” 
sambil mengeluarkan kakinya, lalu 
menendang dan melempar Yahya. Dia 
pun berdiri dan masuk ke rumahnya. 

Ahmad bin Hanbal lalu berkata kepada 
Yahya, “Bukankah sudah kukatakan 
kepadamu bahwa dia tepercaya?” Yahya 
menjawab, “Demi Allah, tendangan ini 
lebih aku sukai daripada safarku ini.” 

Dalam riwayat lain disebutkan 
bahwa Yahya berdiri lalu mencium Abu 
Nu'aim dan berkata, “Jazakallahu khair 
(semoga Allah & membalas kebaikanmu). 
Seperti engkaulah seharusnya orang 
yang memberitakan hadits. Aku hanya 
ingin mengujimu.” (Ar-Rihlah fi Thalabil 
Hadits hlm. 207, Tarikh Baghdad 
12/353) 


Mencegah Perawi yang Telah 
Melemah Hafalannya 

Al-Bardza'i mengatakan, “Aku 
bertanya kepada Abu Zur'ah, “Apakah 
Murah bin Habib hafalannya berubah?”.” 
Abu Zur'ah menjawab, “Iya. Kami 
mengingkari riwayatnya di masa 
akhir hidupnya. Hanya saja, dia tidak 
memberitakan hadits kecuali dari kitabnya. 
Dia juga tidak menyampaikan hadits tanpa 


kehadiran anaknya (Ali bin Qurrah) di 
sisinya.” 

Abu Zur'ah lalu tersenyum. Aku 
pun bertanya, “Mengapa engkau 
tersenyum?” 

Abu Zur'ah menjawab, “Suatu hari, 
aku bersama Abu Hatim mendatangi 
Оштаһ (bin Habib). Kami mengetuk pintu 
untuk meminta izin kepadanya. Dia pun 
mendekati pintu, membukakannya untuk 
kami. Tiba-tiba anak perempuannya 
menyusul dari belakang sembari berkata 
kepada ayahnya, “Wahai ayahku, mereka 
ini adalah para periwayat hadits. Aku 
tidak merasa aman, jangan sampai mereka 
mempermainkanmu dan menyampaikan 
kepadamu hadits yang bukan haditsmu. 
Jangan engkau menemui mereka sampai 
saudaraku —Ali bin @urrah —datang.” 

Ayahnya menjawab, “Aku menghafal 
haditsku. Aku tidak akan memberi 
kesempatan mereka melakukannya.” 
Anaknya berkata, “Aku tidak akan 
membiarkanmu keluar. Aku tidak merasa 
aman terhadapmu.” 

@urrah tetap berusaha dan beralasan 
kepada anaknya untuk keluar, namun 
anaknya menghalanginya dan beralasan 
untuk tidak membiarkannya keluar 
hingga Ali bin Gurrah datang. Akhirnya, 
anaknya pun berhasil menaklukkan 
sang ayah.” 

Abu Zur'ah berkata, “Kami pun 
kembali dan duduk hingga anaknya, 
Ali, tiba.” 

Abu Zur'ah berkata, “Aku merasa 
bangga dengan sikap keras anak wanitanya 
dalam menjaga ayahnya.” (Su'alat al- 
Bardza'i, 2/57 5, Gashash wa Nawadir, 
Ali ash-Shayyah hlm. 20) 

Semoga beberapa contoh kisah ini 
bisa memberikan gambaran kepada kita 
tentang kesungguhan mereka dalam 
memelihara riwayat Rasulullah 4. 

Wallahu a'lam. 
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AH- Ustadz Abu Karimah Askari bin mesa 


Berikut ini beberapa contoh hadits 
yang diriwayatkan dan disebutkan oleh 
sebagian penulis dalam karya tulis mereka 
yang tidak memiliki sanad dan tidak 
disebutkan dalam kitab-kitab induk yang 
mengumpulkan hadits Rasulullah #8. 

Beberapa contoh ini sengaja kami 
sebutkan untuk menjelaskan bahwa 
para ulama hadits senantiasa memeriksa 
kondisi riwayat-riwayat serta memisahkan 
hadits-hadits yang bisa dijadikan sebagai 
hujjah (dalil) dan hadits-hadits yang tidak 
bisa dijadikan sebagai sandaran. 


1. Hadits: 


Јен ў MEP ia 

“Semangat kaum lelaki dapat 
melenyapkan gunung.” 

Ini bukan hadits. Ismail al-Ajluni 
berkata, “Saya tidak menemukannya 
sebagai hadits. Akan tetapi, ada yang 
menukil dari Ahmad al-Ghazali (kakak 
kandung Muhammad al-Ghazali, penulis 
Ihya “Ulumiddin, реп.) bahwa ia berkata, 
Rasulullah 3% bersabda, ‘Semangat kaum 
lelaki dapat melenyapkan gunung.” Maka 
dari itu, hendaknya dipelajari.” (Kasyful 
Khata’, 2/444) 

Perkataan beliau ini dikomentari 
oleh Asy-Syaikh Al-Albani. Beliau 
AN berkata, “Aku katakan, kami telah 
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merujuk kepada kitab-kitab sunnah, 
namun kami tidak menemukan asal 
hadits ini. Bahwa hadits ini disebutkan 
oleh Ahmad al-Ghazali, namun tidak 
dapat menetapkan hadits ini. Dia bukan 
seorang ahli hadits. Dia hanya seperti 
saudaranya dari kalangan fugaha Sufi. 
Betapa banyak hadits yang disebutkan 
dalam kitab saudaranya, Ihya “Ulumiddin, 
yang dia pastikan penisbatannya kepada 
Nabi #&, padahal kondisinya seperti apa 
yang disebutkan oleh al-Hafizh al-Iragi 
dan yang lainnya, “Tidak ada asalnya.” 
(Lihat Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah 
no. 3) 


2. Hadits: 
Д6 KS сж Wik “сез мй 
SAH Si 

“Berbincang di dalam masjid memakan 
kebaikan-kebaikan sebagaimana hewan 
ternak memakan rumput.” 

Hadits ini juga tidak ada asalnya. 
Hadits ini disebutkan oleh Al-Ghazali 
dalam Al-Ihya (1/136). 

Al-Hafizh Al-Iraqi berkata, “Aku 
tidak menemukan asal hadits ini.” 

As-Subki mengatakan dalam 
Thabagat asy-Syafi'iyyah, “Aku tidak 


menemukan sanadnya.” (Lihat Silsilah 
al-Ahadits adh-Dha'ifah no. 4) 





3. Hadits: 


ba An ia ata Ob ala 

“Bertawassullah kalian dengan 
kemuliaanku, karena kemuliaanku di 
sisi Allah sungguh agung.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
AN dalam At-Tawassul wal-Wasilah 
mengatakan, “Hadits ini dusta. Tidak 
terdapat sedikit pun dalam kitab-kitab 
kaum muslimin yang dijadikan sandaran 
oleh para ahli hadits. Tidak ada seorang 
pun ulama hadits yang menyebutkannya.” 
(At-Tawassul wal Wasilah hlm. 129) 

Asy-Syugairi as 5 berkata, “Dusta, 
palsu, dan diada-adakan. Tidak punya 
asal di seluruh kitab sunnah. Tidak ada 
yang menyampaikan hadits ini kepada 
manusia kecuali setan yang terkutuk. 
Semoga Allah & melaknatnya.” (As- 
Sunan wal Mubtada'at hlm. 265) 


4. Hadits: 


sii AL SAR AN GEA SI 


“Jika ади urusan melemahkan 
kalian, hendaklah kalian berlindung 
kepada penghuni kubur.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah AN 
mengatakan, “Ini hadits yang dusta 
berdasarkan kesepakatan para ulama 
hadits. Hadits ini dibuat untuk membuka 
pintu kesyirikan.” (Majmu' Fatawa, 
11/293. Lihat pula dalam Ar-Raddu 
“alal Bakri hlm. 483) 


5. Hadits: 


5 2213 т. 9 malai Є. 353 БУР 02 


LAN 

“Siapa yang menziarahiku dan 

ayahku, Ibrahim, pada tahun yang sama, 
dia masuk surga.” 


Az-Zarkasyi mengatakan, “Sebagian 
huffazh (penghafal hadits) mengatakan 
bahwa hadits ini palsu. Tidak seorang 
pun ulama hadits yang meriwayatkannya. 
Demikian pula, An-Nawawi berkata, 
“Palsu dan tidak ada asalnya”.” (Lihat 
Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah no. 
46) 

6. Hadits: 
im gah SN 

“Perselisihan umatku adalah 
rahmat.” 

Asy-Syaikh Al-Albani mengatakan, 
“Hadits ini tidak ada asalnya. Para ahli 
hadits telah berusaha mencari sanad hadits 
ini, namun mereka tidak menemukannya. 
Namun, As-Suyuthi berkata dalam 
al-Jami’ ash-Shaghir, “Mungkin saja 
disebutkan dalam sebagian kitab para 
hafizh, namun tidak sampai kepada kita. 
Menurut saya, hal ini jauh dari kebenaran. 
Ini menunjukkan bahwa sebagian hadits- 
hadits Nabi 3% telah hilang dari umat ini, 
dan hal ini tidak sepantasnya diyakini 
oleh seorang muslim. Al-Munawi menukil 
dari As-Subki bahwa ia berkata, “Tidak 
diketahui di kalangan ahli hadits dan aku 
tidak menemukan hadits ini baik dengan 
sanad yang sahih, lemah, maupun palsu 
sekalipun.” (Lihat Silsilah al-Ahadits 
adh-Dha'ifah no. 57) 


7. Hadits: 


Аз, ^+ os 7 


8) з 7 3% aaa 7 бя 
“Siapa yang mengenal dirinya maka 
dia mengenal Rabbnya.” 
Hadits ini tidak ada asalnya. Al- 
Fairuz Abadi berkata, “Bukan hadits Nabi 
#6.” (Lihat Adh-Dha'ifah no. 66) 
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Sanad, Antara yang Berlebihan 
dan yang Meremehkan 


Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal 


Telah kami paparkan pada 
pembahasan sebelumnya tentang 
pentingnya sanad dalam menetapkan 
keabsahan sebuah riwayat. Akan tetapi, 
ada kelompok yang menyimpang dalam 
memahami kedudukan sanad dalam 
periwayatan tersebut. Dalam hal ini, kita 
dapat mengklasifikasi kelompok tersebut 
menjadi dua bagian. 

1. Kelompok yang menganggap 
bahwa sanad tidak penting dalam 
penukilan 

2. Kelompok yang berlebihan dalam 
menjadikan sanad sebagai landasan 
pemahaman 

Kelompok pertama adalah orang- 
orang yang tidak beramal dengan Al- 
Qur'an dan As-Sunnah. Sandaran amalan 
mereka dibangun di atas perasaan yang 
muncul dan getaran jiwa, yang mereka 
sebut “ilmu batin”, “ilmu ladunni”, atau 
“ilmu kasyaf”, dan yang semisalnya. 
Di antara ucapan mereka, “Saya tidak 
mengambil ilmu dari orang yang sudah 
mati, namun saya hanya mengambil dari 
Yang Mahahidup.” Yang lain mengatakan: 
“Hatiku telah memberitakan dari Rabb- 
ku.” 

Ibnu Hajar al-Asgalani 22155 berkata 
setelah menyebutkan ucapan mereka ini, 
“Semua ucapan itu adalah kekufuran 
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berdasarkan kesepakatan para ulama 
yang mengerti syariat.” (Fathul Bari, 
1/222) 

Beliau УЕ; juga berkata, “Sebagian 
mereka berlebihan dan berkata, “Hatiku 
telah memberitakan dari Rabb-ku.' Ini 
kesalahannya lebih fatal, karena tidak 
ada yang bisa menjamin bahwa yang 
memberitakan kepada hatinya (ternyata) 
adalah setan. Wallahul musta'an.” (Fathul 
Bari, 11/345) 

Ibnul Qayyim 5 mengatakan, 
“Orang-orang bodoh ini melihat hal 
terkecil saja lalu menghukumi berdasarkan 
perasaannya melebihi Al-Qur'an dan 
As-Sunnah. Dia tidak menoleh sedikit 
pun kepada keduanya (Al-Qur'an dan 
As-Sunnah, pen.) dan berkata, “Hatiku 
telah memberitakan kepadaku dari Rabb- 
ku,” “Kami mengambil (ilmu) dari Yang 
Mahahidup yang tidak pernah mati, 
sementara kalian mengambilnya melalui 
perantara,” “Kami mengambil hakikatnya, 
sementara kalian hanya mengikuti 
rambu-rambu, dan ucapan semisalnya 
yang merupakan kekufuran dan ilhad 
(penyimpangan). Paling tidak, pelakunya 
dihukumi jahil yang dia diberi uzur karena 
kejahilannya. Dikatakan kepada sebagian 
mereka, “Tidakkah kamu tidak pergi untuk 
mendengar hadits dari Abdurrazzag?” Dia 





menjawab, “Apa gunanya orang yang 
telah mendengar langsung dari Maha 
Penguasa dan Pencipta, mendengar 
hadits dari Abdurrazzag?”.” 

Ini merupakan tingkat kebodohan 
tertinggi, karena yang mendengar langsung 
dari Maha Penguasa dan Pencipta adalah 
Musa Kalimullah. Adapun orang ini dan 
semisalnya—yang tidak pernah mendengar 
hadits dari sebagian pewaris ilmu Rasul 
(para ulama, pen.) —tiba-tiba mengaku 
mendengar langsung dari yang mengutus 
Rasul (Allah 8, pen.), sehingga dia 
merasa tidak lagi butuh kepada ilmu 
zahir. Mungkin saja yang berbicara 
kepada mereka adalah setan atau bisikan 
jiwanya yang bodoh, atau kedua hal itu 
sekaligus. Barang siapa yang menyangka 
bahwa dia tidak membutuhkan apa yang 
dibawa oleh Rasul 4 dan merasa cukup 
dengan bisikan dan perasaan hatinya, 
dia adalah manusia yang paling besar 
kekafirannya.” (Ighatsah al-Lahafan, 
Ibnul Qayyim, 1/ 122-123) 

Kelompok kedua adalah orang- 
orang yang menganggap bahwa tidak 
sah ilmu dan keislaman seseorang kecuali 
apabila dia mengambilnya dengan cara 
sanad. Sebagian mereka mengistilahkan 
dengan “mangul.” Seperti halnya Islam 
Jamaah—di Indonesia lebih dikenal 
dengan nama Lembaga Dakwah Islam 
Indonesia (LDII) —yang membangun 
pemahamannya di atas ajaran mangul 
ini. Menurut pengakuan Nur Hasan 
Ubaidah, sang pendiri jamaah ini, ilmu 
itu tidak sah (tidak bernilai) sebagai ilmu 
agama kecuali ilmu yang disahkan oleh 
Nur Hasan Ubaidah dengan cara mangul, 
alias mengaji secara menukil (mengambil 
sanad) dari mulut ke mulut, dari Nur 
Hasan sampai kepada Rasulullah 4, 
lalu ke Malaikat Jibril, yang langsung 
kepada Allah 8. (Bahaya Islam Jamaah 
hlm. 44) 


Ini jelas merupakan pemahaman 
yang batil ditinjau dari beberapa sisi. 

1. Zaman meriwayatkan hadits telah 
berlalu. Pentingnya ilmu sanad pada 
masa itu adalah untuk menjernihkan 
hadits-hadits Rasulullah 4 dari berbagai 
upaya pemalsuan yang disandarkan 
kepada beliau #6. Setelah para ulama 
membukukan hadits-hadits dalam 
kitab-kitab seperti Shahih al-Bukhari 
dan Muslim, kitab-kitab Sunan, kitab- 
kitab Jami’, Musnad, Мијат, dan yang 
lainnya—setelah berlalunya zaman riwayat 
tersebut—sanad sudah tidak terlalu urgen 
dibandingkan zaman riwayat. 

Ya, para ulama ada yang masih 
memiliki sanad periwayatan sampai 
kepada kitab-kitab hadits tersebut, namun 
hanya sekadar memelihara sanad, tanpa 
memerhatikan keadaan seorang perawi 
apakah dia tepercaya atau tidak. Hal ini 
dijelaskan oleh Ibnu Shalah 15 . Beliau 
25 berkata, “Pada masa ini sudah 
tidak mungkin mengetahui hadits yang 
sahih dengan hanya bersandar kepada 
sanad, karena tidak satu pun sanad 
tersebut melainkan engkau mendapati 
perawinya—yang dijadikan sandaran 
dalam kitab tersebut—tidak memenuhi 
syarat disahihkannya sebuah hadits, baik 
hafalan maupun ketelitian. Oleh karena 
itu, cara untuk mengenal hadits sahih dan 
hasan adalah dengan bersandar kepada 
ucapan para imam hadits dalam karya 
mereka yang masyhur, yang dijadikan 
rujukan dan selamat dari perubahan. 
Jadi, tujuan inti adanya sanad—yang 
telah keluar dari jalur riwayat tersebut— 
sekadar menjaga adanya sanad tersebut 
yang merupakan kekhususan umat ini.” 
(Mugaddamah Ibnu Shalah, bersama 
Tagyid wal Idhah, Al-Iragi hlm. 24) 

2. Para ulama menjaga sanad untuk 
memelihara kemurnian dua wahyu, yaitu 
Al-Qur'an dan As-Sunnah, bukan untuk 
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meyakini bahwa yang belajar agama 
tanpa memiliki sanad berarti ilmunya 
tidak sah atau Islamnya tidak sah. Tidak 
semua kaum muslimin sejak zaman 
dahulu memiliki sanad yang bersambung 
sampai kepada Rasulullah 4. 

3. Pada hakikatnya, pemahaman ini 
bertujuan mengajak para pengikutnya 


untuk bersikap fanatik pada kelompoknya 
dan meyakini bahwa yang tidak bersama 
kelompoknya adalah kafir dan keluar 
dari Islam, karena telah belajar agama 
tanpa jalur mangul model mereka. Ini 
merupakan manhaj takfir warisan kaum 
Khawarij. 
Wallahu a'lam. 





Contoh Riwayat Tanpa Sanad 


Sambungan dari hlm. 23 
8. Hadits: 


5 >: Е Ka 19 

“Sebaik-baik manusia, adalah yang 

sedikit makanan dan tertawanya, Serta 

merasa cukup. dengan sesuatu.yang 
menutupi auratnya,” 


—Al-Hafizh Al-iragi at 5 mengatakan: 
dalam. takhrij -Al-Ihya (3769), “Aku 
tidak menemukan asalnya.” 

Demikian. pula yang. dikatakan 
Tajuddin 'AS$-Subki dalam At-Thabagat. 
al-Kubra, (Lihat Adh-Dha'ifah no.. 
243) 4 a 

Wallahu a'lam. 








Kedudukan Sanad dalam Islam 


Sambungan dari hlm. 18 


oleh At-Tirmidzi no. 2641) 

Kareria pentingnya mengenal jalur- 
jalur hadits; para ulama salaf mempelajari 
dan menghafal riwayat-riwayat dari 
Rasulullah ЖЕ, para sahabat dan.tabi'in, 
dengan berbagai: бн. Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal 25 berkata, “Abu 


Zur'ah berkata kepadaku, “Ayahmu—yaitu 
— seperseratus jumlah itu.” 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal aa 
menghafal 1.000 x 1.000: hadits 
(maksudnya satu juta hadits)” (Tarikh 
Baghdad, 4/419, Siyar A'lam an- 
Nubala, 117187) 

Adz-Dzahabi ketika mengomentari 
ucapan Abu Zur'ah 35 ini mengatakan, 
“Intadalah е sahih yang menjelaskan 


26 es aa H/2010: 


keluasan ilmu Abu Abdillah (Al-Imam 
Ahmad s). Mereka menghitung: riwayat 
yang. terulang “(yang berbeda jalur), 

Seperti atsar dan fatwa tabi'in berikut 
penafsirannya, serta yang semisalnya, 
karena jika tidak. demikian, -hadits- 
hadits yang marfu” (sampai kepada 
Rasulullah #6) yang kuat tidak mencapai 
(As-Siyar, 
1/4 87.) 

'Inijuga seperti yang dikatakan Al+ 
Imam Al-Bukhari 25, “Aku menghafal. 
seratus ribu hadits sahih dan mengetahui: 
dua ratus ribu hadits yang tidak-saHih.” 
(Tarikh Baghdad, 2/25, Al-Kamil, 
Ibnu Adi, 1/131) 

Wallahu a'lam. 





„ск б—Ь.АБЛӘАӘЭЕ an 


вз 


гі Ustadz — Ubaidah Syafruddin 


LI ASE KAL EA LG 
NO KAPARA NGA JÊG St 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.” (Al-Hijr: 9) 





Penjelasan Mufradat Ayat 


300525 PA 


“Sesungguhnya Kamilah yang 
menurunkan Al-Qur'an.” 

Al-Imam Al-Ourthubi (10/5), Ibnu 
Katsir (2/528), dan Ibnu Jarir Ath- 
Thabari (14/8) mengatakan bahwa 
makna S3 adalah Al-Qur'an. 

As-Sa'di 25 mengatakan, 
“Maksudnya Al-Qur'an, yang mengandung 
peringatan terhadap segala sesuatu, 
berupa berbagai masalah dan dalil-dalil 
yang cukup jelas, serta mengingatkan 
orang yang menghendaki peringatan.” 


5120; 

“Dan sesungguhnya Каті benar- 
benar memeliharanya.” 

Ulama ahli tafsir berbeda pendapat 
dalam memaknai kata ganti 5. Ada yang 
berpendapat bahwa kata ganti tersebut 
kembali kepada Saf yaitu Al-Qur'an. 
Ulama yang lain berpendapat bahwa 
kata ganti tersebut kembali kepada Nabi 
Muhammad #£, sebagaimana dalam 





XS Tafsir 


Hadits Terpelihara 
bagaimana”, -Our'an 


firman Allah w: 
эй ш дий; 

“Allah es memelihara kamu dari 
(gangguan) manusia.” (Al-Maidah: 
67). 

Akan tetapi, yang benar adalah 
pendapat pertama, yaitu kata ganti 
tersebut kembali kepada Al-Qur'an. 
Lihat tafsir Asy-Syingithi (2/225) dan 
Ibnu Katsir (2/258). 


Al-Qur'an Selalu Terpelihara Lafadz 
dan Maknanya 
Asy-Syingithi 205 (2/225) 
berkata, “Dalam ayat yang mulia ini 
Allah & menjelaskan bahwa Dia- 
lah yang menurunkan Al-Qur'an dan 
memeliharanya dari penambahan, 
pengurangan, maupun pengubahan. 
Ayat lain yang semakna di antaranya 
firman Allah ts: 
sadina aa bya NY 
“Yang tidak datang kepadanya 
(Al-Qur'an) kebatilan', baik dari depan 
maupun dari belakangnya.” (Fushshilat: 


t Qatadah berkata, “Kebatilan di sini adalah Iblis. Allah W yang menurunkan Al-Qur'an dan kemudian 
memeliharanya, sehingga Iblis tidak mampu menambahkan kebatilan dan mengurangi kebenaran darinya. (Lihat 


Tafsir Ad-Durrul Mantsur 5/66) 
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42) 
duga firman Allah w: 


252 (0) 5 6 д р (У) 255 
“Janganlah kamu gerakkan 
lidahmu (membaca) Al-Gur'an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. 
Apabila Каті # 
telah selesai 
membacanya maka 
itulah bacaannya 
itu. Kemudian, 
sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah 
penjelasannya.” (Al- 
@iyamah: 16— 


19) 
Al-Ourthubi 
М5 (10/5) 


mengatakan, Allah 
œ memelihara 
Al-Qur'an dari 
penambahan dan 
pengurangan. Lalu 
beliau menyebutkan 
ucapan Qatadah dan 
Tsabit al-Bunani, 
“Allah & memelihara 
Al-Qur'an dari 
upaya setan yang 
ingin menambahkan kebatilan ke dalamnya 
dan mengurangi kebenarannya, sehingga 
Al-Qur'an tetap terpelihara.” 
Al-Imam Al-Baidhawi 415 (3/362) 
mengatakan, “Pada ayat ini terdapat 
bantahan terhadap sikap orang-orang 
kafir yang senantiasa mengingkari dan 
memperolok-olok Al-Qur'an. Oleh 
karena itu, Allah & menguatkannya 
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Al-Qur'an- terpelihara 
saat diturunkan 
maupun:setelahnya.. 
Saat diturunkan, Allah 
же memeliharanya dari 
upaya setan yang ingin 
mencuri-curi beritanya, 
Adapun.setelah 
diturunkan, Allah ge 
menyimpannya di hati 
Rasulullah #6, kemudian. 
di hati umatnya. 


(Al-Qur'an) dengan firman-Nya: 
551463 

“Dan sesungguhnya Каті benar- 
benar memeliharanya.” 

Maksudnya, memeliharanya dari 
penyimpangan, baik huruf maupun 
makna, dan penambahan maupun 
pengurangan. Allah & menjadikan Al- 
Qur'an sebagai suatu keajaiban (mukjizat), 
guna membedakan apa yang tertera 
padanya dengan ucapan manusia.” 

ЯКА 6; 
“Рр а п 
sesungguhnya 
Kami benar-benar 
memeliharanya.” 
Maknanya, kata 
asy-Syaikh as-Sa'di 
as, “Al-Qur'an 
terpelihara saat 
diturunkan maupun 
| setelahnya. Saat 
“diturunkan, Allah 
“We memeliharanya 
dari upaya setan 
yang ingin mencuri- 
curi beritanya. 
Adapun setelah 
diturunkan, Allah 
w menyimpannya 
di hati Rasulullah 
a, kemudian di 
hati umatnya. Allah 
ge menjaga lafadz- 
lafadznya dari 
perubahan, baik penambahan maupun 
pengurangan. Allah we juga menjaga 
makna-maknanya dari perubahan dan 
penggantian. Tidak seorang pun yang 
berusaha memalingkan salah satu makna 
pada Al-Qur'an, melainkan Allah з= 
pasti mendatangkan orang yang akan 
menjelaskan kebenaran yang nyata. Ini 





merupakan salah satu tanda keagungan 
ayat-ayat Allah в . dan kenikmatan- 
Nya terhadap hamba-hamba-Nya yang 
mukmin. Di antara bentuk pemeliharaan 
Allah w terhadap Al-Qur'an juga 
adalah Dia we memelihara ahlul Qur'an 
dari musuh-musuh mereka. Allah в 
menyelamatkan mereka dari gangguan 
musuh.” 

Ath-Thabari && (14/8) berkata, 
“Allah & memelihara Al-Qur'an dari 
penambahan kebatilan yang bukan 
bagian darinya, atau pengurangan hukum, 
batasan, dan kewajiban yang seharusnya 
ada padanya.” 


Hadits Terpelihara Sebagaimana 
Al-Qur'an 

Asy-Syaikh Rabi' bin Hadi al- 
Madkhali hafizhahullah berkata, “Sunnah 
(hadits) Rasulullah # dan Al-Qur'anul 
Karim berasal dari sumber yang sama. 
Hilang (tersia-siakan)nya sebagian 
hadits—yang merupakan penjelas bagi 
Al-OGur'an—bertentangan dengan janji 
Allah & untuk memeliharanya.” 

Dengan demikian, sunnah Rasulullah 
ak yang suci termasuk bagian dalam janji 
Allah & yang benar, yaitu benar-benar 
terpelihara dan terjamin. (Lihat An-Nukat 
“ala Kitab Ibni Shalah 1/9) 

Asas agama kita yang hanif adalah 
Al-@ur'anul Karim dan sunnah (hadits) 
Nabi Al-Amin. Al-Qur'an adalah kitab 
yang terpelihara dari sisi Allah w yang 
Mahatinggi dan Agung. Al-Qur'an dihafal 
dalam dada dan tertulis dalam tulisan. 
Allah œ berfirman: 


sasa TEA 
“Sesungguhnya Kamilah yang 
menurunkan Al-Qur'an dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.” 
(Al-Hijr: 9) 
Adapun sunnah (hadits Rasulullah 


#6), keberadaannya, sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Imam al-Baihagi, 
berkedudukan sebagai penjelas yang 
berasal dari Allah ёг. Sebagaimana 
firman Allah œ: 


AA 7”. 


AL „® & lu 
(и) 25525 wela; 


“Dan Kami turunkan kepadamu Al- 
Qur'an, agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka.” (An-Nahl: 44) 

Oleh karena itu, sunnah secara 
keseluruhan terpelihara dengan 
pemeliharaan-Nya, karena ia termasuk 
peringatan (zikir) dari peringatan (Al- 
Qur'an). (Tahgig Al-Ba'its al-Hatsits, 
1/7) 


Upaya Umat Memelihara Al-Qur'an 
dan Hadits 

Asy-Syaikh Ahmad Syakir 4 
mengatakan, “Kaum muslimin sejak 
generasi pertama sangat memerhatikan 
pemeliharaan sanad-sanad syariat 
mereka dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
Hal ini tidak dilakukan oleh umat 
sebelumnya. 

Mereka menghafal dan meriwayatkan 
Al-Qur'an dari Rasulullah #6 secara 
mutawatir. Ayat demi ayat, kalimat demi 
kalimat, huruf demi huruf, terpelihara 
dalam dada dan dikukuhkan dengan tulisan 
pada mushaf (Al-Qur'an). Sampai- 
sampai mereka meriwayatkan berbagai 
sisi pengucapannya berdasarkan dialek 
gabilah. Mereka juga meriwayatkan jalan 
penulisan (bentuk huruf) dalam mushaf. 
Mereka menulis kitab yang panjang lagi 
sempurna dalam hal ini. 

Mereka juga menghafal dari Nabi 
mereka, Muhammad #£, semua ucapan, 
perbuatan, dan keadaan beliau. Beliau 
#&£ adalah penyampai (syariat) dari 
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Rabbnya, penjelas syariat-Nya. Beliau 
#6 diperintahkan untuk melaksanakan 
agama-Nya. Setiap ucapan dan keadaan 
beliau adalah penjelas bagi Al-Qur'an. 
Beliau adalah seorang rasul yang ma'shum 
dan menjadi suri teladan yang baik bagi 
umatnya. Allah & menerangkan sifat 
beliau &£: 


ТОЛЯ 
“Dan tiadalah yang diucapkannya 
itu menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya).” (An- 
Najm: 3—4). 
duga firman Allah ts: 


РЧ 


ji J3 бә HA 72-3 А40; 55 


© DPKE 405 


“Dan Kami turunkan kepadamu Al- 
Qur'an agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan.” (An-Nahl: 44) 

duga firman Allah w: 


ELA AI 46 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi 
kalian.” (Al-Ahzab: 21) 

Abdullah bin “Amr bin “Ash sês 
menulis segala sesuatu yang dia dengarkan 
dari Rasulullah #. Orang-orang Quraisy 
pun melarangnya. Akhirnya, Abdullah 
bin Amr „& mengadukan hal itu kepada 
Rasulullah #&. Beliau # pun bersabda, 
“Tulislah! Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, tidaklah terucap dariku 
kecuali semata-mata kebenaran.” 

Pada haji wada’, Rasulullah # 
memerintahkan kaum muslimin secara 


umum untuk menyampaikan dari beliau 
ug, sebagaimana sabda beliau: 


or PAT Стад дел b, aa 2 24 
ОЇ яғ ЛАШ Ор ЗЫЛ dalili all 


aaa) 2 л гә А 
“Hendaknya yang hadir 
menyampaikan kepada yang tidak hadir, 
karena orang yang hadir bisa jadi dia 
menyampaikan kepada orang lain, namun 
orang lain tersebut lebih memahami 
hadits itu daripada dirinya.” 
Demikian pula sabda beliau #: 


ai JA © EN Ku СЕ] га 
4 815 Pi J 

“Hendaknya orang yang thak 
menyampaikan kepada yang tidak hadir, 
karena bisa jadi orang yang disampaikan 
(hadits kepadanya). lebih memahami 
daripada orang yang mendengar (hadits 
itu secara langsung). 

Dari penjelasan ini, kaum muslimin 
memahami bahwa mereka wajib 
memelihara segala sesuatu yang datang 
dari Rasul mereka #. Mereka pun 
melakukannya serta menunaikan amanah 
sesuai yang diminta. Mereka meriwayatkan 
hadits-hadits dari Rasulullah &£, baik 
secara mutawatir dari sisi lafadz dan 
makna, atau dari sisi makna saja, atau 
secara masyhur dengan sanad-sanad yang 
sahih (yang kukuh), yang diistilahkan 
oleh ulama ahli hadits dengan hadits 
sahih atau hasan...” (Lihat Al-Ba'its 
Al-Hatsits, 1/70—71) 


4а 


Sanad, Kekhususan Umat Ini 

Sanad merupakan kekhususan yang 
mulia yang dimiliki umat ini. Kekhususan 
ini tidak diberikan kepada umat-umat 


2 HR. Al-Imam Ahmad dalam Al-Musnad (2/162) dengan sanad yang sahih. Abu Dawud, Al-Hakim, dan yang 
lainnya juga meriwayatkan yang semakna dengan hadits ini. 


3 HR. Al-Imam Al-Bukhari dan lainnya. 
4 HR. Al-Imam Al-Bukhari dan lainnya. 
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sebelumnya. Sanad termasuk bagian 
agama yarig agung kedudukarinya. 

Dalam kitab Tarikh Baghdad, 
al-Hafizh al-Khathib al-Baghdadi 
meriwayatkan dengan sanadnya, pada 
biografi Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad 
al-Amin al-Bukhari, sampai kepada 
Abdan, salah seorang murid Abdullah bin 
al-Mubarak. Beliau 255 berkata, “Aku 
mendengar Abdullah bin al-Mubarak 
berkata: 

5 JBS BELI YI рә}! Go ate АШУУ) 
AS LA 

“Sanad itu menurutku termasuk 
bagian agama. Kalau bukan karena 
sanad, semua orang bisa berkata apa 
pun yang dia kehendaki.” 

Ucapan Al-Imam Ibnul Mubarak 
ini termasuk kalimat yang terbaik dan 
terbagus untuk menunjukkan kedudukan 
sanad dalam agama. . 

Al-Hakim Abu Abdillah an-Naisaburi 
255 mengatakan dalam kitabnya, Ma'rifat 
Ulumul Hadits, setelah menyebutkan 
ucapan Abdullah bin al-Mubarak di 
atas, “Kalau bukan karena sanad, upaya 
para ulama hadits mencarinya, dan 
ketekunan mereka menghafalnya, akan 
hilanglah panji-panji Islam. Para pelaku 
kesyirikan dan kebid'ahan akan semakin 
kokoh memalsukan hadits-hadits dan 
memutarbalikkan sanad, karena apabila 
hadits-hadits Rasulullah &£ kosong dari 


Ralat Asy Syariah edisi 60 


sanad, jadilah ia sebagai hadits yang 
terputus.” 

Ketika Me ana ayat: 

4, „д УДА; 

“Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu 
benar-benar adalah suatu kemuliaan 
besar dan bagi kaummu.” (Az-Zukhruf: 
44) 

Al-Imam Malik 25 berkata, 
“Maknanya adalah ucapan seorang rawi, 
“Ayahku telah menyampaikan kepadaku 
dari kakekku'.” 

Abdullah bin Mubarak juga berkata, 
“Permisalan seseorang yang mencari 
urusan agamanya tanpa sanad seperti 
orang yang memanjat atap tanpa 
tangga.” 

Beliau 244 berkata juga, “Pembeda 
antara kita dengan kaum itu adalah 
gawain.” 

“Gawain' adalah sanad sedangkan 
“kaum itu ialah ahlul bid'ah dan yang 
menyerupai mereka. 

Sufyan ats-Tsauri 25 mengatakan, 
“Sanad itu senjata orang mukmin. Apabila 
seorang mukmin tidak memiliki senjata, 
dengan apa dia melawan musuh?” 

Beliau 2585 juga berkata, “Sanad itu 
perhiasan bagi hadits. Barang siapa yang 
memerhatikannya, ia telah beruntung. 
(lihat Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
tahqiq Khalil Makmun Syiha 1/28— 
30) 

Wallahu a'lam bish-shawab. 


Hlm. 64, kolom 2, akhir paragral | pertama tertulis: 
“e di antaranya Sa 'id bin Jubair 25, срезе bahwa termasuk balasan 
atas suatu kejelekan adalah kejelekan yang setelahnya.” 


Seharusnya: 


че ФЕ -aritaranya Sa "id bin Jubair A5 


, mengatakan bahwa termasuk balasan 


atas suatu. kebaikan adalah kebaikan yang setelahnya, demikian pula balasan atas 
suatu ‘kejelekan adalah kejelekan yang setelahnya.” 
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dalam Menjaga Kemurnian Islam 





pe Oo — 
Al-Ustadz Abu Nasim Mukhtar 


Orang yang mempelajari sejarah 
Islam sejak zaman dahulu hingga hari 
ini, tentu akan menemukan bahwa ahlul 
hadits adalah pengikut Nabi &£ yang 
paling kokoh dan teguh mengikuti Nabi 


Muhammad # dalam hal akidah, manhaj, ` 


ibadah, dakwah, muamalah, dan berhujjah. 
Mereka, ahlul hadits, benar-benar berada 
pada titik tertinggi dalam keyakinan dan 
ketenangan bahwa manhaj salaf adalah 
manhaj yang hag (benar). Tidak ada 
kebatilan yang mampu menghadang 
karena manhaj ini adalah jalan lurus 
yang akan menjamin keselamatan dunia 
dan akhirat. 

Seperti apakah manusia-manusia 
terpilih itu? Mampukah kita mencontoh 
mereka? Berikut pembahasannya. 

Rasulullah #6 bersabda: 


pat Душ HS JS Sa 0 Sa 


ЕЕ й JS An ENERE 
{чш 


“Yang akan membawa ilmu ini kepada 
setiap generasi adalah orang-orang yang 





naa 


'adl'. Mereka akan membersihkannya 
dari penyelewengan orang-orang yang 
berlebihan, kedustaan orang-orang yang 
berada di atas kebatilan, dan takwil 
orang-orang yang bodoh.” 


Derajat Hadits 


Hadits ini diriwayatkan melalui 
banyak sahabat. Namun setiap jalur 
periwayatannya tidak selamat dari cacat 
yang memengaruhi kesahihannya. Di 
antaranya: 

1. Hadits Abdullah bin Mas'ud «5 
yang diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam 
Syaraf Ashabil Hadits (hlm. 28). Di 
dalam sanadnya terdapat seorang perawi 
yang dha'if (lemah) bernama Abdullah 
bin Shalih Katib al-Laits. 

2. Hadits Ali bin Abi Thalib 
yang diriwayatkan oleh Ibnu “Adi a 
Al-Kamil (1/90). Akan tetapi, salah 
seorang perawinya, Muhammad al- 


а, 


Bagir, meriwayatkannya secara mu'dhal. 


Maknanya, terputus sanadnya dengan 
dua perawi yang tidak disebutkan secara 
berurutan antara dia dan Ali bin Abi 


1 Definisi sifat aHadi pada diri Seorang perawi hadits diperselisihkan. Akan tetapi, definisi terkuat adalah yang 


dinukilkan oleh Ash-Shan'ani 45155 dari Al-Imam Asy-Syafi'i Уф 


: аай adalah seseorang yang meninggalkan 


dosa-dosa besar dan kebaikannya lebih banyak daripada Aa (Isbalul Mathar 60—61, dan yang 


semisalnya dalam Raudhul Basim hlm. 28) 
Asy-Syaikh Muqbil 2525 


5 berkata, YAI-Adi) adalah seseorang yang menjauhi dosa-dosa besar, tidak terus- 


menerus berbuat dosa-dosa kecil, dan melaksanakan seluruh kewajiban sebatas kemampuannya.” (Syarah Al- 


Ba'its) 
Wallahu a'lam. 
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Thalib. Lihat keterangan Al-'Ala'i dalam 
Jami' at-Tahsil (hlm. 266). 

3. Hadits Mu'adz bin Jabal s yang 
diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam 
Syaraf Ashabil Hadits (hlm. 11). Di 
dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Abdullah bin Khirasy bin Hausyab, 
yang dilemahkan para ulama. Bahkan, 
Ibnu “Ammar menyandarkannya pada 
kedustaan. 

4. Hadits Abdullah bin “Amr bin 
al-“Ash «s yang diriwayatkan oleh 
Al- Ugaili dalam Adh-Dhu'afa” (1/2). 
Hanya saja, di dalam sanadnya terdapat 
perawi yang bernama Khalid bin “Amr 
al-Gurasyi yang dianggap berdusta 
oleh Al-Imam Yahya bin Ma'in 25. 
Sementara itu, Al-Imam Shalih Jazarah 
б menisbatkannya kepada tindak 
memalsukan hadits. 

Adapun jalur sanad yang paling 
kuat adalah riwayat yang dibawakan 
oleh Mu'an bin Rifa'ah dari Ibrahim bin 
Abdurrahman al-“Udzri dalam bentuk 
mursal”. Riwayat ini disebutkan oleh 
Ibnu Hiban dalam Ats-Tsigat (4/10), 
Ibnu “Adi dalam Al-Kamil (1/91), Abu 
Nu'aim dalam Ma'rifat Ash-Shahabat 
(1/53), Ibnu Abdil Bar dalam At- 
Tamhid (1/59), Al-Khathib dalam 
Syaraf Ashabil Hadits hlm. 29, dan Ibnu 
“Asakir dalam At-Taarikh (2/233). 

Ulama berbeda pendapat ketika 
menilai hadits ini. Al-Imam Ahmad 
dan Al-Imam Ali ibnu al-Madini 
menguatkannya, sebagaimana diterangkan 
oleh Al-Khathib dalam Syaraf Ashabil 
Hadits (hlm. 29, lihat pula keterangan 
Al-Imam Ibnul Wazir dalam kitabnya 
Raudhul Basim). Sementara Abul Hasan 
al-@aththan—yang diikuti oleh Adz- 
Dzahabi—melemahkannya sebagaimana 





dalam kitabnya Mizanul Ftidal (1/45). 


Al-Imam Al-'lragi berkata, "Sungguh 
hadits ini telah diriwayatkan dengan 
sanad yang bersambung dari beberapa 
sahabat, seperti Ali bin Abi Thalib, Ibnu 
Umar, Abu Hurairah, Abdullah bin “Amr, 
Jabir bin Samurah, dan Abu Umamah 
2 . Akan tetapi, seluruhnya lemah, tidak 
ada satu pun yang tsabit (sahih). Tidak 
ada satu pun riwayat yang menguatkan 
hadits mursal di atas.” (At-Tagyid wal 
Idhah hlm. 139) 


Makna Hadits 

Hadits ini, menurut yang menilainya 
lemah, selain terdapat sisi kelemahan 
dalam hal sanad, juga ada yang janggal 
dalam matannya. Dalam hadits ini 
Rasulullah # menjelaskan bahwa orang 
yang mengemban ilmu adalah orang 
terbaik pada generasinya. Para pembawa 
ilmu adalah orang yang menentang 
kebatilan, membantah setiap bentuk 
penyelewengan, dan menjelaskan bentuk- 
bentuk kejahilan. Kenyataannya, banyak 
juga yang berilmu namun jauh dari sifat- 
sifat yang disebutkan oleh Rasulullah 
% dalam hadits di atas. Banyak juga 
orang berilmu yang buruk akhlaknya. 
Tidak sedikit pula orang berilmu namun 
tidak menunaikan hak-hak ilmu. Oleh 
karena itu, Rasulullah # membimbingkan 
sebuah doa untuk selalu dibaca oleh 
pengikutnya agar terlindung dari ilmu 
yang tidak bermanfaat. 


Уе фе BI se SA 0 
GAN Gadi ras GAN NK ы), g 
з A AES 55 

“Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari empat hal: 


2 Hadits mursal adalah hadits yang diriwayatkan oleh seorang tabi'in langsung dari Rasulullah #£ tanpa 


menyebutkan perantara (sahabat). 
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Dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari 
hati yang tidak khusyu’, dari jiwa yang 
tak pernah puas, dan dari doa yang tidak 
didengar.” (HR. Abu Dawud no. 1548, 
An-Nasai 263/8, dan Ibnu Majah 
по. 3837, dari Abu Hurairah &5) 

Adapun ulama yang menilai hadits 
di atas derajatnya hasan, mereka 
membawanya kepada pemahaman bahwa 
yang dimaksud oleh Rasulullah #£ dengan 
hadits ini adalah perintah. Artinya, 
walaupun hadits di atas disampaikan 
dalam konteks berita, namun yang 
diinginkan adalah perintah. Oleh karena 
itu, makna hadits di atas menjadi, 
“Hendaknya yang membawa ilmu ini 
pada setiap generasi adalah orang-orang 
yang “adi. Mereka akan membersihkannya 
dari penyelewengan orang-orang yang 
berlebihan, kedustaan orang-orang yang 
berada di atas kebatilan, dan takwil dari 
orang-orang yang jahil.” Makna hadits 
seperti ini didukung oleh berita yang 
diriwayatkan oleh Al-Imam Ibnu Abi 
Hatim yang menyebutkan bentuk perintah. 
(Mugaddimah al-Jarh, 17/2) 

Ada juga yang. memahami bahwa 
yang dimaksud oleh Rasulullah # dengan 
hadits ini adalah keumuman. Jadi, makna 
hadits di atas adalah, “Pada umumnya 
(mayoritas) yang membawa ilmu ini di 
setiap generasi adalah orang-orang yang 
“adi. Mereka akan membersihkannya 
dari penyelewengan orang-orang yang 
berlebihan, kedustaan orang-orang yang 
berada di atas kebatilan, dan takwil dari 
orang-orang yang jahil.” Oleh karena 
itu, dalam kasus ditemukannya orang 
berilmu yang tidak tecermin kebaikan dari 
kehidupannya, terjadi di luar keumuman. 
Wallahu a'lam. 


Siapakah Ulama di Setiap Zaman? 


Derajat ulama ditinggikan oleh Allah 
ёе dengan ilmu yang mereka miliki. 
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Melalui mereka, dapat diketahui mana 
yang halal dan yang haram, yang benar 
dan yang batil, yang dapat menimbulkan 
mudarat dan yang mendatangkan manfaat, 
serta hal baik dan hal buruk. Mereka 
adalah pewaris para nabi dan pemimpin 
para wali. Ikan-ikan yang ada di laut 
dan samudra memohonkan ampun untuk 
mereka. Malaikat menaungi mereka 
dengan sayap-sayapnya sebagai tanda 
ketundukan. 

Kedudukan ulama lebih mulia 
dibandingkan ahli ibadah dan lebih tinggi 
derajatnya jika disandingkan dengan 
orang-orang zuhud. Keberadaan ulama 
di dunia adalah harta yang tak ternilai 
bagi umat, sedangkan kematian mereka 
merupakan musibah besar yang patut 
ditangisi. Mereka senantiasa melaksanakan 
tugas, mengingatkan orang-orang yang 
lalai dan memberikan bimbingan kepada 
orang-orang yang bodoh. Tidak pernah 
terlintas dalam benak siapa pun bahwa 
mereka akan melakukan kerusakan. Tidak 
pula ada seorang pun yang khawatir 
bahwa mereka akan mengajak menuju 
kebinasaan. Akhlak mulia yang mereka 
tunjukkan menyebabkan orang-orang 
yang berbuat maksiat terdorong untuk 
menjadi orang yang taat. Para pelaku 
dosa pun bertaubat dengan nasihat 
mereka. (Disarikan dari Akhlag Ulama 
karya Al-Ajurri) 

Tiga hal yang disebutkan hadits 
di atas merupakan ciri yang sangat 
nampak dan menonjol pada diri ulama. Ini 
terbukti dengan tidak terhitungnya riwayat 
yang menunjukkan perjuangan mereka 
menentang kebatilan, meluruskan yang 
bengkok, menjelaskan penyelewengan, 
dan membantah setiap kedustaan yang 
mengatasnamakan agama. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya karya 
tulis ulama dalam hal ini. Sebagai contoh, 
kitab Ar-Radd ‘аја! Jahmiyyah (Bantahan 





terhadap Al-Jahmiyyah) karya Al-Imam 
Ahmad dan Al-Imam Utsman ad-Darimi. 
Kitab ini ditulis dan disusun sebagai bentuk 
penjagaan terhadap kebenaran akidah 
Ahlus Sunnah, sekaligus menerangkan 
kesesatan paham Jahmiyah. Adapun 
contoh-contoh lain tidak terhitung 
jumlahnya. : 

Al-Imam Al-Bukhari 255 menyusun 
kitab Khalg АРа аа, yang di dalamnya 
terdapat bantahan terhadap Jahmiyyah 
yang menafikan sifat-sifat Allah &, 
serta membantah pendapat Jahmiyyah 
yang menyatakan Al-Qur'an adalah 
makhluk. 

Al-Imam Abu Dawud 4 menyusun 
kitab As-Sunan, yang di dalamnya 
terdapat bantahan terhadap @adariyyah, 
Murjiah, Jahmiyyah, dan Mu'aththilah. 
Sebagai contoh saja, Al-Imam Abu 
Dawud 4& membuat dua bab untuk 
membantah Jahmiyyah. Pada bab pertama 
beliau membantah pendapat mereka 
yang mengingkari sifat istiwa” (naiknya 
Allah di atas Arsy), sedangkan pada 
bab kedua beliau membantah pendapat 
mereka yang mengingkari sifat nuzul 
(turunnya Allah ke langit dunia). 

Demikian juga Al-Imam Ibnu Majah 
Ме yang menyebutkan bantahan 
terhadap Jahmiyyah dan Khawarjj di 
dalam kitab Sunan-nya. Masih banyak 
contoh-contoh lainnya. 

Benarlah yang dikatakan oleh 
Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al 
“Utsaimin 4 dalam Syarah al-“Agidah 
al-Wasithiyah, "Segala puji bagi Allah. 
Tidaklah seseorang melakukan kebid'ahan 
melainkan Allah & dengan pemberian 
nikmat-Nya membangkitkan orang 
yang akan membongkar kebid'ahan 
tersebut serta menghancurkannya dengan 
kebenaran. Hal ini merupakan perwujudan 
dari firman-Nya: 


Gek NGANGGÊ 
Sesungguhnya Kami yang telah 
menurunkan Adz-Dzikr dan Kami pula 
yang akan menjaganya. (Al-Hijr: 9). 
Inilah bentuk pemeliharaan Allah w 
terhadapnya.” 


Besarnya Kecintaan Ulamaterhadap 
Ilmu 


Di antara ciri kuat dan kriteria 
mendasar dari pribadi para ulama 
adalah kecintaan mereka kepada ilmu 
hadits. Mereka rela bertahun-tahun 
lamanya terpisahkan dari sanak kerabat, 
meninggalkan kampung halaman, melawan 
haus dahaga, panas dan dingin, berjalan 
menempuh jarak yang begitu jauh. 
Mereka bersabar untuk hidup fakir dan 
menanggung sakit yang mendera. Apa 
pun mereka korbankan demi mendapatkan 
riwayat hadits Rasulullah &£. 

Karena cinta kepada ilmu hadits 
juga yang membuat sebagian ulama 
menyebutkan hadits lengkap dengan 
sanad hanya beberapa saat sebelum 
mereka meninggal dunia. 

Abu Ja'far at-Tusturi berkata: Kami 
menjenguk Abu Zur'ah pada saat terakhir 
sebelum meninggal dunia di Masyharan. 
Saat itu juga hadir beberapa orang, Abu 
Hatim, Muhammad bin Muslim, Al- 
Mundzir bin Syadzan, dan beberapa ulama 
lainnya. Mereka saat itu sedang membahas 
hadits tentang talgin (menuntun orang 
yang akan meninggal mengucapkan 
kalimat tauhid) serta hadits Nabi &£, 
Talginkanlah kalimat La Ilaha Illallah 
untuk orang yang akan meninggal di 
antara kalian.” Namun mereka merasa 
malu dan segan terhadap Abu Zur'ah. 
Akhirnya, mereka pun mengatakan, 
“Marilah kita sama-sama menyebutkan 
hadits tersebut.” 
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Muhammad bin Muslim berkata, 
“Haddatsana (telah mengabarkan kepada 
kami) Adh-Dhahhak bin Makhlad dari 
Abdul Hamid bin Ja'far, dari Shalih...” dan 
beliau tidak dapat melanjutkannya. 

Abu Hatim kemudian berkata, 
“Haddatsana Bundar, ia berkata, 
“Haddatsana Abu ‘Ashim, dari Abdul 
Hamid bin Ja'far dari Shalih...” dan beliau 
tidak dapat melanjutkannya. Sementara 
yang lain terdiam. 

Dalam keadaan akan meninggal 
dunia, Abu Zur'ah berkata, “Haddatsana 
Bundar, ia berkata, “Haddatsana Abu 
“Ashim, ia berkata, “Haddatsana Abdul 
Hamid bin Ja'far, dari Shalih bin Abi 
“Uraib, dari Katsir bin Murrah al- 
Hadhrami, dari Mu'adz bin Jabal &s, 
Rasulullah # bersabda: 

EL ESA VI OI У 455 527 IS 52 

“Barang siapa yang kalimat 
terakhirnya adalah Laa Ilaaha Illallah 
niscaya ia akan masuk ke dalam surga.” 
Lantas beliau pun meninggal dunia. 

Abu Hatim 2 menambahkan, 
“Lalu rumah itu pun digetarkan dengan 
suara tangisan.” (Muqaddimah Al-Jarh, 
Ibnu Abi Hatim, 1/345) 


Pernahkah Dunia Melihatnya? 


Sungguh benar-benar menakjubkan 
kehidupan dan perjuangan para ulama 
dalam menjaga kemurnian syariat Islam. 
Kita hanya dapat membaca dari sejarah. 
Sejarah yang telah terukir dengan 
torehan pena penuh semangat. Betapa 
mengagumkan karya tulis yang mereka 
wariskan. 


Shahih Al-Bukhari contohnya. Di. 


dalamnya terdapat 2.602 hadits yang 
diriwayatkan secara bersanad sampai 
kepada Rasulullah #&£, selain hadits- 
hadits yang disebutkan secara berulang. 
Jumlah ini adalah hasil usaha beliau 
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memilih dari seratus ribu hadits sahih 
yang beliau hafal. Di dalam Shahih-nya 
terdapat kurang lebih 2.000 perawi, 
yang beliau pilih dari 30.000 perawi 
yang beliau ketahui. Apakah saya, Anda, 
dan dunia pernah mendengar atau 
menemukan sebuah kitab seperti ini? 
Seluruh riwayat di dalamnya melalui 
jalan 2.000 perawi tsigah (tepercaya). 
Nama mereka semua diketahui oleh 
penulisnya dan para ulama lain. Bukan 
hanya nama (perawi), bahkan nama 
ayahnya, kakeknya, tempat kelahiran 
dan wafatnya, waktu lahir dan saat 
meninggalnya, ciri-cirinya, guru-guru dan 
murid-muridnya. Setiap matan (isi hadits) 
diriwayatkan oleh fulan bin fulan dari 
fulan bin fulan sampai kepada Rasulullah 
#6, sehingga setiap matan hadits dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Al-Imam Al-Bukhari 25 mengatakan, 
“Tidak ada satu pun hadits yang aku 
letakkan di dalam kitabku Ash-Shahih 
melainkan sebelumnya aku mandi dan 
shalat dua rakaat.” (Tarikh Baghdad 
2/9, Tahdzibul Kamal hlm. 1169, 
Thabagat Al-Hanabilah 1/274) 

Demi Allah, keistimewaan ini 
hanya dimiliki oleh kaum muslimin. 
Walhamdulillah. 

Ada pula kitab-kitab yang disusun 
secara khusus tentang para sahabat, 
seperti Thabagat karya Ibnu Sa'd, Kitab 
Ash-Shahabat karya Ibnu As-Sakan, 
Al-lsti'ab karya Ibnu Abdil Bar, Ma'rifat 
ash-Shahabat karya Al-Baghawi, Usdul 
Ghabah karya Ibnul Atsir, Al-Ishabah 
karya Ibnu Hajar, dan lainnya. Setiap 
karya tersebut menjelaskan tidak kurang 
dari 10.000 sahabat, lengkap dengan 


. biografinya. 


Demikian juga kitab tarajum (biografi) 
yang lain, lebih kurang 100.000 ulama 
tabi'in dan tabi'ut tabi'in, dijelaskan 
dengan lengkap. Subhanallah. 





Hanya Angan-angankah? 

Al-Imam Al-Bukhari s 
meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah 
s, bahwa suatu hari, 1.400-an 
tahun yang lalu, seorang wanita Anshar 
datang menemui Rasulullah # untuk 
menawarkan mimbar kayu. Ia berkata, 
”Wahai Rasulullah, berkenankah Anda 
jika saya membuatkan sebuah mimbar 
agar Anda dapat duduk di atasnya? 
Sesungguhnya budakku seorang tukang 
kayu.” Rasulullah # menanggapi dengan 
antusias, “Tentu, asalkan engkau mau.” 
Lantas bekerjalah budak tersebut 
mempersiapkan mimbar, tempat duduk 
suri teladan umat. 

Sebelumnya, Rasulullah #6 selalu 
menyampaikan khutbah dan nasihat 
sambil bersandar pada sebatang pohon 
kurma, berpegang di pokoknya. Pada 
hari Jum'at berikutnya, Rasulullah pa 
menggunakan mimbar baru pemberian 
wanita Anshar tersebut. Beliau duduk di 
atasnya. Tiba-tiba, pohon kurma yang 
biasa digunakan Nabi #6 untuk bersandar 
berteriak dan menangis seperti tangisan 
anak kecil. Begitu keras tangisan pohon 
kurma tersebut hingga seakan-akan 
pohon itu terbelah. Rasulullah # pun 
segera turun dari mimbar dan langsung 
menuju ke arah pohon kurma, lalu beliau 
membelai dan memeluknya hingga ia pun 
terdiam. Nabi # pun bersabda: 

“Pohon kurma itu menangis karena 
bersedih, tidak lagi mendengar nasihat- 
nasihat seperti dahulu.” 

Mahasuci Allah. Betapa kita 
membutuhkan kesungguhan dan semangat 
nyata dalam meniti jalan kebenaran. 
Mengapa jauh berbeda sekali keadaan kita 
dengan keadaan para sahabat Rasulullah 
Ж? Para sahabat selalu merindukan 
kebersamaan dengan Rasulullah # di 
dunia, sebagaimana besar pula keinginan 
mereka untuk dapat dikumpulkan bersama 





Rasululah # di surga. 

Bagaimanakah dengan kita? Apakah 
kita selalu merindukan kekasih Allah, 
yaitu Nabi Muhammad #? 

Antara kejujuran dan kedustaan 
yang dapat kita lakukan untuk menjawab 
pertanyaan ini. Renungkanlah pelajaran 
berharga dari hadits ini. Sebatang pohon 
yang keras, tidak dibebani tanggung jawab 
syariat, benar-benar ingin selalu dekat 
dengan Rasulullah # dan merindukan 
beliau! 

Di masa kita ini kerinduan seorang 
muslim kepada Rasulullah #2 dapat 
diwujudkan dengan mempelajari dan 
mengamalkan bimbingan hidup yang 
beliau # wariskan kepada kita: Senang 
membaca dan merenungkan sabda-sabda 
beliau, menelaah karya tulis para ulama 
tentang semua masalah agama, menuntut 
ilmu agama dengan penuh semangat, 
dan mendakwahkan ajaran-ajaran beliau 
Ж sesuai dengan kemampuan. 

Saudaraku, para ulama mampu 
melangkah hingga tingkatan rindu yang 
tertinggi untuk selalu berkumpul bersama 
Rasulullah # melalui hadits-hadits dan 
sabda-sabda beliau #. Inilah salah 
satu sebab betapa gigihnya ulama di 
dalam berjuang memperoleh hadits- 
hadits Nabi #8, gemar mendengar, dan 
menulisnya. Mereka rela berkorban apa 
pun bentuknya untuk membela dan 
mempertahankan kehormatan Sunnah 
Nabawiyah. Mereka selalu membersihkan 
ilmu dari penyelewengan orang-orang 
yang berlebihan, kedustaan orang-orang 
yang berada di atas kebatilan, dan takwil 
dari orang-orang yang jahil. Mengapa? 
Karena masing-masing bercita-cita untuk 
dibangkitkan di tengah padang Mahsyar 
bersama rombongan Nabi 4. Betapa 
indahnya. Di saat Abdullah bin Wahb 
415 diminta Khalifah untuk menjadi 


Bersambung ke hlm. 44 
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Ж. a Sunnah 


Al-Ustadz Abu Usamah Abdurrahman 


Islam Datang dalam Kondisi Asing 


Kita telah mengetahui bahwa agama 
yang benar adalah Islam, yang telah 
disempurnakan oleh Allah t& sekaligus 
penyempurna agama-agama sebelumnya. 
Sebagai agama penutup, Allah & telah 
menurunkannya melalui Nabi dan Rasul 
terakhir, Muhammad bin Abdullah 45, 
di tengah-tengah rusaknya manusia, 
agama dan cara beragama mereka. Itulah 
alam jahiliah. Mereka menghalalkan, 
Islam datang mengharamkan. Begitu 
pula sebaliknya, mereka mengharamkan, 
Islam datang menghalalkan. 

Islam datang kepada mereka sebagai 
sebuah agama asing yang jelas-jelas 
bertolak belakang dengan apa yang 
selama ini mereka anut dan peluk. 
Sekaligus sebagai ancaman kekuatan 
yang akan meruntuhkan singgasana 
kebatilan yang langsung dipelopori dan 
dipimpin oleh Iblis laknatullah “alaihi. 
Karena keasingan itulah, mereka menolak, 
menentang, dan memusuhinya. 

Akhirnya, mereka menghimpun 
kekuatan, menyusun dan merancang 
tipudaya dan muslihat. Berkecamuklah 
pertarungan antara kebenaran dan 
kebatilan. Ketakutan dan kengerian 
menyelimuti kehidupan. Para pembela 
kebenaran pantang mundur untuk mencari 
kemuliaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Sebaliknya, musuh-musuh kebenaran 
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makin tersadar akan kekalahan dan 
kegagalan mereka. Hal ini terbukti 
dengan turunnya janji-janji Allah <= 
untuk menyempurnakan kebenaran, 
wahyu yang diturunkan oleh Allah = 
sebagai simbol kerugian dan kegagalan 
mereka. Allah && juga membuktikan 
kegagalan mereka dengan masuk Islamnya 
sederetan hamba-Nya. 

Allah @® mengisyaratkan hal ini di 
banyak tempat dalam Al-Gur'an: 
Lan a SARA 
Mos е ata Ж» (к) 55259 


ORINE EAAS 


“Mereka ingin memadamkan cahaya 
Allah dengan mulut (tipudaya) mereka. 
tetapi Allah (justru) menyempurnakan 
cahaya-Nya, walaupun orang-orang 
kafir membencinya. Dia-lah yang 
mengutus Rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk dan agama yang benar agar dia 
memenangkannya di atas segala agama, 
meskipun orang musyrik membenci.” 
(Ash-Shaf: 8—9) 


Si, д: М ТУ 5 Же ый 
«Оозу Kii 2 ў; 2% у, ai 5 2 
гэ» SA ana Ta ana O 


эе ar 


2 3, 4 о Е 5 J 


d 








(=) 4 PEN) 
“Mereka berkehendak memadamkan 
cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan 
cahayanya, walaupun orang-orang yang 
kafir tidak menyukai. Dialah yang telah 
mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) 
petunjuk (Al-Qur'an) dan agama yang 
benar untuk dimenangkan-Nya atas 
segala agama, walaupun orang-orang 
musyrikin tidak menyukai.” (At-Taubah: 
32—33) 
SE Дый Jadi K3 И Ду; 
Ый» йб GA Sa IE СУ 
z PA у 23: кё 
CI ЕДЕ II, КА 
Dan katakanlah: “Yang benar telah 
datang dan yang batil telah lenyap.” 
Sesungguhnya yang batil itu adalah 
sesuatu yang pasti lenyap. Dan Kami 
turunkan dari Al-Qur'an sesuatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman dan Al-Qur'an itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang 
yang zalim selain kerugian.” (Al-Isra: 
81—82) 
c =? pa aa TE 
cah Sa GB RAGU ЕДИ, a 
и IG 
“Sebenarnya Kami melontarkan 
yang hag atas yang batil lalu yang hag 
itu menghancurkannya, maka dengan 
serta-merta yang batil itu lenyap, dan 
kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu 
menyifati (Allah U2 dengan sifat-sifat 
yang tidak layak bagi-Nya).” (Al- 
Anbiya: 18) 
Keasingan Islam akan terus 
berlangsung hingga datangnya keputusan 
Allah 8° dan diangkatnya agama ini 


dalam kondisi asing pula. Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah 425 , bahwa Rasulullah 


ҖЕ bersabda: 
Se Gé US garang G é GUN KG 
ТНТ 
“Islam datang dalam keadaan asing 
dan akan kembali dalam keadaan asing 
pula. Maka berbahagialah bagi orang 
yang asing.” (HR. Muslim no. 208) 
Dalam riwayat yang lain, Rasulullah 
ЖЄ menjelaskan siapa yang dimaksud 
dengan orang-orang yang dikatakan 
asing. 


какы Ы дЫ; д 
“(Mereka adalah) orang-orang yang 
baik ketika manusia ini rusak.” (Lihat 
Silsilah Ash-Shahihah no. 1273) 
ИТИ: 
“(Mereka adalah) orang-orang shalih 
dalam jumlah yang sedikit di tengah- 
tengah manusia jahat yang sangat banyak. 
Orang yang memaksiati mereka lebih 
banyak daripada yang menaatinya.” (Lihat 
Silsilah Ash-Shahihah no. 1619) 
Lebih lanjut, Ibnul Qayyim 415 
menerangkan bentuk keasingan ini, 
“Seorang mukmin asing dalam urusan 
agamanya karena rusaknya agama manusia 
(saat itu). Dia asing dalam berpegang 
(dengan As-Sunnah) karena umat ini 
berpegang dengan kebid'ahan. Dia asing 
dalam keyakinannya karena rusaknya 
bentuk-bentuk keyakinan mereka. Dia 
juga asing dalam tata cara shalatnya 
karena jeleknya cara shalat Manusia. Dia 
asing pula dalam jalan yang ditempuhnya 
karena sesatnya jalan manusia. Dia asing 
dalam mengelompokkan dirinya karena 
umat ini menyelisihinya dalam hal ini. 
Dia asing dalam pergaulannya karena 
dia bergaul dengan mereka dalam hal 
yang tidak diinginkan oleh hawa nafsu 
узна |30 
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Akidah 





mereka. Kesimpulannya, dia asing dalam 
hal dunia dan akhiratnya. 

Dia tidak menemukan seorang 
penolong pun dari umatnya. Dia tumbuh 
sebagai orang alim di tengah-tengah 
orang-orang jahil, pengikut As-Sunnah 
di tengah-tengah pengikut bid'ah, sebagai 
da'i kepada Allah 8° dan Rasul-Nya 46 
di tengah-tengah para penyeru kepada 
hawa nafsu dan kebid'ahan, penyeru 
kepada yang ma'ruf di tengah kaum yang 
(mengubah) ma'ruf menjadi mungkar dan 
yang mungkar menjadi ma'ruf.” (Lihat 
Madarijus Salikin 3/199) 


Islam adalah Sunnah dan Sunnah 
adalah Islam 


“Islam adalah sunnah dan sunnah 
adalah Islam” merupakan ucapan ulama 
salaf umat ini. Ucapan ini menunjukkan 
bahwa Islam tidak bisa dilepaskan dari 
As-Sunnah, begitu pula sebaliknya. Oleh 
karena itu, tatkala seseorang menghinakan 
As-Sunnah berarti dia telah menghinakan 
Islam, sedangkan yang memuliakannya 
berarti dia telah memuliakan Islam. 

Al-Imam Al-Barbahari 4М® 
mengatakan: 


PUNI ga у GA ENG Si А 
бйз үз AG YA у 


Kn + 


18 K; E E pE <Р) 054 ЖЫЗ, 
ANA 95; “йе ba PN ik 


“Ketahuilah bahwa Islam adala As- 
Sunnah dan As-Sunnah adalah Islam, 
salah satunya tidak akan bisa tegak 
melainkan dengan yang lainnya. Termasuk 
As-Sunnah adalah konsekuen dengan 
Al-Jama'ah. Barang siapa mencari yang 
selain Al-Jama’ah serta memisahkan 
diri darinya, sungguh dia telah mencabut 
kalung keislamannya dari lehernya, serta 
sesat dan menyesatkan.” 
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As-Sunnah yang kita maksudkan 
di sini bukan sunnah yang merupakan 
sinonim (persamaan kata) dari kata 
mustahab, mandub, yang merupakan 
lawan makruh. Bukan pula yang kita 
maksudkan di sini dengan kata sunnah 
adalah pendamping Al-Qur'an seperti 
ucapan mereka: “Al-Qur'an dan As- 
Sunnah”. Tetapi, yang kita maksudkan 
di sini adalah petunjuk Rasulullah #® 
dan jalan yang beliau 4 tempuh. Oleh 
karena itu, As-Sunnah menurut definisi 
ini mencakup hal yang wajib, yang 
sunnah, dan segala bentuk keyakinan, 
ibadah, muamalah, serta akhlak. 

Ulama salaf mengatakan, “Yang 
dimaksud dengan As-Sunnah adalah 
beramal dengan Al-Qur'an dan As- 
Sunnah serta mengikuti jalan salafus 
saleh dan mengikuti atsar.” (Al-Hujjah 
fi Bayanil Mahajjah 2/ 248) 

Dengan demikian, benarlah jika kita 
mengatakan bahwa Islam adalah As- 
Sunnah dan As-Sunnah adalah Islam 
dengan makna As-Sunnah di atas. 


Mengagungkan As-Sunnah adalah 
Mengagungkan Islam 

Kita telah meyakini bahwa Al- 
Qur'an dan As-Sunnah merupakan 
wahyu dari Allah #2 yang menjadi 
landasan dalam beragama. Seseorang 
yang berakidah bersih akan menjunjung 


&. wahyu tersebut setinggi-tingginya. Dia 


akan meletakkannya pada tempat yang 
tinggi di dalam hatinya, karena dia 
mengetahui bahwa Allah 8% akan 
mengangkat derajat seseorang sesuai 
dengan kadar berpegang teguhnya dia 
dengan tuntunan tersebut. Rasulullah 
jih sendiri т ветар: 


ўи 


“Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat suatu kaum dengan kitab 
ini dan telah merendahkan suatu kaum 
dengan kitab ini.” (HR. Muslim no. 
1353 dari “Umar ibnul Khaththab 
«55 ) 

Mereka mengetahui bahwa 
mengagungkan wahyu Allah & 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim 
sebagaimana dijelaskan dalam banyak 
dalil. Di antaranya: 


| GXL Ag „+ ® Ж aa ЭХ „77 
La ЖО; эл жа Ta ЖЯ Las 
„@ BREA 

(©) 2125135 4 Allah 231,251, 


“Dan apa yang datang dari 
Rasul kepadamu, maka ambillah dan 
apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya.” (Al-Hasyr: 7) 


33 sa 1 ors 


5-3 ta 3 ЗД 12546 2 СА Mai 


(MN JANGAN 


“Maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintah-Nya takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang 
pedih.” Er 63) 


МАЙ л М Gya Аю 
O бас са ЖЛ 


“Barang siapa menaati Rasul itu 
sesungguhnya ia telah menaati Alah dan 
barang siapa yang berpaling (dari ketaatan 
itu), maka Kami tidak mengutusmu 
untuk menjadi pemelihara bagi mereka.” 
(An-Nisa: 80) 


Сә DER 45 оТ 55 % 


а ® аа LI 45 КРАЯ ET : 


©) € KI E sort (©: 


“Maka demi Rabbmu, mereka б ец 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 


tad; bas % 





menjadikan kamu hakim terhadap perkara 
yang mereka perselisihkan. Kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka 
suatu keberatan terhadap putusan yang 
kamu berikan dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya.” (An-Nisa: 65) 

Bentuk pengagungan terhadap 
sunnah Rasulullah 3 banyak sekali. 
Di antaranya adalah mempelajari, 
mengamalkan segala perintah dan 
menjauhi segala larangan beliau 4, 
membela beliau 4% dari segala celaan dan 
hinaan, juga menampakkan syiar beliau 
RE dan menyebarluaskannya. (Masa'il 
Furu' fi Masa'il “Agidah, 1/36) 

Jika kita mencoba menggali dan 
membaca pengagungan terhadap sunnah 
yang dilakukan salaf umat ini niscaya 
akan tumbuh sifat kecemburuan pada 
diri kita sebagaimana yang ada pada diri 
mereka. Demikianlah setiap generasi 
ulama Islam. Mereka mengingkari dengan 
keras segala bentuk penyelisihan terhadap 
sunnah Rasulullah 4, sebagaimana Ibnu 
Wadhdhah, Ath-Thurthusyi, Abu Syamah, 
dan lainnya telah menuliskannya dalam 
karya-karya besar mereka. Al-Imam 
Sufyan ats-Tsauri 2S berkata, “Jika 
kamu berada di Syam, sebut-sebutlah 
managib (keutamaan) “Ali. Jika kamu 
berada di Kufah, sebut-sebutlah managib 
Abu Bakr dan “Umar.” 


Keteladanan Ahli Tauhid dalam 
Mengagungkan Sunnah Rasulullah 

Mereka adalah para mujahid agama 
dan telah meninggal di atas keistigamahan 
dalam membela agama ini. Mereka 
adalah para ulama, generasi terbaik 
umat Rasulullah #£. Mereka menjadikan 
sabda Rasulullah 36: 


alls 5.53] se F Aga аы 
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“Tidak dikatakan sempurna iman 
seseorang hingga aku lebih ia cintai 
daripada ayahnya, anaknya, dan manusia 
semuanya.” (HR. Al-Bukhari no. 14 
dan Muslim no. 62 dari sahabat Anas 
bin Malik &5 ) 

sebagai pijakan mereka dalam 
melangkah. Mereka begitu taat dan 
mencintai beliau 3%. Sunnah, ucapan, dan 
petunjuk beliau 4 lebih mereka dahulukan 
daripada segala sesuatu. Ucapan beliau 
ЖЕ di hadapan mereka menjadi yang 
paling dikedepankan daripada ucapan 
manusia mana pun. Mereka membela 
sunnah dan melindunginya. 

Apabila mereka melihat seseorang 
menentang sunnah Rasulullah #£, 
tentu mereka akan mencela dan 
memperingatkan orang lain darinya. 
Mereka akan meninggalkannya, tidak 
berbicara dengannya, dan terkadang 
tidak mau tinggal satu atap bersamanya. 
Mereka menjaga sunnah Rasulullah #5 
dari tipudaya orang-orang jahat dan 
musuh-musuh sunnah. Mereka tampil 
menegakkan nasihat di jalannya. Mereka 
adalah generasi sahabat Rasulullah 
Ж. 

Setelah mereka meninggal dunia, 
bukan berarti perjuangan menegakkan 
sunnah itu berakhir. Setelah mereka, 
datang generasi tabi'in yang berjalan 
di atas jalan mereka dalam membela 
sunnah Rasulullah 3. Inilah sederetan 
dari mereka. 


Abu Bakr ash-Shiddig &5 
Beliau &5 berkata: 

ч Jati Жм Jp AS ES Uye 2) 

e Éh ESF Òl 22У уы ENI 
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Éi o agal 
“Tidaklah saya meninggalkan sesuatu 
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pun yang telah dikerjakan oleh Rasulullah 
ЖЕ, melainkan saya mengerjakannya 
juga. Jika saya tidak melakukannya, saya 
khawatir akan menyimpang.” (Al-Ibanah, 
Ibnu Baththah 1/246) 


Abdullah bin Abbas == 
Beliau cês berkata: 
BEAN Ga lar RSU 05 ОГ iag 
51 05 54,8; IRER 
15225 $i 
“Aku khawatir turun hujan batu dari 
langit terhadap kalian. Aku mengatakan, 
“Rasulullah # bersabda demikian”, 
dan kalian menyangkalnya dengan 
mengatakan, “Abu Bakr berkata demikian 


dan “Umar berkata demikian?” (Majmu' 
Fatawa 26/50) 


Abdullah bin Umar sês; 


Diriwayatkan oleh putranya, Salim, 
bahwa Ibnu Umar berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah # bersabda: 
Jangan kalian larang istri-istri kalian ke 
masjid bila mereka meminta izin.” 

Salim berkata, “Tiba-tiba Bilal bin 
Abdullah berkata, “Saya, demi Allah, 
akan melarang mereka.” 

Salim melanjutkan, “Ibnu Umar lalu 
menghadap kepada Bilal dan mencercanya 
dengan cercaan yang sangat keras. 
Saya belum pernah mendengar beliau 
mencerca seperti itu sama sekali. Beliau 
berkata, “Saya memberitahu kamu dari 
Rasulullah #£, lalu kamu mengatakan, 
Saya akan melarang mereka'?” (HR. 
Muslim no. 135) 


‘Ubadah bin Ash-Shamit 21; 


Diceritakan oleh Abu Makharig, 
“Ubadah menyebutkan sebuah riwayat 
dari Rasulullah # bahwa beliau © 











melarang menukar dua dirham dengan 
satu dirham. Lalu seseorang mengatakan, 
“Saya berpendapat tidak mengapa, selama 
yadan bi yadin (secara kontan).” “Ubadah 
serta-merta berkata: “Saya mengatakan, 
“Rasulullah ££ bersabda demikian’, dan 
engkau mengatakan, “Saya berpendapat 
tidak mengapa!'? Demi Allah, jangan 
sekali-kali aku bersamamu dalam satu 
atap.” (HR. Ibnu Majah dan Ad- 
Darimi, disahihkan oleh Asy-Syaikh 
Al-Albani) 


А. 


Abu Darda’ <5 


Diceritakan oleh “Atha' bin Yasar, 
seseorang menjual satu pecahan emas 
atau perak dengan sesuatu yang sejenis 
namun tidak sama timbangannya. Abu 
Darda’ lalu berkata kepadanya, “Aku 
mendengar Rasulullah 4 melarang cara 
seperti ini, kecuali bila timbangannya 
sama.” Orang tersebut menjawab, “Saya 
berpendapat hal ini tidak mengapa.” 
Abu Darda’ kemudian berkata lagi, 
“Siapa yang akan mencarikan alasan 
untukku bagi fulan? Aku menyampaikan 
kepadanya sabda Rasulullah 48, lalu dia 
memberitahukanku tentang pendapatnya. 
Saya tidak akan menginjak daerah yang 
kamu berada padanya.” (Al-Ibanah, Ibnu 
Baththah hlm. 94) 


Abu Sa'id al-Khudri 2% 

Al-A'raj menceritakan bahwa dia 
mendengar Abu Sa'id al-Khudri 5 
berkata kepada seseorang, “Apakah 
engkau mendengarku bila aku sampaikan 
(hadits) dari Rasulullah 4, beliau 4 
bersabda, ‘Jangan kalian menukar dinar 
dengan dinar, dan dirham dengan dirham, 
kecuali harus sama, serta jangan kalian 
menjualnya dengan tidak kontan,” 
lalu engkau berfatwa seperti ini??! 
Demi Allah, jangan sampai ada yang 


menaungiku bersamamu kecuali masjid.” 
(Al-Ibanah, Ibnu Baththah hlm. 95) 


ря 


Muhammad Ып Sirin 2 


Qatadah ЖУ 5 menceritakan bahwa 
Ibnu Sirin ЫБ menyampaikan hadits 
Nabi #6 kepada seseorang. Orang 
tersebut lalu berkata, “Fulan berkata 
demikian dan demikian.” Ibnu Sirin 
lalu berkata, “Saya menyampaikan dari 
Rasulullah 3%, lalu engkau mengatakan 
fulan berkata demikian demikian??! 
Saya tidak akan mengajakmu berbicara 
selama-lamanya.” (Sunan Ad-Darimi 
no. 441) 


Umar bin Abdul Aziz 2525 


Beliau АУ 5 berkata: 


жм Ir EL 2 м5 903 
“Tidak ada hukum akal bagi seseorang 


di hadapan sunnah yang datang dari 
Rasulullah 46.” (Al-Ibanah 1/246) 


Abu Oilabah 2/25 


204 


МА 5. 05 J Kd, daan 252 5i 


25 si ЧЕ? ч ES Sia, 


“Apabila kamu menyampaikan hadits 
Rasulullah #6 kepada seseorang, lalu 
dia mengatakan: “Tinggalkan kami dari 
yang seperti ini. Datangkan kepadaku 
kitab Allah WE, ketahuilah bahwa dia 
orang yang sesat.” (I'lamul Muwaggi'in 
2/282) 


Al-Imam Asy-Syafi'i 15 
0523829 SA il dé SAN A 
ai А) sa D 
“Kaum muslimin telah bersepakat, 


barang siapa yang sudah jelas baginya 
sunnah Rasulullah #£, tidak halal 
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baginya untuk meninggalkannya karena 


ucapan seseorang.” (Plamul Muwaggi'in 


2/282) 
Al-Imam Ahmad bin Hanbal 2% 
45А Ala Д2 565 BEAN а 35 [2 


“Barang siapa menentang satu 
hadits Rasulullah 4, dia berada di 


tepi kehancuran.” (Thabagat Hanabilah 
2/15, Al-ibanah 1/ 260) 


Al-Imam Al-Barbahari 2515 


day gi AN Е Asi BE 255 РЕ 
І СЕС У; (оў 12 ёо AN н 
SA 

“Apabila engkau mendengar seseorang 
mencela hadits, atau menginginkan yang 
selain hadits, curigailah keislamannya. 
Janganlah engkau ragu bahwa dia adalah 


pengikut hawa nafsu dan mubtadi'.” 
(Syarhus Sunnah hlm. 51) 


я os 
Pa 


Abul Qasim al-Ashbahani 25 
Men bal akar с сч A 


Peran Ulama Hadits 


СОУ Де с ОЇ БУА lé 
Ahlus Sunnah dari kalangan salaf 
mengatakan, “Apabila seseorang mencela 
sunnah Rasulullah 3, pantas untuk 
dicurigai keislamannya.” (Al-Hujjah fi 
Bayanil Mahajjah, 2/428) 

Dari mana sikap dan ucapan para 
imam tersebut kalau bukan buah dari 
ketauhidan yang benar kepada Allah We ? 
Oleh karena itu, yang akan mengagungkan 
dan mengamalkan sunnah Rasulullah 4 
adalah orang yang memiliki akidah yang 
benar dan kokoh, karena konsekuensi dari 
keyakinan yang benar adalah menjunjug 
tinggi syiar-syiar Allah W=, baik lahir 
maupun batin. Dengan kata lain, orang 
yang benar akidahnya, lahiriahnya tidak 
akan menyelisihi batinnya. Bila hal 
ini terjadi, perlu diragukan kemurnian 
akidahnya. 

Ucapan mereka menggambarkan 
bentuk pengagungan yamg Жыз 
terhadap syariat Rasulullah 2%. Kita 
wajib meneladani mereka WL hal 
ini. Kemuliaan hidup, kemenangan, 
kebahagiaan dunia dan akhirat, ada dalam 
kebersamaan dengan mereka. 

Wallahu alam. 








dalam Menjaga Kemurnian Islam 


Sambungan dari hlm. 37 


Qadhi Mesir, beliau menolaknya. Lantas 
Risydin bin Sa'd bertanya akan alasannya. 
Abdullah bin Wahb menjawab, “Tidak 
mengertikah engkau bahwa para gadhi 
pada hari kiamat akan dikelompokkan 
bersama para penguasa? Sementara 
ulama akan digabungkan bersama para 
nabi?” (Siyar A'lam An-Nubala”, dalam 
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biografi Al-Arghiyani) 

Inginkah kita berada dalam barisan 
Nabi #? Hendakkah kita berpura-pura 
tidak mengerti? Bersemangailah dalam 
bertafagguh dan bersabarlah untuk tidak 
berhenti dalam belajar Al-Qur'an dan 
As-Sunnah dengan pemahaman salaf. 

Wallahu a'lam. 


MEP a = an 


Os 
AA dan 


8% Akhlak 


Memuliakan Ulama 


» 


74 
Al-Ustadz Abul Abbas Muhammad Ihsan 





Allah & dengan hikmah dan 
keadilan-Nya yang sempurna memuliakan 
sebagian hamba-Nya. Di antara sebab 
Allah з= memuliakan hamba-Nya adalah 
ilmu, amal, kesabaran, keikhlasan, dan 
keimanan. Oleh karena itulah, Allah ks 
memuliakan para ulama, yaitu orang- 
orang yang berilmu tentang Al-Qur'an 
dan As-Sunnah dengan pemahaman 
sahabat 4, serta mengamalkannya. 

Di antara dalil dari Al-Qur'an dan 
As-Sunnah yang menunjukkan keutamaan 
mereka disebabkan ilmu, amal, kesabaran, 
keikhlasan, dan keimanan mereka, adalah 
sebagai berikut. 

Allah ве тат 


SE Lon 


lagan Г DEL a 


“Niscaya Allah akan а 
orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (Al-Mujadilah: 11) 


О ТАТЕ ad Gen Ж уа 
SANI A аан ече - A 


T 


sr Llor 0 po 


ӯ; 545 GM spa Ja Ж ar laps 


С) AN AT AAK YAA А 


“(Apakah Кати, wahai orang musyrik, 
yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah di waktu-waktu malam dengan 
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Rabbnya? Katakanlah: “Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?” 
Sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran.” (Az- 
Zumar: 9) 

С, oo Е М wii CA 

“Sesungguhnya yang takut kepada 
Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
pe mak ulama.” Руй 28) 


ena 4+ > Ae тг 


bae WW CA DI мә A те Lelang 
PH 29м 


“Dan Kami jadikan di antara 
mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah 
Kami ketika mereka sabar. Dan adalah 
mereka meyakini ayat-ayat Kami.” 
(As-Sajdah: 24) 

Rasulullah %4 bersabda tentang 
ra mereka: 


ТТ PAN a AI Sa Asta 3 
“3158. Ча! PE E Ж ыу 
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2015 bais 


“Para ulama adalah pewaris para 
nabi. Para nabi tidak mewariskan 
dinar dan dirham (harta). Mereka 
hanyalah mewariskan ilmu. Barang 
siapa yang mengambilnya sungguh dia 
telah mengambil bagian yang banyak 
(menguntungkan).” (HR. Ahmad, At- 
Tirmidzi dan Abu Dawud. Asy-Syaikh 
Al-Albani mengatakan sanadnya hasan 
dalam Shahih at-Targhib wat Tarhib 
1/139) 

Ibnu Mas'ud <5 mengatakan bahwa 
Rasulullah &: bersabda: 


Bas YG dil 451 a к 83225 
Pe sh a 

“Tidak boleh ada hasad (berkeinginan 
mendapatkan) kecuali terhadap dua 
golongan: orang yang Allah w limpahkan 
harta kepadanya lalu dia belanjakan 
di jalan yang benar, serta orang yang 
Allah $ Кагипіакап hikmah (ilmu) lalu 
dia tunaikan (amalkan) dan ajarkan.” 
(Muttafaqun “alaih) 

Dalam hadits yang lain, Rasulullah 
#6 bersabda: 


К ых siapa yang Aliah we 
kehendaki kebaikan untuknya, Dia 
jadikan orang tersebut paham akan 
agama.” (HR. Al-Bukhari no. 69 dari 
Mu'awiyah „5 ) 

Para na adalah orang-orang 
berilmu dan dimuliakan oleh Allah 
te, sehingga kita wajib menghormati 
dan memuliakan mereka sebagai bukti 
kebenaran keimanan serta kecintaan 
kita kepada Allah & dan Rasul-Nya 
=й Allah es berfirman: 

AN NN A УУ ag 


Dea ak 2% 
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Gi 
“Demikianlah (perintah Allah). Dan 
barang siapa mengagungkan syiar-syiar 
Allah, sesungguhnya itu timbul dari 
ketakwaan hati.” (Al-Hajj: 32) 
Rasulullah #6 bersada: 


я =i «Ху! ау аз 55 25% 
сё 5; шд. ү; < La NA А1 


ЕЕЕ ТУТ sai 
E S ea 


“Ada tiga hal, yang apabila dimiliki 
seseorang tentu dia merasakan manisnya 
iman: (1) Allah в dan Rasul-Nya lebih 
dia cintai daripada yang selain keduanya, 
(2) dia tidaklah mencintai seseorang 
melainkan karena Allah we, (3) dia 
benci untuk kembali D aan 
setelah Allah 8% menyelamatkannya dari 
kekafiran itu sebagaimana ia benci untuk 
dilemparkan ke dalam api.” (Muttafagun 
“alaih dari Anas bin Malik <5) 

Kita dapat merealisasikan sikap 
menghormati dan memuliakan para 
ulama dengan beberapa hal berikut. 


1. Bersyukur (berterima kasih) 
kepada mereka karena Allah vs 

Karena keikhlasan dan kesabaran 
mereka dalam berdakwah, ilmu Al-Qur'an 
dan As-Sunnah pun tersebar hingga 
sampai kepada kita. Kita bisa mengetahui 
akidah yang benar, manhaj yang lurus, 
dan beribadah dengan tata cara yang 
bersih dari bid'ah. Oleh karena itu, sudah 
semestinya kita berterima kasih kepada 
mereka karena Allah & saja. 

Allah w berfirman: 


@ bayi „лүш 


“Tidak ada balasan kebaikan kecuali 








kebaikan (pula).” (Ar-Rahman: 60) 
Rasulullah & bersabda: 


GAN ISAT Ia AI KAN 


“Tidak akan bersyukur kepada Allah 
ts, orang yang tidak berterima kasih 
kepada orang lain.” (HR. Abu Dawud 
no. 4177, lihat Ash-Shahihah no. 
416) 

Yahya bin Mu'adz Ar-Razi az 
(wafat 258 H) berkata, “Para ulama 
lebih mengasihi dan menyayangi umat 
Muhammad #& daripada ayah dan ibu 
mereka.” Beliau ditanya, “Bagaimana hal 
itu bisa terjadi?” Beliau # menjawab, 
“Bapak dan ibu mereka melindungi 
mereka dari api dunia, sedangkan para 
ulama melindungi mereka dari api 
akhirat.” (Mukhtashar Nashihat АҺ! 
Hadits hlm. 167) 


2..Menaati mereka dalam hal yang 
baik 


Allah & berfirman: 


PEN ARA ag PAN Kei АНС ЫЛЕ 
Ka 

“Wahai orang-orang yang beriman, 
taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya), 
dan ulil amri di antara kalian.” (An- 
Nisa’: 59) 

Asy-Syaikh Muhammad bin Umar bin 
Salim Bazmul hafizhahullah mengatakan, 
“Yang dimaksud ulil amri adalah umara 
(para penguasa) dan ulama. Karena itu, 
ketaatan kepada ulama itu mengikuti 
ketaatan kepada Allah & dan Rasul- 
Nya, sedangkan ketaatan kepada para 
penguasa mengikuti ketaatan kepada 
para ulama. Pintu ketidaktaatan terhadap 
para penguasa dan pemimpin tergantung 
kepada para ulama, sehingga apabila 
hak-hak para ulama ditelantarkan niscaya 
hak-hak para penguasa akan hilang pula. 


Bila hak-hak para ulama dan umara 
hilang, umat manusia tidak akan menaati 
mereka, padahal hidup dan baiknya ulama 
adalah penentu kehidupan dan kebaikan 
alam ini. Apabila hak-hak para ulama 
tidak dipedulikan, akan hilang hak-hak 
para umara. Dan ketika hak-hak para 
ulama dan umara hilang, hancurlah 
kehidupan alam semesta!” (Makanatul 
Ilmi wal Ulama, hlm. 16—17) 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin 45 mengatakan, “Bila 
para ulama dihormati, syariat pun akan 
dimuliakan, karena mereka adalah 
pembawa syariat tersebut. Namun, bila 
para ulama direndahkan, syariat juga akan 
dihinakan, karena apabila kewibawaan 
para ulama telah direndahkan dan 
dijatuhkan di mata umat, syariat yang 
mereka bawa akan dihinakan dan tidak 
bernilai. Setiap orang akan meremehkan 
dan merendahkan mereka. Akibatnya, 
syariat pun akan hilang. 

Para penguasa pun demikian 
keadaannya: wajib dimuliakan, dihormati 
dan ditaati, sesuai dengan ketentuan 
syariat-Nya. Apabila kewibawaan 
penguasa direndahkan, dihinakan, 
dan dijatuhkan, hilanglah keamanan 
(ketenteraman) masyarakat. Negara 
menjadi kacau, sementara penguasa 
tidak memiliki kekuatan dan kemampuan 
untuk melaksanakan dan menegakkan 
peraturan. Oleh karena itu, apabila 
kedua golongan ini, ulama dan umara, 
direndahkan di mata umat, syariat akan 
rusak dan keamanan akan hilang. Segala 
urusan menjadi kacau-balau.” (Syarh 
Riyadhish Shalihin, 2/110) 


3. Mengikuti bimbingan dan arahan 
mereka 


Allah ge berfirman menceritakan 
dialog Nabi Ibrahim + dengan 
ayahnya: 
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2 & 2 


ЕСО С кс» е SE 


West Asi 
“Wahai ayahku, sesungguhnya 
telah datang kepadaku sebagian ilmu 
pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 
maka ikutilah aku, niscaya aku akan 


menunjukkan kepadamu jalan yang 
lurus.” (Maryam: ү) 


Ibnu Мав’ „а 5 berkata: 
[ес 02 05 5 ак А 9250 hi 
о сие 4 
Aksi ш. Ja JS AE 8 Л ш 
Ketek ba NANA а, РЧ] | seal 
2 5 SES KN 1725 NG = 


1 Neu 


Rasulullah g membuat e garis 
yang lurus lalu bersabda, “Ini adalah jalan 
Allah.” Kemudian beliau #6 membuat 
beberapa garis di sebelah kanan dan kiri 
garis lurus itu lalu bersabda, “Ini adalah 
jalan-jalan yang bercabang (darinya). 
Pada setiap jalan ini ada setan yang 
mengajak kepadanya.” Beliau #6 lalu 
membaca firman Allah w, “Dan bahwa 
(yang Kami perintahkan) ini adalah 
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah 
dia; dan janganlah kamu mengikuti 
jalan-jalan (yang lain), karena jalan- 
jalan itu mencerai-beraikan kamu dari 
jalan-Nya....” (Al-An'am: 153) (HR. 
Ahmad no. 3928) 

Asy-Syaikh Muhammad Bazmul 
hafizhahullah mengatakan, “Barang siapa 
yang mengikuti para ulama berarti dia 
mengikuti jalan yang lurus. Adapun yang 
menyelisihi ulama dan tidak memedulikan 
hak-hak mereka berarti dia telah keluar 
(dan mengikuti) jalan setan. Dia telah 
memisahkan diri dari jalan yang lurus, 
yaitu jalan Rasul-Nya g dan yang 
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ditempuh para sahabat ж.” (Makanatul 
Ilmi wal Ulama, hlm. 18) 

Al-Imam Al-Ajurri && berkata, 
“Apa pendapat kalian tentang sebuah 
jalan yang mengandung banyak rintangan, 
sementara orang-orang harus melaluinya 
di malam yang gelap, apabila tidak 
ada penerang maka mereka akan 
kebingungan? Kemudian Allah wœ 
mengaruniakan penerang-penerang 
jalan mereka, sehingga mereka pun 
dapat melaluinya dengan selamat. Lalu 
datanglah beberapa rombongan yang 
harus melewati jalan itu. Ketika berada di 
tengah perjalanan, tiba-tiba penerang itu 
padam. Mereka pun tertinggal di tempat 
yang gelap tersebut. Apa pendapat kalian 
tentang mereka ini? 

Demikianlah kedudukan para ulama. 
Mayoritas umat manusia tidak mengetahui 
cara menunaikan kewajiban, meninggalkan 
keharaman, dan beribadah kepada Allah 
ts melainkan dengan perantaraan para 
ulama. Dengan meninggalnya para ulama, 
umat akan bingung, ilmu akan hilang, 
dan kebodohan pun semakin merebak. 
Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun. Alangkah 
dahsyatnya musibah ini.” (Akhlagul 
“Ulama, him. 28—29) 


4. Mengembalikan urusan umat 
kepada mereka 


Allah & кук 


Oa ЛКЫ биза 
“Maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahui.” (An-Nahl: 43) 
Allah & juga berfirman: 


ca AN SEN AN 


Ал 
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зе A ot. хр [== - o 


MISI Де д oya 


H3 


Ken 





т 


DIN 
“Apabila rys kepada mereka 

suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. 
Kalau mereka menyerahkannya kepada 
Rasul dan ulil amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul 
dan ulil amri). Kalau tidaklah karena 
karunia dan rahmat Allah kepada kalian, 
tentulah kalian mengikuti setan kecuali 
sebagian kecil saja (di antara kalian).” 
(An-Nisa: 83) 

Asy-Syaikh As-Sa'di 5 berkata, 
“Ini adalah bimbingan adab dari Allah ве 
kepada hamba-hamba-Nya terkait sikap 
mereka yang tidak pantas ini. Selayaknya 
apabila ada sebuah urusan penting dan 
menyangkut orang banyak —terkait 
keamanan dan kebahagiaan orang-orang 
beriman, ataupun kekhawatiran akan 
sebuah musibah yang menimpa mereka— 
hendaknya mereka menelitinya dan tidak 
tergesa-gesa menyebarkannya. Bahkan, 
semestinya mereka mengembalikannya 
kepada Rasulullah # (semasa hidup 
beliau #6) dan kepada ulil amri, yaitu 
orang-orang yang ahli dalam menentukan 
pendapat, berilmu, peduli, dan tenang. 
Mereka adalah orang-orang yang 
memahami urusan dan kepentingan umat 
maupun hal-hal yang sebaliknya. 

Apabila mereka memandang ada 
kebaikan, kemaslahatan, kebahagiaan, 
dan sesuatu yang membangkitkan 
kewaspadaan orang-orang yang beriman 
terhadap musuh-musuhnya, niscaya 
mereka akan menyebarkannya. Akan 
tetapi, bila mereka memandang tidak ada 
kebaikan dan kemaslahatannya, atau ada 
kebaikan dan kemaslahatan tetapi dampak 
negatifnya lebih besar, niscaya mereka 
tidak akan menyebarkannya....” 


Is ifi / 


Beliau 25 melanjutkan, “Firman 
Allah & ini mengandung dalil yang 
membenarkan kaidah adab, yaitu apabila 
terjadi pembahasan suatu urusan yang 
penting, sepantasnya yang terlibat adalah 
orang-orang yang ahli dalam urusan 
tersebut. Urusan tersebut diserahkan 
kepada mereka, sedangkan orang lain 
tidak boleh mendahului mereka, karena 
sikap ini lebih mendekati kebenaran 
dan lebih selamat. Ayat ini juga 
mengandung larangan untuk tergesa- 
gesa menyebarkan sebuah berita ketika 
mendapatkannya. Bahkan, seseorang 
diperintahkan untuk meneliti dahulu 
sebelum menyampaikannya. (Tafsir 
As-Sa'di hlm. 190) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4% 
mengatakan, “Para ulama ahlul hadits 
lebih mengetahui maksud Rasulullah g 
daripada pengetahuan para pengikut 
imam-imam (mazhab) terhadap maksud 
imam-imam mereka.” (Minhajus 
Sunnah) 

Oleh karena itu, pendapat mereka 
lebih mendekati kebenaran dan nasihat 
mereka lebih berhak didengarkan. 

Ketika para ulama tidak dihormati 
dan urusan umat tidak dikembalikan 
kepada mereka, akan timbul beberapa 
akibat buruk sebagai berikut. 


1. Umat akan ditimpa kehinaan dan 
kerendahan 


Ibnu Umar sês mengatakan, “Aku 
mendengar Rasulullah #& bersabda: 
229 AN СА #201 Hall 5 6 BI 
у Si i ы Jala 8424 2535 5 БМ 


ә Ш\л SE 

“Apabila kalian berjual-beli dengan 
sistem 'inah, telah mengambil ekor-ekor 
sapi, dan lebih senang dengan pertanian 
kalian hingga kalian meninggalkan jihad 
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(di jalan Allah), niscaya Allah & akan 
menimpakan kehinaan terhadap kalian. 
Allah ws tidak akan mencabutnya hingga 
kalian kembali kepada agama kalian.” 
(HR. Abu Dawud no. 3003) 

Asy-Syaikh Muhammad Bazmul 
mengatakan, “Tidak ada jalan untuk 
kembali kepada agama yang mulia ini 
melainkan dengan bimbingan ulama. 
Apabila umat tidak memedulikan hak-hak 
ulama dan tidak merujuk kepada mereka, 
bahkan merasa tidak membutuhkan 
mereka, mereka akan mengangkat orang- 
orang yang bodoh sebagai pemimpin. 
Bagaimana mereka akan kembali kepada 
agama mereka? Bagaimana pula mereka 
bisa keluar dari kehinaan dan kerendahan 
tanpa bimbingan ulama?” (Makanatul 
Ilmi wal “Ulama, hlm. 26) 


2. Menyelisihi perintah Allah ж 
dan Rasul-Nya 


Allah & dan Rasul-Nya # 
memerintahkan kita memuliakan para 
ulama, menjaga hak-hak mereka, tidak 
menyakiti mereka, dan mengembalikan 
urusan umat kepada mereka. Ketika kita 
tidak mengembalikan urusan umat kepada 
para ulama, berarti kita telah menyelisihi 
perintah Allah г dan Rasul-Nya a. 
Allah œ telah memberikan ancaman 
dalam firman-Nya: 


К, > gr A и бә f grrr 


Sad 525406 GM ALI 


an 22 KK е3 


“Hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintah Rasul takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang 
pedih.” (An-Nur: 63) 

Salah satu musibah yang menimpa 
umat ini dan memilukan hati adalah 
terjadinya perselisihan pendapat di 
antara para dai yang menyeret kepada 
perpecahan, karena mereka tidak 


50 Asy Syariah 
No.61/VI1/1431 H/2010 





mengembalikan perbedaan pendapat 
yang terjadi kepada Al-Qur'an dan 
As-Sunnah dengan bimbingan para 
ulama. 

Perhatikanlah ucapan Asy- Syaikh 
Моды bin Hadi al-Wadi'i 255, “Akan 
tetapi, beberapa penuntut ilmu merasa 
cukup dengan sedikit ilmu yang 
mereka miliki, kemudian mereka siap 
membantah setiap orang yang menyelisihi 
pendapatnya. Ini adalah salah satu sebab 
terjadinya perselisihan dan perpecahan.” 
(At-Tarjamah, hlm. 201) 

Asy-Syaikh Muhammad Al-Imam 
hafizhahullah mengatakan, “Para 
ulama—orang-orang yang mendalam 
ilmunya—telah menjelaskan berbagai 
celah dan sumber munculnya penyakit 
(yang menimpa umat ini). Di antara 
yang mereka sebutkan adalah adanya 
orang-orang yang tidak mapan dalam 
mempelajari ilmu syariat namun tidak 
mau mengikuti orang-orang yang 
sudah mendalam ilmunya (para ulama). 
Bahkan, dia merasa puas dengan ilmunya. 
Kemudian ia mendahului para ulama 
dalam menghadapi berbagai masalah, 
padahal jika masalah itu dihadapkan 
kepada Umar bin al-Khaththab «= 
beliau tentu akan mengumpulkan ahli 
Badr (para sahabat yang mengikuti perang 
Badr) untuk memusyawarahkannya.” 
(Bidayatul Inhiraf, hlm. 432) 


3. Menyerupai ahlul bid'ah 


Asy-Syaikh Muhammad Bazmul 
hafizhahullah mengatakan, “Menjatuhkan 
kedudukan para ulama termasuk perilaku 
ahlul bid'ah dan pengekor hawa nafsu. 
Perhatikanlah berbagai kelompok sesat 
yang menyelisihi petunjuk Rasulullah 4 
dan amalan para sahabat ж , niscaya 
Anda akan menemukan sikap ini....” 

Beliau melanjutkan, “Demikianlah. 


Bersambung ke hlm. 64 


Ma 


Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Rasulullah 3 bersama pasukan 
muslimin mulai mendekati kota 
Madinah. Beberapa penduduk kota 
berlarian menyambut beliau, begitu pula 
wanita dan anak-anak yang hendak 
menyambut beliau, suami dan ayah-ayah 
mereka. Anak-anak itu dengan gembira 
mendendangkan nyanyian! 

Telah muncul purnama kepada kami 
dari Tsaniyatil Wada’... 

Kemudian Rasulullah © memasuki 
masjid dan shalat dua rakaat. Demikianlah 
kebiasaan beliau setelah melakukan 
perjalanan jauh. 

Setelah itu, mulailah berduyun-duyun 
orang-orang yang tertinggal menemui 
beliau mengajukan uzur tidak ikut serta 
dalam Perang Tabuk. Sebagian dari 
mereka diterima oleh beliau dan urusan 
batinnya diserahkan kepada Allah #2. 

Di antara sahabat, ada beberapa 
orang yang sengaja mengikat tubuh 
mereka di tiang-tiang masjid. Rasulullah 
ЖЕ melihat mereka dan bertanya, 
“Siapa yang mengikat dirinya di tiang 
masjid?” 

Sahabat lain menjawab, “Itu Abu 
Lubabah dan teman-temannya, karena 
mereka tidak ikut berperang bersama 
Anda, wahai Rasulullah. Mereka ingin Anda 


Ft Jejak 


(Perang Tabuk - Bagian 4) 


sendiri yang melepaskan mereka.” 

Rasulullah #6 berkata, “Demi Allah, 
aku tidak akan melepaskan dan tidak pula 
menerima uzur mereka, sampai Allah 
Ez sendiri yang melepaskan mereka. 
Mereka tidak suka ikut bersamaku dan 
tidak mau berperang bersama kaum 
muslimin.” 

Ketika sampai perkataan Rasulullah 
XE kepada sahabat-sahabat tersebut, 
mereka berkata, “Kami pun tidak akan 
melepaskan diri kami hingga Allah e 
sendiri yang melepaskan kami.” 

Kemudian turunlah firman Allah 

Р; Ж 7 о лито BK 

PE KA анду; 
Ope kk NG gi 

“Dan (ada pula) orang-orang lain 
yang mengakui dosa-dosa mereka, 
mereka mencampuradukkan pekerjaan 
yang baik dengan pekerjaan lain yang 
buruk. Mudah-mudahan Allah menerima 
taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(At-Taubah: 102) 

Setelah ayat ini turun, Nabi 3 pun 
menemui mereka, melepaskan tali yang 
membelit mereka dan menerima uzur 
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mereka. Tak lama kemudian, mereka 
datang menemui Rasulullah © sambil 
membawa harta mereka dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, inilah harta kami. 
Bersedekahlah dengan harta ini dan 
mintakanlah ampunan untuk kami.” 

Beliau menjawab, “Saya tidak 
diperintah mengambil harta kalian.” 
Lalu turun ayat: 

PA a Kiiler 
5279 maa 552 Te о 5 

“Ambillah zakat dari ni 
harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan 
mereka, serta berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka.” (At- 
Taubah: 103) 

Kemudian, datang pula tiga orang 
sahabat yang mulia: Ka'b bin Malik, 
Hilal bin Umayyah, dan Murarah bin ar- 
Rabi’, 4 . Mereka tidak ikut mengikat 
diri mereka bersama Abu Lubabah dan 
teman-temannya. Mereka merasa tidak 
punya alasan yang memberatkan hingga 
tertinggal dari Rasulullah 4. Mereka 
hanya menyampaikan bahwa mereka 
tidak ikut serta. Akhirnya, Rasulullah 
ЖЕ menyerahkan urusan mereka kepada 
Allah &. 

Kejadian ini bisa kita ketahui dari 
penuturan sahabat yang mulia, Ka'b bin 
Malik «2 , berikut ini. 

“Saya tidak pernah tertinggal dari 
Rasulullah 4 dalam peperangan yang 
beliau lakukan kecuali Perang Tabuk. 
Walaupun saya pernah tertinggal dari 
Perang Badr, tapi Rasulullah #&£ tidak 
mencela saya dan siapa pun yang tertinggal, 
karena waktu itu kami mengira Rasulullah 
22 keluar hanya untuk menghadang 
kafilah dagang Quraisy, walaupun 
akhirnya Allah & mempertemukan 
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beliau dengan musuh-musuhnya tanpa 
kesepakatan sebelumnya. 

Sungguh, saya telah ikut bersama 
Rasulullah #£ pada malam “Aqabah ketika 
kami sangat yakin kepada Islam. Saya 
tidak suka malam itu digantikan dengan 
peristiwa Badr, meskipun Badr lebih 
dikenang orang daripada malam itu. 

Saya belum pernah merasa keadaan 
saya lebih kuat sama sekali dan lebih 
mudah daripada keadaan saya ketika 
tertinggal dari beliau dalam perang 
(Tabuk) tersebut. Demi Allah, saya belum 
pernah mengumpulkan dua kendaraan 
sama sekali dalam sebuah peperangan 
kecuali Perang Tabuk. Biasanya, bila 
hendak berangkat berperang, Rasulullah 
352 melakukan tauriyah (berbuat atau 
mengatakan sesuatu untuk mengalihkan 
perhatian, red.) dengan hal-hal yang 
lain. 

Setelah melakukan persiapan, 
walaupun serba minim, karena pada 
waktu itu adalah musim panas yang sangat 
buruk, kendaraan dan perbekalan serba 
kurang, Rasulullah #£ berangkat juga. 
Beliau menampakkan dan memerintahkan 
kaum muslimin agar mempersiapkan 
perlengkapan perang mereka. Beliau 
Ў menyampaikan terang-terangan 
ke mana arah yang beliau tuju dan 
lawan yang akan dihadapi, sehingga 
banyak yang menyertai Rasulullah 4. 
Akan tetapi, tidak ada penulis yang 
mencatat—semacam sensus —jumlah 
mereka dengan pasti. 

Kata Ka'b selanjutnya, “Ada yang 
ingin mengelak dan mengira pasti akan 
dapat bersembunyi dari beliau selama 
tidak turun wahyu Allah & tentang 
dia.” 

Tak lama, ketika buah-buahan mulai 
masak, naungan mulai rimbun, Rasulullah 
ЖЕ pun berangkat diikuti oleh kaum 
muslimin. Saya datang pagi-pagi untuk 











bersiap-siap bersama mereka, lalu pulang 
tetapi tidak melakukan apa-apa. 

Saya berkata dalam hati, “Saya 
dapat segera menyiapkannya.” 

Pagi harinya Rasulullah # dan kaum 
muslimin sudah mulai bergerak. Tetapi, 
saya masih belum mempersiapkan diri 
sedikit pun. Saya berkata dalam hati, 
“Saya akan mempersiapkan diri sesudah 
satu atau dua hari ini lalu menyusul 
mereka.” 

Saya pun datang pagi-pagi, lalu 
kembali lagi sesudah mereka berangkat. 
Saya pulang dan belum juga berbuat 
apa-apa. 

Saya datang dan pergi lagi tanpa 
melakukan sesuatu. Hal ini berlangsung 
terus-menerus sampai pasukan semakin 
jauh dari kota. Saya mulai bertekad 
menyusul mereka. 

Duhai, kiranya saya memang 
melakukannya, namun belum juga 
ditakdirkan untuk saya. Suatu hari, saya 
keluar di antara orang banyak sesudah 
Rasulullah #& dan pasukan muslimin 
berangkat. Saya pun berkeliling. Sungguh 
menyedihkanku, ternyata saya tidak 
melihat siapa-siapa kecuali orang-orang 
yang tertuduh munafik atau orang-orang 
lemah yang diberi uzur oleh Allah Rs. 

Rasulullah 4 tidak menyebut- 
nyebut nama saya sampai beliau tiba di 
Tabuk. Setelah berada di Tabuk, mulailah 
beliau bertanya ketika duduk-duduk di 
antara pasukan, “Apa yang dikerjakan 
Ka'b?” 

Salah seorang dari Bani Salimah 
berkata, “Wahai Rasulullah, dia ditahan 
oleh dua burdahnya dan melihat betapa 
bagusnya burdah itu.” 

Mu'adz bin Jabal 425 menukas, 
“Alangkah buruknya ucapanmu. Demi 
Allah, wahai Rasulullah. Kami tidak 
mengetahui tentang dia kecuali yang 
baik-baik saja.” Rasulullah # pun 


diam. 

Kemudian, Ka'b bin Malik melanjutkan, 
“Ketika sampai berita bahwa Rasulullah 
Ў dan kaum muslimin bersiap-siap 
untuk kembali, muncullah keinginanku 
mencari-cari tipuan. Saya berkata dalam 
hati, “Dengan apa kira-kira saya dapat 
lolos dari kemarahan beliau nanti?” 
Saya pun meminta saran dari seluruh 
keluarga saya. 

Tatkala diberitakan bahwa Rasulullah 
25 sudah mulai kembali, hilanglah 
kebatilan (kebohongan). Saya pun tahu, 
tidak akan mungkin lolos dengan sedikit 
kebohongan saja dari beliau selamanya. 
Akhirnya, saya mengumpulkan sikap 
jujur untuk beliau. 

Esok harinya, Rasulullah # dan 
pasukan pun sampai di Madinah. 
Penduduk berduyun-duyun menyambut 
beliau. Biasanya, kalau baru tiba dari 
safar beliau selalu singgah lebih dahulu di 
masjid dan shalat dua rakaat, kemudian 
duduk menghadapi orang banyak yang 
datang mengajukan uzur dan meminta 
maaf atas ketertinggalan mereka. Setelah 
itu, datanglah orang-orang yang tertinggal 
itu dan mulailah mereka mengajukan 
alasan serta bersumpah. Jumlah mereka 
sekitar delapan puluh orang. Rasulullah 
фе menerima alasan mereka, membar'at, 
dan memintakan ampunan buat mereka 
serta menyerahkan rahasia mereka 
kepada Allah 82. 

Saya datang menemui beliau dan 
mengucapkan salam. Beliau tersenyum 
masam kepada saya seraya berkata, 
“Kemarilah!” Saya pun melangkah 
sampai duduk di hadapan beliau, lalu 
beliau berkata, “Mengapa engkau 
tertinggal? Bukankah engkau sudah 
membeli kendaraan?” 

Kata saya, “Betul. Sungguh, demi 
Allah, wahai Rasulullah. Seandainya 
saya duduk dengan orang lain di dunia 
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ini, pastilah Anda melihat saya akan 
lolos dari kemarahannya dengan satu 
alasan. Sungguh, demi Allah, saya diberi 
kemampuan berdebat. Tetapi demi Allah, 
seandainya saya berbicara kepada Anda 
hari ini dengan satu kebohongan, lalu 
Anda meridhai saya, pastilah Allah @® 
akan membuat Anda marah kepada saya. 
Sungguh, seandainya saya berbicara 
kepada Anda dengan jujur niscaya Anda 
melihatnya ada pada saya. Saya betul- 
betul berharap pemaafan Allah e 
dalam masalah ini. 

Tidak. Demi Allah, saya tidak punya 
uzur sama sekali. Saya tidak pernah 
merasa keadaan saya lebih kuat dan 
lebih mudah sama sekali dibandingkan 
ketika saya tertinggal dari Anda.” 

Kemudian Rasulullah @© berkata, 
“Adapun dia ini, sudah berkata jujur. 
Berdirilah sampai Allah & memberi 
keputusan tentangmu.” 

Saya pun berdiri, dan berdatanganlah 
orang-orang Bani Salimah menyusul 
sambil mengatakan, “Demi Allah, kami 
tidak pernah lihat engkau berbuat 
kesalahan sebelum ini, engkau sungguh 
lemah. Mengapa engkau tidak meminta 
uzur kepada Rasulullah 4 sebagaimana 
orang-orang yang tertinggal meminta 
uzur kepada beliau? Sudah cukup dosamu 
itu dengan Rasulullah 4 memintakan 
ampun untukmu.” 

Demi Allah, mereka terus-menerus 
mendorong saya sampai saya berkeinginan 
rujuk dan mendustakan diri sendiri. 
Kemudian saya katakan kepada mereka, 
“Apakah ada orang yang mengalami 
keadaan seperti ini bersama saya?” 

Kata mereka, “Ya, ada dua orang. 
Mereka mengucapkan hal yang sama 
seperti engkau dan dikatakan kepada 
mereka seperti yang diucapkan 
kepadamu.” 

Saya pun bertanya, “Siapa 
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mereka?” 

Kata mereka, “Murarah bin ar- 
Rabi” al- “Amri dan Hilal bin Umayyah 
al-Wadifi.” Mereka menyebutkan dua 
orang saleh yang pernah ikut perang 
Badr. Mereka adalah teladan bagiku. 
Saya pun tetap melanjutkan sikap saya 
setelah mereka menyebut dua orang 
saleh ini. 

Rasulullah #&£ mulai melarang kaum 
muslimin berbicara dengan kami bertiga 
di antara orang-orang yang tertinggal. 
Akhirnya, orang banyak mulai menjauhi 
kami. Keadaan pun berubah, sampai 
saya merasa diri saya asing di bumi ini 
(Madinah). Seolah-olah tanah (Madinah) 
ini bukan seperti yang saya kenal. Dan 
kami merasakannya selama lima puluh 
hari. 

Kedua sahabatku merasa hina dan 
hanya berdiam diri di rumah mereka 
sambil menangis. Sedangkan aku yang 
lebih muda dan lebih tabah, selalu keluar 
dan ikut shalat bersama kaum muslimin, 
berkeliling di pasar-pasar dalam keadaan 
tidak seorang pun mengajakku bicara. 
Saya mencoba mendatangi Rasulullah 
485 untuk mengucapkan salam kepada 
beliau ketika beliau duduk di majelisnya 
seusai shalat. 

Saya bertanya dalam hati, “Apakah 
beliau menjawab salamku atau tidak?” 
Saya berusaha shalat di dekat beliau 
sambil mencuri-curi pandang. Kalau saya 
menekuni shalat saya, beliau menghadap 
ke arahku. Tapi kalau saya menoleh ke 
arah beliau, beliau membuang muka. 

Sampai ketika saya merasakan 
kekakuan orang banyak ini semakin 
lama, saya berjalan lalu memanjat pagar 
rumah Abu @atadah. Dia adalah anak 
paman saya dan orang yang paling 
saya cintai. Saya mengucapkan salam 
kepadanya, tapi demi Allah, dia tidak 
menjawab salam saya. 








Saya pun berkata, “Wahai Abu 
Qatadah, saya sumpahi engkau demi 
Allah, bukankah engkau tahu bahwa 
saya mencintai Allah @ dan Rasul- 
Nya?” Dia tetap diam. Saya ulang 
menyumpahinya, tapi dia diam. Saya 
pun mengulangi lagi. 

Akhirnya, Abu @atadah berkata, 
“Allah 8 dan Rasul-Nya lebih tahu.” 

Air mata saya mulai berlinang. Saya 
pun mundur dan turun dari pagar itu. 

Abu Qatadah tidak mengatakan ya 
atau tidak. Sepatah kata tidaklah dianggap 
bicara. Bagaimana Ka'b tidak menangis, 
saudara sepupu yang sangat dicintainya, 
tidak menjawab salam dan pertanyaannya, 
padahal dia sudah menuntutnya dengan 
sumpah, yang jelas-jelas sebagai perkara 
ibadah. Di samping itu, pertanyaan Ka'b 
dengan sumpah itu sama artinya menuntut 
sebuah persaksian. Akan tetapi, Abu 
@adatah tidak mau bersaksi walaupun 
dia mengetahui Ka'b mencintai Allah 
@® dan Rasul-Nya. 

Suatu hari, tatkala saya sedang 
berjalan di sebuah pasar kota Madinah, 
tiba-tiba seorang nabthi (orang Arab yang 
bercampur dengan Romawi dan ajam 
[non-Arab] sehingga nasabnya tercampur 
dan bahasanya rusak) dari penduduk 
Syam yang biasa membawa makanan 
untuk dijual di Madinah bertanya, “Siapa 
yang bisa menunjukkan kepada saya 
Ka'b bin Malik?” 

Orang banyak serentak menunjuk 
ke arah saya. Akhirnya dia menemui 
saya dan menyerahkan sepucuk surat 
dari Raja Ghassan. 

Ternyata isinya, “Amma ba 'du,... 
Sebetulnya sampai berita kepadaku 
bahwa temanmu (Muhammad #6) 
mengucilkanmu. Allah tidak akan 
menjadikanmu tetap di tempat yang 
hina dan tersia-sia. Datanglah kepada 
kami niscaya kami memuliakanmu.” 


Akan tetapi, beliau 45 adalah 
orang yang beriman kepada Allah Ws 
dan Rasul-Nya serta mencintai Allah 
We dan Rasul-Nya. Dalam keadaan 
terkucil, terasing, dan tidak diajak bicara, 
bahkan oleh kerabat yang sangat dicintai, 
kalau saja beliau orang yang lemah 
iman, tentu dengan segera menyambut 
tawaran itu. 

Setelah membacanya saya pun berkata, 
“Ini juga musibah,” lalu saya menyalakan 
tungku dan membakarnya. 

Demikianlah seharusnya yang 
dilakukan oleh orang yang ingin 
menyelamatkan diri dari fitnah: 
menghancurkan sesuatu yang menjadi 
sebab timbulnya fitnah bagi dirinya. 

Empat puluh malam mulai merambat. 
Tak lama, datang utusan Rasulullah &£ 
menemui saya dan berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah ££ memerintahkan engkau 
agar menjauhi istrimu.” 

Saya bertanya, “Apakah saya harus 
menceraikannya atau apa yang saya 
lakukan?” Katanya, “Tidak. Engkau 
hanya diperintah agar menjauhinya dan 
jangan mendekatinya.” Seperti itu juga 
yang disampaikan kepada dua sahabat 
saya itu. 

Kemudian saya katakan kepada istri 
saya, “Kembalilah kepada keluargamu. 
Tinggallah di sana sampai Allah e 
memutuskan perkara ini.” 

Datanglah istri Hilal bin Umayyah 
menemui Rasulullah ©, lalu berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya Hilal 
bin Umayyah seorang laki-laki renta 
dan tidak punya pelayan. Apakah Anda 
tidak suka kalau saya melayaninya?” 
Kata beliau, “Tidak, tapi dia tidak boleh 
mendekatimu.” 

Wanita itu berkata, “Sungguh, 
demi Allah, dia tidak ada keinginan 
lain kepada sesuatu. Demi Allah, dia 
terus menangis sejak awal kejadian ini 
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sampai hari ini.” 

Sebagian keluarga saya berkata, 
“Sebaiknya engkau meminta izin kepada 
Rasulullah 3 tentang istrimu sebagaimana 
diizinkan untuk istri Hilal bin Umayyah 
agar dia melayanimu.” 

Saya pun berkata, “Demi Allah, 
saya tidak akan meminta izin untuknya 
kepada Rasulullah #£. Apa kira-kira 
yang akan saya katakan, seandainya 
saya minta izin kepada Rasulullah ©, 
padahal saya seorang pemuda?” 

Akhirnya, tinggallah saya dalam 
kondisi demikian selama sepuluh hari, 
hingga genap lima puluh hari sejak 
Rasulullah 4 melarang kami semua. 

Satu bulan lebih, wahyu tidak juga 
turun. Itulah salah satu rahasia hikmah 
Allah & dalam setiap urusan besar, 
sehingga kaum muslimin benar-benar 
merasa rindu kepada wahyu itu. 

Seusai shalat shubuh di hari terakhir 
(kelima puluh), ketika saya sedang berada 
di atas loteng rumah, persis seperti 
diterangkan Allah 8&, “Jiwa terasa sesak, 
dan bumi pun terasa sempit, padahal 
dia begitu luasnya,” saya mendengar 
suara teriakan di atas bukit cadas, dia 
berteriak sekeras-kerasnya, “Wahai Ka'b 
bin Malik, bergembiralah!” 

Saya pun menyungkur sujud. Saya 
tahu, telah datang kelapangan dan 
Rasulullah # memberitahukan adanya 
taubat dari Allah 8 atas kami ketika 
shalat shubuh. Kaum muslimin berduyun- 
duyun memberi ucapan selamat kepada 
saya dan dua sahabat tersebut. Ada 
seseorang datang berkuda, ada pula 
dari bani Aslam berjalan cepat ke arah 
saya, mendaki gunung. Sedangkan suara 
lebih cepat dari kuda. Setelah pemilik 
suara itu datang, saya melepas baju 
saya dan memberikannya kepada orang 
itu sebagai hadiah atas berita gembira 
tersebut. Padahal, demi Allah, saya 
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tidak punya baju yang lain pada hari 
itu. Akhirnya, saya meminjam sehelai 
baju dan mengenakannya lalu berangkat 
menemui Rasulullah 2. Orang-orang 
pun berduyun-duyun mengucapkan 
selamat kepada saya, kata mereka, 
“Selamat, karena taubatmu diterima oleh 
Allah &.” Hal itu berlangsung sampai 
saya masuk ke dalam masjid. Ternyata 
Rasulullah 4 sudah dikelilingi oleh para 
sahabat lain. 

Tiba-tiba Thalhah bin “Ubaidullah 
berlari kecil menyambut dan menyalami 
saya sambil mengucapkan selamat. Demi 
Allah, tidak ada satu pun Muhajirin 
yang berdiri selain dia. Saya tidak bisa 
melupakan hal ini dari Thalhah.” 


Demikianlah keadaan mereka, yaitu 
orang-orang yang mencintai untuk 
saudaranya apa yang mereka cintai untuk 
dirinya. Mereka tidak iri atau dengki atas 
kelebihan yang Allah 8 limpahkan 
kepada saudara mereka, yaitu turunnya 
wahyu yang agung yang menerangkan 
bahwa taubat mereka diterima. Bahkan, 
mereka mengucapkan selamat sampai 
Ka'b masuk ke dalam masjid. 

Ka'b melanjutkan ceritanya. 

“Setelah saya mengucapkan salam 
kepada Rasulullah #£, beliau berkata 
dengan wajah berseri-seri, “Bergembiralah 
dengan sebaik-baik hari yang telah 
engkau lewati sejak engkau dilahirkan 
ibumu.” 

Rasulullah #£ benar, karena Allah 
Es telah menurunkan taubatnya dan 
taubat kedua temannya dalam Al-Qur'an 
yang dibaca. Rabb semesta alam yang 
mengucapkannya dan menurunkannya 
kepada Muhammad ##, terpelihara 
dengan perantaraan Jibril dan terjaga 
sampai hari kiamat. 

Tidak seorang pun selain para 
nabi, atau orang-orang yang disebut 





oleh Allah & dalam Al-Qur'an yang 
kisahnya terpelihara seperti kisah Ka'b 
dan dua sahabatnya. Kisah ini abadi 
dan senantiasa dibaca dalam Kitab Allah 
ES, di bilik-bilik masjid, di mimbar- 
mimbar, dan di mana pun. Siapa yang 
membaca kisah ini, dia mempercleh 
sepuluh kebaikan dari setiap huruf Al- 
Qur'an yang dibacanya. 


Ka'b berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah ini dari engkau atau dari sisi 
Allah 8?” 

Kata beliau, “Dari sisi Allah.” 
Dan kalau Rasulullah #© gembira, 
wajahnya bersinar laksana kepingan 
bulan purnama. 

Setelah duduk di hadapan beliau, saya 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
sebagai bukti taubat, saya menyerahkan 
harta saya untuk sedekah kepada Allah 
Шә dan Rasul-Nya 4.” 

Rasulullah # berkata, “Tahanlah 
sebagian hartamu, tentu itu lebih 
baik.” 

Kata saya, “Sesungguhnya, saya 
menahan bagian yang saya peroleh 
dari Khaibar.” 

Kemudian saya berkata lagi, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah 8 
menyelamatkan saya tidak lain karena 
kejujuran. Termasuk taubat saya juga, 
saya tidak akan berbicara kecuali yang 
benar selama saya masih hidup.” 

Demi Allah, saya tidak melihat ada 
seorang muslim yang Allah & beri 
ujian dalam hal kejujuran—sejak saya 
menyebutkan hal itu kepada Rasulullah 
#tz—yang lebih berat daripada yang 
diberikan kepada saya. 

Belum pernah pula saya sengaja 
berdusta sejak mengatakan hal itu kepada 
Rasulullah 3 sampai hari ini. Sungguh, 
saya berharap Allah & memelihara 
saya dalam sisa-sisa umur saya. 


Tak lama, Allah & menurunkan 
wahyu kepada Rasulullah 4: 
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KAA СЕ „хый If 2 
Ma 1 
(OKE 161555; 211,5 
“Sesungguhnya Allah telah menerima 
taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan 
orang-orang Anshar, yang mengikuti 
Nabi dalam masa kesulitan, setelah 
hati segolongan dari mereka hampir 
berpaling, kemudian Allah menerima 
taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
kepada mereka, dan terhadap tiga orang 
yang ditangguhkan (penerimaan taubat) 
mereka, hingga apabila bumi telah menjadi 
sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas 
dan jiwa mereka pun telah sempit (pula 
terasa) oleh mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari 
dari (siksa) Allah, melainkan kepada- 
Nya saja. Kemudian Allah menerima 
taubat mereka agar mereka tetap dalam 
taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah 
Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang. Wahai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang 
yang benar.” (At-Taubah: 117— 
119) 
Demi Allah, tidak pernah Allah 
Es memberi nikmat yang lebih besar 
kepada saya—sesudah memberi saya 


: 
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hidayah kepada Islam —daripada kejujuran 
kepada Rasulullah #5. Saya tidak akan 
berdusta kepada beliau, yang akibatnya 
saya binasa sebagaimana hak orang yang 
berdusta. Sungguh, Allah 8 berfirman 
tentang orang-orang yang berdusta itu, 
karena menurunkan wahyu yang berisi 
hal yang lebih buruk daripada yang 
ditujukan kepada yang lain. 
Allah ġe berfirman: 
ts 


A 234 6) 22) 4 al 54522 
С] ас 2 „з 
O ыз pe с = 5 Ana 


я к 12 Ар 


A 2) D gal 
OA jt. Ah 
“Kelak mereka akan bersumpah 
kepadamu dengan nama Allah, apabila 
kamu kembali kepada mereka, supaya 
kamu berpaling dari mereka. Maka 
berpalinglah dari mereka, karena 
sesungguhnya mereka itu adalah najis 
dan tempat mereka Jahannam; sebagai 
balasan atas apa yang telah mereka 
kerjakan. Mereka akan bersumpah 
kepadamu, agar kamu ridha kepada 
mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha 
kepada mereka, maka sesungguhnya Allah 
tidak ridha kepada orang-orang yang 
fasik itu.” (At-Taubah: 95—95) 
Dan kefasikan adalah sebab tidak 
diperolehnya keridhaan Allah WS. 


aAA 


Dar foz ти Pn А 


Ka'b melanjutkan lagi kisahnya. 

Dahulu kami bertiga ditunda dari 
mereka yang diterima oleh Rasulullah 3 
ketika mereka bersumpah kepada beliau, 
lalu beliau membai'at serta memintakan 
ampunan untuk mereka. Rasulullah $5 
menunda persoalan kami sampai Allah 
we memutuskannya. Itulah firman 
Allah We: 
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epah 


Е 8; 


га 


“Dan terhadap Нда orang yang 
ditangguhkan (penerimaan taubat) 
mereka....” Maknanya bukan tertinggal 
dari peperangan, tapi ketertinggalan kami 
dan penundaan beliau terhadap urusan 
kami dari mereka yang telah bersumpah 
kepada beliau dan mengajukan alasan 
lalu beliau terima.” 


Beberapa Faedah 


1. Seorang muslim boleh 
menceritakan dosanya sesudah taubat 
agar membangkitkan semangat orang 
lain untuk bertaubat, apalagi bila dosa 
itu tersebar dan diketahui orang banyak. 
Adapun dosa yang sifatnya rahasia 
atau yang terang-terangan tapi belum 
bertaubat, tidak boleh diceritakan agar 
tidak mendorong orang lain berbuat 
seperti itu, dan dia pun menjadi golongan 
orang-orang yang mujaharah (terang- 
terangan berbuat dosa). 

2. Seorang mukmin merasakan 
kepedihan ketika menelantarkan sebuah 
kewajiban. 

3. Seorang mukmin tidak akan 
mengejek saudaranya, tetapi membelanya, 
seperti yang dilakukan Mu'adz bin Jabal 
«5 terhadap Kab &5. 

4. Memutuskan hubungan adalah 
obat yang ampuh untuk mengembalikan 
orang-orang yang menyimpang kepada 
kebenaran. Larangan yang ada berlaku 
dalam urusan dunia atau melampiaskan 
kejengkelan. 

5. Mukmin yang sempurna tidak 
akan menjual agamanya, walaupun diberi 
dunia dan seisinya. 

6. Sujud syukur ketika memperoleh 
kelapangan, seperti yang dilakukan 
Kab. 

Wallahu a'lam. 





s Berbakti kepada Fan | 
"Kisah Juraij ә 4 





Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Dalam sebuah hadits, Rasulullah 
$ bersabda, menceritakan beberapa 
peristiwa yang pernah terjadi di masa 
lalu. Salah satunya tentang seorang ahli 
ibadah bernama Juraij. 


Jagi 22 ын 3,594 
Яңы! овца ii SEE Sa 
AA же jas жЕ, 
KANG “АМЫН уэ 
ыб 254 33 02 5239 йу 


ло, Өл 


UE 219 = [ya ЖШ tel, 24 


Qe 


45252 5285 5 TA ba А NG 

Өз Я д Ab 0058 aga Уб 

PT AJE AI дз ЫЕ Di gda 
iab фе YJ Ñ IG 55 5008252 


Dahulu kala, di kalangan Bani Israil 
ada seorang yang dikenal bernama Juraij. 
Pada suatu hari, ketika dia sedang shalat, 
datanglah ibunya memanggil. 

Juraij enggan memenuhi 
panggilannya. Katanya (dalam hati), 
“Saya menjawab panggilannya, ataukah 
saya tetap shalat?” 

Kemudian ibunya datang lagi 
(memanggil, tapi Juraij tidak menyahut). 
Sang ibu pun berdoa, “Ya Allah, janganlah 
Engkau mematikan dia sampai Engkau 
memperlihatkan kepadanya wajah para 


wanita pelacur.” 

Suatu ketika, Juraij sedang berada di 
tempat ibadahnya. Ada seorang wanita 
berkata, “Sungguh, saya pasti akan 
membuat гай terfitnah (tergoda untuk 
menzinainya, red.).” Dia pun menawarkan 
diri kepadanya dan mengajaknya bicara. 
Namun Juraij menolak. 

Akhirnya wanita itu mendatangi 
seorang penggembala kambing dan 
menyerahkan diri kepadanya (berzina, 
red.). 

(Beberapa waktu kemudian), wanita 
itu melahirkan seorang anak. Dia berkata, 
“(Anak) ini dari Juraij.” 

Penduduk kampung itu pun 
mendatangi Juraij, menghancurkan 
tempat ibadahnya dan menyeretnya 
serta mencacinya. 

Juraij pun berwudhu dan shalat. 
Kemudian dia mendatangi bayi itu dan 


bertanya, “Siapakah ayahmu, wahai 
anak?” 

Bayi itu menjawab, “Si 
penggembala.” 


Akhirnya penduduk kampung itu 
pun berkata, “Kami bangun kembali 
biaramu dari emas?” 

Kata Juraij, “Tidak. Tapi (bangunlah 
kembali) dari tanah.” 

Kisah ini terjadi berabad-abad 
yang lalu, di zaman Bani Israil, sebelum 
Rasulullah #£ dilahirkan. 

Mulanya, Juraij hanyalah seorang 
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pedagang. Kadang berhasil, dia 
memperoleh laba. Tapi tidak jarang 
pula dia mengalami kerugian. Melihat 
kenyataan ini, Juraij merenung dan 
berkata dalam hatinya, “Sungguh, tidak 
ada kebaikan dalam perniagaan seperti 
ini. Aku ingin mencari perniagaan yang 
lebih baik daripada ini.” 

Mulailah dia membangun sebuah 
tempat ibadah tempat ia beribadah di 
dalamnya. Akhirnya, dia pun tenggelam 
dalam kekhusyukan beribadah kepada 
Allah &. 


Ujian pun Datang 

Sunnatullah pasti berlaku pada 
setiap hamba Allah &. Mereka yang 
mengaku dirinya beriman, menyatakan 
cinta kepada Allah &&, pasti akan 
menerima ujian sesuai tingkat iman yang 
ada dalam dadanya. Terlebih jika Allah 
№ mencintai hamba tersebut. 

Rasulullah 4 bersabda: 
Benua 

LAN baa 555 4271 

“Sesungguhnya, apabila Allah 
mencintai suatu kaum, Dia akan 
menimpakan petaka (ujian) pada 
mereka. Oleh karena itu, siapa yang 
menerimanya dengan ridha niscaya dia 
akan memperoleh keridhaan (dari Allah 
8 ), sedangkan mereka yang merasa 
marah (tidak rela menerimanya), tentu 
dia memperoleh murka (dari Allah 
бе ). »2 

Beliau #&£ pernah ditanya, “Siapakah 
orang yang paling berat ujiannya?” 
Sabda beliau A: 


22 КЕТ Je JEG JANG AG 


555 КЕ 02 55 3s ЕЕ an an 


зә LS Д2 О 5) кю 2 85 0} 
Е а S1 kik 


“Para nabi, REFF yang imula ) 
seperti mereka, dan yang seperti mereka. 
Seseorang itu akan diuji sesuai dengan 
tingkat keimanannya. Kalau dia teguh 
dan kokoh dalam beragama, niscaya 
berat pula ujiannya. Kalau dia rapuh 
dalam beragama, tentu ringan pula ujian 
yang diterimanya. Senantiasa seseorang 
mendapat ujian, hingga dia dibiarkan 
berjalan di muka bumi dalam keadaan 
tidak mempunyai kesalahan.” 

Suatu ketika, saat Juraij sedang 
shalat, ibunya datang memanggil, “Wahai 
Juraij. Wahai anakku, temuilah. Aku 
adalah ibumu, bicaralah denganku!” 

Juraij yang sedang shalat ragu-ragu, 
apakah dia harus membatalkan shalatnya 
lalu menemui ibunya, ataukah dia tetap 
meneruskan shalatnya? 

“Ya Allah, shalatku ataukah 
ibuku?” 

Sang ibu pun pergi. Tak lama, beliau 
datang lagi memanggil, “Wahai Juraij. 
Wahai anakku, temuilah. Aku adalah 
ibumu, bicaralah denganku!” 

Ternyata, tidak ada jawaban dari 
Juraij. Sang ibu merasa masygul. Ada 
apa dengan putranya, beberapa kali 
panggilannya tidak disahut oleh sang 
anak? 

Akhirnya, tak sabar menahan 
kejengkelannya, sang ibu memanjatkan doa, 
“Ya Allah, janganlah Engkau mematikan 
Juraij sampai Engkau memperlihatkan 
kepadanya wajah wanita pelacur.” 

Sebuah “kesalahan” yang kelihatannya 
cukup ringan. Hanya karena dia tidak 
menyahut panggilan sang ibu yang telah 


1 Al-Bukhari (no. 3253) dan Muslim (no. en dari Abu Hurairah «225 . 
2 HR. At-Tirmidzi (no. 2320), kata beliau, “Hadits ini hasan gharib dari jalan ini.” 
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melahirkan dan mengasuhnya sejak dia 
kecil. Bahkan perbuatan itu bukan pula 
didasari karena dia durhaka kepada 
ibunya. 

Tidak. Juraij bukan anak durhaka. 
Dia justru sedang berada di antara dua 
sikap ta'zhim (pengagungan): antara 
mengagungkan hak Allah œ yang 
dia sedang berdiri shalat di hadapan- 
Nya ataukah hak sang ibu yang telah 
melahirkan dan mengasuhnya? 

Juraij berkata, “Ya Allah, shalatku 
ataukah ibuku?” 

Akhirnya, Juraij tetap meneruskan 
shalatnya. 

Dalam shalatnya, Juraij masih sempat 
mendengar doa yang dipanjatkan sang ibu. 
Sebuah doa yang mustajab, bertepatan 
dengan waktu Allah & mengabulkan 
doa. Dari seorang ibu yang salehah, 
yang dikecewakan oleh putra yang telah 
dilahirkan dan dibesarkannya. 

Duhai, kiranya manusia mengetahui 
hak Allah @ dan menunaikannya 
secara sempurna, tentulah mereka pun 
tahu betapa mulia kedudukan orang tua 
dalam diri mereka, sesudah Allah @® 
dan Rasul-Nya. 

Dalam banyak ayat-Nya, Allah & 
selalu mengurutkan (mendudukkan) 
berbagai kebaikan dan ketaatan kepada 
orang tua sesudah perintah taat kepada 
Allah @® dan Rasul-Nya. 

Allah & berfirman: 


Тл AS baa ДБ as; 
“Dan Rabbmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
kepada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya.” (Al-Isra”: 23) 

Selang beberapa waktu kemudian. 
Ketika nama Juraij dikenal sebagai seorang 
ahli ibadah, terdengarlah beritanya oleh 
seorang pelacur yang sangat cantik di 


daerah tersebut. Harga diri wanita itu 
seolah-olah tertantang. Dia merasa tinggi 
hati karena hampir setiap laki-laki di 
daerah tersebut, sama mengharapkan 
dirinya. 

Sehebat apakah laki-laki bernama 
Juraij itu? Siapakah dia? Apakah dia 
seorang nabi? Ataukah malaikat? 
Tidak adakah yang dapat meruntuhkan 
imannya? Padahal setiap laki-laki di 
sekitarnya memuja dirinya? 

Akhirnya dia bertekad untuk 
menjatuhkan pamor dan merusak ibadah 
Juraij. 

Datanglah dia berkunjung hendak 
merayu Juraij agar mau berzina dengannya. 
Wanita itu benar-benar mengerahkan 
segenap upayanya untuk menggoda dan 
membujuk Juraij agar mau menyentuhnya. 
Juraij tetap menolak. 

Berbagai cara telah dilakukan 
oleh wanita itu, tapi Juraij tetap tak 
bergeming. Karena syahwatnya sudah 
terlanjur memuncak sementara Jurajj 
tidak menggubrisnya, wanita itu jengkel 
dan pergi. 

Kebetulan, di sekitar tempat ibadah 
Juraij ada seorang penggembala yang 
biasa membawa kambingnya merumput 
di sana. 

Sambil beristirahat, penggembala itu 
melepas kambing-kambingnya berlarian 
di padang rumput sepi itu. 

Saat dia sedang memerhatikan 
kambingnya, datanglah wanita yang tadi 
merayu Juraij. Dengan keahliannya, dia 
berhasil merayu si penggembala dan 
terjadilah perbuatan keji itu. 

Setelah itu, si wanita pun pergi 
meninggalkan penggembala dan kampung 
Juraij dengan satu rencana jahat yang 
sudah dipersiapkannya. 

Dia harus menghancurkan nama 
baik Jurajj. 

Keadaan tetap sebagaimana semula. 
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Juraij tetap sibuk dengan ibadahnya. 
Sang ibu tidak lagi datang ke tempat 
Juraij. Entah karena marah, sedih, atau 
yang lainnya. 

Beberapa waktu kemudian, di 
kampung seberang, si wanita yang 
dahulu merayu Juraij hamil dan sudah 
saatnya melahirkan. 

Tak berapa lama, sang bayi pun 
lahir. 

Wanita itu, didorong keinginannya 
untuk menghancurkan nama baik Juraij, 
walaupun masih dalam masa nifas, tetap 
keluar membawa bayi itu ke tengah- 
tengah kumpulan orang banyak. Dengan 
terheran-heran, orang-orang kampung 
itu bertanya, kapan wanita ini menikah? 
Laki-laki mana yang mau menikahi wanita 
seperti ini? Siapa pula suaminya? Di 
mana mereka menikah? 

Sejumlah pertanyaan muncul dalam 
benak mereka. Tapi agaknya, semua 
sudah diperhitungkan wanita tersebut. 
Semua pertanyaan yang mungkin mereka 
ajukan sudah ada jawabannya. 

Dengan tenang, dia berkata kepada 
penduduk kampung itu, “Ini (hasil 
hubunganku) dengan Juraij.” 

Bagai disengat kalajengking, mereka 
tersentak kaget. Juraij, ahli ibadah yang 
terkenal itu? 

Jadi, selama ini dia berpura-pura 
alim, tetapi melakukan perbuatan tak 
senonoh dengan perempuan seperti 
ini? 

Akhirnya, sumpah serapah dan caci- 
maki berhamburan dari mulut mereka. 

Penipu, mura'i (orang yang berbuat 
riya), ingin dipuji, dan umpatan lainnya 
mereka tujukan kepada Jurajj. 

Tak puas sampai di situ. Berduyun- 
duyun mereka datang menyerbu tempat 
ibadah Juraij. 

Dari bawah tempat ibadah tersebut, 
mereka berteriak mencaci-maki Juraij 
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dan menyuruhnya turun. 

Juraij tak memedulikan mereka, dia 
tetap tenggelam dalam ibadahnya. 

Warga semakin tak sabar. Beberapa 
orang di antara mereka memukulkan 
palu, pacul, dan benda-benda keras 
lainnya untuk meruntuhkan tempat 
ibadah itu. 

Mau tak mau, Juraij pun keluar. 

Dia tersenyum.... 

Warga merasa heran, mengapa dia 
tersenyum? Tentu saja hal itu membuat 
mereka semakin jengkel. Sambil memaki, 
mereka membelitkan tali di leher kedua 
orang yang mereka “yakini telah berzina 
ini. Juraij dan si pelacur. 

Dalam ajaran mereka ketika itu, 
orang yang berbuat demikian harus 
dibunuh. 

Tapi, mengapa Juraij tersenyum? 

Ya, ada apa? Juraij ingat, dalam 
shalatnya sayup-sayup dia sempat 
mendengar doa yang dipanjatkan sang 
ibu yang kecewa. 

Inilah kenyataan dari doa 
tersebut. 

Akhirnya, Juraij minta izin untuk 
berwudhu lalu shalat. 

Selesai shalat, Juraij mendekati 
wanita dan bayinya tersebut. Kemudian, 
dia menekan jarinya ke tubuh si bayi 
sambil bertanya, “Wahai bayi, siapakah 
ayahmu?” 

Mahasuci Allah yang membuat bicara 
segala sesuatu yang Dia kehendaki untuk 
berbicara. Itulah sebagian kecil bukti 
kekuasaan Allah Yang Mahaperkasa. 

Bukan hanya bayi manusia, bahkan 
benda-benda mati pun berbicara. Kulit, 
pendengaran, dan penglihatan manusia 
nanti juga akan berbicara menjadi saksi 
terhadap pemiliknya. 

Kapankah itu terjadi? Jangan tanya, 
kapan itu terjadi. 

Tapi, seharusnya kita bertanya, 





sudahkah kita mempersiapkan jawaban 
atas setiap pertanyaan yang akan diajukan 
kepada kita di padang mahsyar nanti? 
Sebelum pendengaran, penglihatan, dan 
kulit-kulit kita menjadi saksi terhadap 
diri kita? Sebelum mulut kita dikunci, 
tidak lagi mampu berkata-kata sepatah 
pun? 

Itulah hari, ketika manusia berdiri 
di hadapan Allah Yang Mahaadil dan 
Bijaksana. Dzat yang menguasai Hari 
Pembalasan. Hari yang pasti terjadi. 

Setiap orang sendiri-sendiri 
berbicara dengan Rabbnya, tanpa 
seorang penerjemah pun. Dia harus 
siap memberikan jawaban atas semua 
pertanyaan yang diajukan kepadanya, 
tentang waktunya, untuk apa dia 
habiskan? Tentang kekuatannya, apa 
yang dia lakukan dengan kekuatan 
tersebut? Tentang hartanya, dari mana 
dia memperoleh dan ke mana dia 
belanjakan? Serta tentang ilmunya, apa 
yang dikerjakannya dengan ilmu itu? 

Itulah sabda Nabi : 

CA AA g TE XS AE ds Y 
JG 725 Jai sale bs dg agé 
a 1°) ЙЕР 53 aa ой е 

Sei 

“Tidak akan bergeser telapak kaki 
seorang hamba pada hari kiamat, hingga 
dia ditanya tentang! Umurnya (waktu), 
dalam urusan apa dia gunakan. Tentang 
ilmu, bagaimana dia mengamalkannya? 
Tentang hartanya, dari mana dia 
memperolehnya dan ke mana dia 
belanjakan? Juga tentang jasmani 
(kekuatan)/nya dalam urusan ара dia 


habiskan?” 
Ingatlah, kita semua pasti akan 


3 Disahihkan oleh Asy-Syaikh A-Albani. 


dihadapkan kepada Allah & dan ditanya 
tentang semua aktivitas kita selama 
hidup di alam dunia. Mungkin kita 
membayangkan bisa berdusta di dalam 
“persidangan” itu. Bahkan, setiap kita 
berusaha membela diri dengan menyebut 
kebaikan-kebaikannya atau mengelakkan 
tuduhan yang ditujukan kepadanya. 

Tetapi, jelas sekali, semua itu tidak 
berguna. Karena Allah e berfirman: 
ое сео ИЕС 
Ban TE SIK, 255 
Рес Абаи Ki 116 к ai 

O aa 

Sehingga apabila mereka sampai 
ke neraka, pendengaran, penglihatan, 
dan kulit mereka menjadi saksi terhadap 
mereka tentang apa yang telah mereka 
kerjakan. Dan mereka berkata kepada 
kulit mereka, “Mengapa kamu menjadi 
saksi terhadap kami?” Kulit mereka 
menjawab, “Allah yang menjadikan 
segala sesuatu pandai berkata telah 
menjadikan kami pandai (pula) berkata, 
dan Dia-lah yang menciptakan kamu 
pada kali yang pertama dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 
(Fushshilat: 20-21) 

Maka, ingatlah. Itulah kekuasaan 
Allah. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Kekuasaan-Nya membuat bicara segala 
sesuatu, tidak hanya di akhirat nanti.... 

Sang bayi yang baru saja lahir, Allah 
ES takdirkan mampu berbicara. 

Dengan jelas didengar oleh semua 
yang hadir dalam “persidangan” itu, bayi 
itu menjawab pertanyaan Juraij tadi, 
“Bapakku adalah si penggembala.” 

Kalirnat ini meruntuhkan kemarahan 
yang bercokol di hati warga saat itu. Jelas 
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sudah, ternyata Juraij tak bersalah. Dia 
betul-betul suci dari berbuat keji seperti 
yang mereka tuduhkan. 

Dengan penuh rasa sesal, sambil 
menciumi Јигаіј, warga meminta 
maaf kepada Juraij dan menawarkan, 
“Bagaimana kalau kami bangun kembali 
tempat ibadahmu dari emas atau 
perak?” 

Dengan halus Juraij menolak dan 
berkata, “Tidak perlu, cukup seperti 
sebelumnya, dari tanah.” 

Keadaan menjadi tenang, warga pun 
pulang ke tempat masing-masing. 

Keikhlasan, kesungguhan, dan 
kejujuran dalam pengabdian, di samping 
rahmat serta kasih sayang Allah W£ 
tentunya, itulah yang menyelamatkan 
гай]. 


Demikianlah Allah & berbuat 
terhadap hamba-hamba yang dicintai- 
Nya. Кашы E bersabda: 


n у 4 WE pa эз БОЙ р 
г КО: Ач м ai 55 ди 


а фра Ip ai 

“Apabila Allah menghendaki kebaikan 
pada salah seorang hamba-Nya, niscaya 
Dia segerakan hukuman untuknya di 
dunia. Jika Allah menghendaki keburukan 
atas hamba-Nya, tentu Dia tahan darinya 
(hukuman itu) dengan dosanya, sampai 
Dia sempurnakan (balasan) dosa itu 
pada hari kiamat.” 

Apa yang dialami Juraij, adalah sebuah 
teguran halus dari Allah 8 ..... 

(Insya Allah bersambung) 


4 HR. At-Tirmidzi (no. 2396) dan kata Asy-Syaikh Al-Albani, “Hasan sahih.” 


Menghormati dan Memuliakan Ulama 


Sambungan dari hlm. 50 


Anda. tidak akan menemukan satu 
pun. golongan yang menyimpang dari 
jalan yang lurus dan keluar dari jalan 
“orang-orang beriman melainkan mereka 
membicarakan (baca: menggunjing), 
mencela, menjatuhkari, dan tidak 
memedulikan hak-hak para ulama. 
Bahkan, mereka mengangkat orang- 
orang bodoh sebagai pemimpin mereka.” 
(Makanatul Ilmi wal “Ulama, hlm, 
28) 
Al-Imam Asy-Syathibi ЗБ 
mengatakan, “Dikisahkan bahwa ада 
seorang tokoh ahlul bid'ah yang hendak 
merigutamakan ilmu kalam (filsafat) 
daripada ilmu.figih. Dia mengatakan, 
Ilmu Asy-Sya'f'i dan ilmu Abu Hanifah 
secara global tidak keluar dari pakaian 
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bawah peremipuar,” Maknanya, ilmu 
kedua imam tersebut terbatas. pada 


hukum-hukum. haid dan nifas. Inilah 
ucapan orang-orang yang menyimpang. 


Semoga. Allah. & memerangi mereka.” 


(Al-Ftisham, 2/239) 
Sebagai penutup, kita memohon 
kepada Allah & saja agar.membimbing 


“kita dan-seluruh kaum muslimin untuk 


memuliakan; menghormati, dan 
memberikan hak-hak para ulama, 
serta mengembalikan urusan umat 
kepada mereka, karena-hal inilah yang 
diperintahkan oleh Allah в» dan Rasul- 
Nya #£. Kita juga memohon kepada 
Allah 8» untuk memperbaiki keadaan 
dan menyelesaikan berbagai masalah 
yang menimpa-umat: 
Amin, ya Rabbal “alamin. 





Al-Ustadz Muslim Abu Ishag Al-Atsari 


Bacaan Basmalah 
Rasulullah # mengucapkan: 


а, 2 


tanpa mengeraskan suara, 
sebagaimana dipahami dari hadits Anas 
bin Malik & yang memiliki banyak jalan 
dengan lafadz yang berbeda-beda, dan 
semua menunjukkan bahwa Nabi 46 tidak 
mengeraskan suara ketika mengucapkan 
basmalah. Salah satu jalannya adalah 
dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas 
25, ia berkata: 


NABA Ka EL 
{Аде Dah КАА ЭБ 


+ 


“Sesungguhnya Nabi #6, Abu Bakr 
dan Umar sês, membuka (bacaan dengan 
suara keras) dalam shalat mereka dengan 
“Alhamdulillahi Rabbil “alamin.” (HR. 
Al-Bukhari no. 743 dan Muslim 
no. 888) 

Al-Imam Ash-Shan'ani #5 
menyatakan, hadits di atas menunjukkan 
bahwa Nabi #, Abu Bakr dan Umar 
s&s tidak memperdengarkan kepada 
makmum (orang yang shalat di belakang 
mereka) ucapan basmalah dengan suara 
keras saat membaca Al-Fatihah (dalam 
shalat jahriyah). Mereka membacanya 
dengan sirr/perlahan. (Subulus Salam 
2/191) 














(Bagian ke-7) 


Adapun ucapan Anas, “Mereka 
membuka (bacaan dengan suara 
keras) dalam shalat mereka dengan 
Alhamdulillah...” tidak mesti dipahami 
bahwa mereka tidak membaca basmalah 
secara sirr. (Fathul Bari, 2/294) 

Al-Imam Asy-Syali'i 525 
mengatakan, “Makna hadits ini adalah 
Nabi &£, Abu Bakr, Umar, dan Utsman 
# , mengawali bacaan Al-Qur'an dalam 
shalat dengan (membaca) Fatihatul Kitab 
sebelum membaca surah lainnya. Bukan 
maknanya mereka tidak mengucapkan 
Bismillahir rahmanir rahim.” (Sunan 
At-Tirmidzi, 1/156) 

Ulama berselisih pandang dalam 
masalah men-jahr-kan (mengucapkan 
dengan keras) ucapan basmalah ataukah 
tidak dalam shalat jahriyah. Sebetulnya, 
semua ini beredar dan bermula dari 
perselisihan apakah basmalah termasuk 
ayat dalam surah Al-Fatihah atau bukan. 
Juga, apakah basmalah adalah ayat yang 
berdiri sendiri pada setiap permulaan 
surah dalam Al-Qur'an selain surah 
Al-Bara'ah (At-Taubah), ataukah bukan 
ayat sama sekali kecuali dalam ayat 30 
surah An-Naml? Insya Allah pembaca 
bisa melihat keterangannya pada artikel: 
Apakah Basmalah Termasuk Ayat dari 
Surah Al-Fatihah? 

Kami (penulis) dalam hal ini berpegang 
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dengan pendapat Yang diamalkan oleh mayoritas 


mayoritas ulama 
yang mengatakan 
bahwa basmalah 
dibaca dengan 
sirr. Wallahu 
a'lamu bish- 
shawab. 

Al-Imam 
At-Tirmidzi 8 
berkata, “Yang 
diamalkan oleh 
mayoritas ulama 
dari kalangan 
sahabat Nabi 
%s—di antara mereka Abu Bakr, Umar, 
Utsman, dan selainnya x —dan ulama 
setelah mereka dari kalangan tabi'in, 
serta pendapat yang dipegang Sufyan 
ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, Ahmad, dan 
Ishag, bahwasanya ucapan basmalah tidak 
dijahrkan. Mereka mengatakan, orang 
yang shalat mengucapkannya dengan 
perlahan, cukup didengarnya sendiri.” 
(Sunan At-Tirmidzi, 1/155) 

Guru besar kami, Asy-Syaikh 


ulama dari kalangan sahabat 
Nabi #-—di antara mereka 
Abu Bakr, Umar, Utsman, dan 
selainnya ~» —dan ulama setelah 
mereka dari kalangan tabi'in, 
serta pendapat yang dipegang 
Sufyan ats-Tsauri, Ibnul 
Mubarak, Ahmad, dan Ishag, 
bahwasanya ucapan basmalah 
tidak dijahrkan. 


Al-Muhaddits 
Muqbil ibnu 
Hadi al-Wadi'i 
as, dalam 
kitab beliau, Al- 
Jami'us Shahih 
mimma Laisa 
fish Shahihain 
(MO AAN 
menyatakan 
bahwa riwayat 
hadits - 
hadits yang 
menyebutkan 
basmalah dibaca 
secara sirr itu lebih shahih/kuat daripada 
riwayat yang menyebutkan bacaan 
basmalah secara jahr. 

Adapun Al-Imam Asy-Syafi'i && 
dan pengikut mazhabnya, juga—sebelum 
mereka—beberapa sahabat, di antaranya 
Abu Hurairah, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
dan Ibnuz Zubair <, serta kalangan 
tabi'in, berpendapat bahwa bacaan 
basmalah dijahrkan. (Sunan At-Tirmidzi, 
1/155) 


APAKAH BASMALAH TERMASUK AYAT 
DARI AL-FATIHAH? 


Sebagaimana telah dikemukakan di 
atas, para ulama berselisih pandang dalam 
masalah ini. Kita akan melihat perselisihan 
mereka dari beberapa sisi. 


Apakah Basmalah Termasuk Ayat 
Al-Our'an? 

Dalam hal ini ada tiga pendapat 
ulama. 

1. Basmalah bukan bagian dari 
Al-Qur'an kecuali ayat ke-30 pada 
surah An-Naml. 
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Ini pendapat Al-Imam Malik dan 
sekelompok ulama Hanafiyah. Juga 
dinukilkan oleh sebagian pengikut Al- 
Imam Ahmad dalam sebuah riwayat dari 
beliau bahwa ini mazhab beliau. 

2. Basmalah adalah ayat dari setiap 
surah atau sebagian surah. 

Ini mazhab Al-Imam Syafi'i dan 
yang mengikuti beliau. Akan tetapi, 
dalam sebuah penukilan dari beliau 
disebutkan bahwa basmalah bukan ayat 
di permulaan setiap surah kecuali Al- 





Fatihah, sedangkan surah lain hanyalah 
dibuka dengan basmalah untuk tabarruk 
(mencari berkah). 

3. Basmalah adalah bagian dari Al- 
Qur'an, namun dia bukan termasuk bagian 
surah, tetapi ayat yang berdiri sendiri dan 
dibaca di awal setiap surah Al-Qur'an 
kecuali surah At-Taubah, sebagaimana 
Nabi # membacanya ketika diturunkan 
kepada beliau surah Al-Kautsar seperti 
yang diriwayatkan Al-Imam Muslim #45 
dalam Shahih-nya. 

Ini merupakan pendapat Al-Imam 
Abdullah ibnul Mubarak, Al-Imam 
Ahmad, dan Abu Bakr ar-Razi—beliau 
menyebutkan bahwa inilah yang diinginkan 
oleh mazhab Abu Hanifah—. Ini pula 
pendapat para muhaggig (peneliti) dalam 
masalah ini. 

Kami lebih condong kepada pendapat 
yang terakhir ini. 


Apakah Basmalah Itu Ayat Pertama 

Al-Fatihah? 

Я Ada dua pendapat Шата tentang 
hal ini. 

1. Basmalah bagian dari surah 
Al-Fatihah, namun bukan bagian surah 
yang lain, sehingga wajib membacanya 
ketika membaca Al-Fatihah. 

2. Tidak dibedakan antara Al- 
Fatihah dan surah yang lainnya dalam 
Al-Qur'an, sehingga membaca basmalah 
di awal Al-Fatihah sama dengan membaca 
basmalah di awal surah lainnya (karena 
basmalah adalah ayat yang berdiri sendiri). 
Pendapat ini bersesuaian dengan hadits 
yang sahih, dan inilah pendapat yang 
rajih (kuat) menurut penulis. 


Bacaan Basmalah dalam Shalat 

Ada tiga pendapat ulama tentang 
hal ini. 

1. Wajib seperti wajibnya membaca 


Al-Fatihah. 

Ini merupakan pendapat Al-Imam 
Syafi'i, sebuah riwayat dari Al-Imam 
Ahmad dan sekelompok ahlul hadits. 
Pendapat ini dibangun berdasar anggapan 
bahwa basmalah itu bagian dari Al- 
Fatihah. 

2. Makruh (dibenci) baik secara 
sirr maupun jahr. 

Pendapat ini masyhur dari mazhab 
Al-Imam Malik. 

3. Boleh, bahkan mustahabbah 
(disenangi). 

Ini pendapat yang masyhur dari 
Al-Imam Ahmad, Abu Hanifah, dan 
kebanyakan ulama ahlul hadits. Ini pula 
pendapat yang kami pilih. 

Pendapat ini juga dipegangi 
oleh orang yang berpendapat boleh 
membacanya ataupun tidak karena 
berkeyakinan bahwa kedua hal tersebut 
adalah gira'ah/bacaan Al-Qur'an yang 
diperkenankan. 


Apakah Basmalah Dibaca Jahr atau 
Sirr? 

Dalam hal ini juga ada perbedaan 
pendapat. 

1. Disunnahkan membacanya secara 
jahr. 

Ini adalah pendapat Al-Imam Asy- 
Syafi'i dan ulama lain. 

2. Disunnahkan membacanya secara 
sirr. 

Ini merupakan pendapat jumhur 
ulama ahlul hadits dan ahli ra'yu, serta 
pendapat mayoritas fugaha di dunia. 

3. Seseorang bisa memilih, secara 
jahr atau sirr. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Al- 
Imam Ishag bin Rahawaih. Ini juga 
pendapat Al-Imam Ibnu Hazm dan 
lainnya. (Majmu' Fatawa, 22/435— 
437) 
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KELEMAHAN HADITS-HADITS 
YANG MENYEBUTKAN BACAAN BASMALAH 
SECARA JAHR 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
a berkata, “Ulama yang mendalam 
pengetahuannya terhadap hadits telah 
bersepakat, tidak ada satu pun hadits 
(sahih, pen.) yang tegas menyebutkan 
pembacaan basmalah secara jahr. 
Demikian pula, tidak diketahui ada salah 
satu kitab sunan yang masyhur—seperti 
Sunan Abi Dawud, Sunan At-Tirmidzi, 
Sunan An-Nasa'i—yang membawakan 
periwayatan basmalah secara jahr. 
Periwayatan yang menyebutkan secara 
jahr hanya didapatkan dalam hadits-hadits 
maudhu'ah (palsu) yang diriwayatkan oleh 
Ats-Tsa'labi dan Al-Mawardi—dalam 
Tafsir—dan yang serupa dengan beliau 
berdua, atau disebutkan di beberapa kitab 
fugaha yang tidak membedakan antara 
riwayat yang palsu dan yang tidak. 

Ketika Al-Imam Ad-Daraguthni 
a datang ke Mesir, beliau pernah 
diminta mengumpulkan hadits-hadits 
yang menyebutkan pembacaan basmalah 
secara jahr. Beliau pun melakukannya. 
Ketika beliau ditanya, adakah yang 
sahih dari hadits-hadits tersebut? Beliau 
menyatakan, “Adapun dari Nabi £6, tidak 
didapatkan, sedangkan atsar dari sahabat 
Nabi & ada yang sahih dan ada pula 
yang dhaif (lemah).” (Majmu' Fatawa, 
22/416,417) 

Beliau juga berkata, “Sebenarnya, 
banyak beredar kedustaan dalam hadits- 
hadits yang menyebutkan pembacaan 
basmalah secara jahr karena orang-orang 
Syi'ah berpendapat bacaan basmalah 
dijahrkan, padahal mereka dikenal oleh 
kaum muslimin sebagai kelompok yang 
paling pendusta di antara kelompok- 
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kelompok sempalan dalam Islam. Mereka 
memalsukan hadits-hadits dan membuat 
rancu agama mereka dengan hadits- 
hadits tersebut. 

Oleh karena itu, didapatkan ucapan 
imam Ahlus Sunnah dari penduduk Kufah, 
seperti Sufyan ats-Tsauri 25, yang 
menyatakan bahwa termasuk sunnah 
adalah mengusap kedua khuf dan 
meninggalkan membaca basmalah secara 
jahr. Sebagian mereka juga menyebutkan 
bahwa Abu Bakr dan Umar sês lebih 
berhak menjadi khalifah, lebih utama 
dan lebih mulia daripada para sahabat 
yang lainnya, dan ucapan-ucapan yang 
semisalnya, karena hal-hal tersebut—yaitu 
tidak mau mengusap khuf, membaca 
basmalah secara jahr, menganggap ada 
yang lebih berhak menjadi khalifah, lebih 
utama, dan lebih mulia daripada Abu Bakr 
dan Umar—merupakan syiar Rafidhah. 
Ada pula seorang imam mazhab Syafi'i, 
Abu Ali ibnu Abi Hurairah 4&, yang 
meninggalkan jahr ketika membaca 
basmalah. Ketika ditanya sebabnya, 
beliau 45 berkata, “Karena membaca 
basmalah secara jahr telah menjadi syiar 
orang-orang yang menyelisihi agama.” 
(Majmu' Fatawa, 22/424) 

Hadits yang menyebutkan secara 
tegas bahwa basmalah diucapkan dengan 
jahr diriwayatkan oleh Al-Imam Asy- 
Syafi'i dalam Musnad-nya (hadits no. 
145), Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 
(1/233), dan Al-Baihaqi dalam Sunan- 
nya (2/47), dari jalan Abdullah bin 
Utsman bin Khutsaim, dari Abu Bakr 
bin Hafsh bin Umar, dari Anas bin 
Malik #5 , bahwasanya Mu'awiyah «= 





pernah mengimami shalat di Madinah dan 
menjahrkan bacaan Al-Qur'an, membaca 
basmalah sebelum membaca Al-Fatihah, 
dan tidak membaca basmalah sebelum 
surah yang dibaca setelah Al-Fatihah 
sampai selesai bacaan tersebut. Beliau «25 
tidak bertakbir ketika turun sujud hingga 
selesai shalat. Setelah mengucapkan 
salam dari shalatnya, para sahabat 
Muhajirin yang mendengar hal tersebut 
menyerunya dari setiap tempat, “Wahai 
Mu'awiyah, apakah engkau mencuri 
shalat, ataukah engkau lupa?” Setelah 
peristiwa itu, bila shalat mengimami 
manusia, Mu'awiyah & membaca 
basmalah sebelum surah yang dibaca 
setelah Ummul Qur'an (Al-Fatihah) 
dan bertakbir ketika turun sujud. 

Hadits yang lain diriwayatkan dari 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, 
dari Ismail bin Ubaid bin Rifa'ah, dari 
bapaknya, bahwasanya Mu'awiyah &s 
` pernah mengimami penduduk Madinah 
tanpa membaca basmalah dan tanpa 
bertakbir ketika melakukan gerakan 
turun dan naik dalam shalat. Beliau 
ditegur oleh para sahabat Muhajirin 
dan Anshar, kemudian disebutkanlah 
hadits yang semakna dengan hadits di 
atas. (Musnad Al-Imam Asy-Syafi'i 
no. 146) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah М 
menyatakan, hadits ini dhaif ditinjau dari 
beberapa sisi. 

1. Riwayat yang sahih dan masyhur 
menyebutkan secara jelas penyelisihan 
dari Anas s terhadap riwayat di 
atas. 

2. Poros sanad dalam kedua hadits 
tadi dari Abdullah bin Utsman bin 
Khutsaim. Ia dilemahkan sekelompok 
ahlul hadits. Mereka memandang hadits 
ini mudhtharib/goncang periwayatannya, 
baik secara sanad maupun matan. Ini 
menjelaskan bahwa hadits tersebut ghairu 


mahfuzh (mungkar). 

3. Pada sanadnya tidak ada 
kesinambungan mendengarnya seorang 
perawi dari perawi yang lain. Bahkan, 
dalam sanad itu ada kelemahan dan 
kegoncangan yang dikhawatirkan 
menyebabkan ingitha” (terputusnya sanad), 
juga jeleknya hafalan perawinya. 

4. Anas s tinggal di Bashrah, 
sedangkan ketika Mu'awiyah <5 di 
Madinah, tidak ada seorang ulama ahli 
sejarah pun yang menyebutkan Anas 
bersamanya. Bahkan, secara zahir Anas 
tidak bersama Mu'awiyah. 

5. Kalaupun benar terjadi di 
Madinah dan perawinya adalah Anas 
s, tentu murid-murid beliau yang 
terkenal menemani beliau—demikian juga 
penduduk Madinah —akan meriwayatkan 
hadits tersebut dari beliau. Akan tetapi, 
tidak didapatkan salah seorang dari 
mereka yang meriwayatkan dari Anas, 
bahkan yang dinukil dari mereka justru 
sebaliknya. 

6. Bila benar Mu'awiyah membaca 
basmalah dengan jahr, ini menyelisihi 
kebiasaan beliau yang dikenal oleh 
penduduk Syam yang menemani beliau, 
sementara tidak ada seorang pun 
dari mereka yang menukilkan bahwa 
Mu'awiyah membaca basmalah dengan 
jahr. Bahkan, seluruh penduduk Syam, 
baik pemimpin maupun ulamanya, 
berpendapat tidak menjahrkan bacaan 
basmalah. Dalam hal ini Al-Imam Al- 
Auza'i sendiri—yang dikenal sebagai 
imam negeri Syam—bermazhab seperti 
mazhab Al-Imam Malik, yaitu tidak 
membaca basmalah sama sekali, baik 
sirr ataupun jahr. 

Dengan demikian, orang yang berilmu 
(para muhaddits) yang melihat beberapa 
sisi ini akan memastikan bahwa hadits 
ini batil, tidak ada hakikatnya, atau telah 
diubah dari yang sebenarnya. 
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Adapun yang membawakan hadits 
ini, telah sampai kepadanya (hadits 
tersebut) dari jalan yang tidak sahih, 
sehingga menimbulkan cacat berupa 
terputusnya sanad. 

Kalaupun hadits ini selamat, dia 


tetap syadz (ganjil), karena menyelisihi 
periwayatan perawi yang banyak dan lebih 
kokoh (hafalannya) yang meriwayatkan 
dari Anas 25 bahkan menyelisihi 
periwayatan penduduk Madinah serta 
Syam. (Majmu' Fatawa, 22/431— 
433) 


Bolehnya Membaca Basmalah Secara Jahr 
dalam Keadaan Tertentu Karena Maslahat 


Samahatusy Syaikh Al-Imam Abdul 
Aziz bin Baz 4 berkata, “Riwayat yang 
menyebutkan basmalah dibaca dengan 
jahr dibawa kepada (pemahaman) bahwa 
Nabi # pernah menjahrkan basmalah 
untuk mengajari orang yang shalat di 
belakang beliau (para makmum) apabila 
beliau membacanya (dalam shalat sebelum 
membaca Alhamdulillah...). Dengan 
pemahaman seperti ini, terkumpullah 
hadits-hadits yang ada. Terdapat hadits- 
hadits shahih yang memperkuat apa 
yang ditunjukkan oleh hadits Anas $s 
yaitu disyariatkannya membaca basmalah 
secara sirr.” (Ta'lig terhadap Fathul 
Bari, 2/296) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
as berkata, “Terkadang disyariatkan 
membaca basmalah dengan jahr karena 
sebuah maslahat yang besar, seperti 
pengajaran imam terhadap makmum, 
atau menjahrkannya dengan ringan untuk 
melunakkan hati dan mempersatukan 
kalimat kaum muslimin yang dikhawatirkan 
mereka akan lari kalau diamalkan sesuatu 
yang lebih afdhal. Hal ini sebagaimana 
Nabi #£ mengurungkan keinginan untuk 
membangun kembali Baitullah sesuai 
dengan fondasi Ibrahim KEN karena 
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kaum Quraisy di Makkah pada waktu itu 
baru saja meninggalkan masa jahiliah dan 
masuk Islam. Beliau # mengkhawatirkan 
mereka dan melihat maslahat yang lebih 
besar berkenaan dengan persatuan dan 
keutuhan hati-hati kaum muslimin. 
Beliau # pun lebih memilih hal tersebut 
daripada membangun Baitullah di atas 
fondasi Ibrahim 9. 

Pernah pula Ibnu Mas'ud .25 
shalat dengan sempurna empat rakaat 
di belakang Khalifah Utsman bin Affan 
ss dalam keadaan mereka sedang 
safar. Orang-orang pun mengingkari 
Ibnu Mas'ud yang mengikuti perbuatan 
Utsman &5, karena seharusnya dia 
shalat dua rakaat dengan menggashar. 
Akan tetapi, beliau # menjawab dan 
menyatakan, “Perselisihan itu jelek.” 

Oleh karena itu, para imam, 
seperti Al-Imam Ahmad dan lainnya, 
membolehkan berpindah dari yang 
afdhal kepada yang tidak afdhal, seperti 
menjahrkan basmalah dalam suatu 
keadaan, menyambung shalat witir, atau 
yang lainnya, untuk menjaga persatuan 
kaum mukminin, mengajari mereka As- 
Sunnah, dan yang semisalnya.” (Majmu' 
Fatawa, 22/437 438) 





SAHKAH KHULU' TANPA GANTI RUGI? 


=- Sepasang suami istri telah menjalani. kehidupan rumah tangga cukup, 
lama. Tiba-tiba, istrinya. meminta, berpisah" dengan alasan dirinya tidak 
bisa lagi mencintai suaminya. Setelah menjalani" proses pembicaraan yang 
serius, sang suami menerima permintaan sang istri. Keduanya memahami 
bahwa hal.itu adalah peristiwa khulu.. Akan tetapi, ti stidak ada pembayaran 
ganti rugi sebagai tebusan. dari sang istri'hingga sekarang. Peristiwa tersebut. 


ауте pertanyaan-pertanyaan „sebagai berikut. 
Apakah dari kasus diatas; jatuh hukum khulu' sebagaimana yang 
Ра: oleh keduanya, ataukah. talak? 
2. "Bagaimana bila sang suami merelakan saja tanpa menuntut ganti 


rugi? 


:3. Bolehkah keduanya menjalin hubungan lagi? 

4, Si lelaki: sekarang dalam: kebingungan 'yang"serius, seakan-akan 
memikul beban: “yang berat karena peristiwa tersebut: dan menganggap: dirinya 
telah melakukan kesalahan yang fatal. Apa yang harus diperbuatnya?. 


Fulan di. bumi Allah 


Dijawab oleh al-Ustadz Muhammad as-Sarbini al-Makassari 


Berdasarkan kasus yang diuraikan, 
tampak bagi kami kesimpulan dan 
jawaban sebagai berikut. 

1 & 2. Kasus tersebut tidak jatuh 
sebagai hukum khulu' yang berstatus 
fasakh (pembatalan akad), meskipun 
keduanya memahami bahwa kasus 
mereka adalah khulu' dan sang suami 
menganggap dirinya telah menjatuhkan 
khulu'. Hal ini disebabkan tidak adanya 
pembicaraan ganti rugi sebagai tebusan 
dari pihak istri atas permintaan khulu' 
yang diajukannya, padahal itu adalah 
salah satu rukun khulu' yang harus ada 
dalam kasus khulu' yang berstatus fasakh 


(pembatalan akad nikah). Ibnu Taimiyah 
menukilkan kesepakatan ulama bahwa 
kasus khulu' tanpa pembayaran ganti 
rugi sebagai tebusan dari istri tidak bisa 
jatuh sebagai fasakh, sebagaimana dalam 
Мајти’ al-Fatawa (32/19 1, cet. Darul 
Wafa”). Demikian pula dalam Zadul 
Ma'ad (5/675—676), Ibnul Qayyim 
menukilkan dari gurunya (Syaikhul Islam) 
adanya kesepakatan ulama dalam hal ini 
dan beliau membenarkannya. 

Akan tetapi, apakah kasus tersebut 
jatuh sebagai talak? Jika yang dimaksud 
adalah talak ba'in', maka tidak. Hal ini 
menurut pendapat yang rajih bahwa 


1 Talak ba'in yang dimaksud di sini adalah bainunah shugra' (perpisahan kecil), yaitu keduanya bukan lagi 
suami-istri dengan talak itu. Selama masa ‘iddah (penantian) hingga haid satu kali, sang suami tidak lagi memilki 
hak untuk menariknya kembali menjadi istrinya tanpa akad baru. Sebaliknya, sang istri tidak memilki hak lagi 
untuk diberi nafkah dan tempat tinggal. Yang dibahas di sini bukan talak Балп yang merupakan bainunah kubra’ 


(perpisahan besar) yang terjadi pada talak tiga. –реп. 


Asy Syariah 71 
No.61/V1/1431 H/2010 








| 
| 
| 
| 
| 





seorang istri tidak dibenarkan untuk 
meminta khulu' kepada suaminya dengan 
menceraikannya sebagai talak ba'in 
tanpa tebusan ganti rugi. Suami juga 
tidak berwenang untuk menjatuhkan 
hal itu,? karena hak raj'ah—hak suami 
untuk menariknya kembali sebagai istri 
tanpa akad baru selama dalam masa 
'iddah—yang gugur dengan talak ba'in 
merupakan hak Allah з= yang telah 
tetap dalam syariat ini dan tidak bisa 
diganggu gugat. Oleh karena itu, keduanya 
tidak dibenarkan untuk bersepakat 
menggugurkan hak tersebut. 

Ini adalah salah satu riwayat dari 
Al-Imam Ahmad dan pendapat Al- 
Imam Asy-Syafi'i, dirajihkan oleh Ibnul 
Qayyim dalam Zadul Ma'ad (5/675), 
Asy-Syaukani dalam As-Sailul Jarrar 
(2/370), dan As-Sa'di dalam Al- 
Fatawa As-Sa'diyyah (hlm. 389). 
Ibnu Taimiyah pun mendukungnya 
dalam Majmu' Al-Fatawa (32/191). 
Beliau menyatakan, pendapat inilah 
yang ditunjukkan oleh Al-Qur'an dan 
As-Sunnah, serta mayoritas riwayat yang 
tsabit (tetap) dari mayoritas sahabat. 

Berdasarkan pendapat ini, apabila 
sang suami menjatuhkan khulu' dengan 
menggunakan lafadz-lafadz tertentu 
(khusus) untuk khulu”, yaitu khulu' 
(melepaskan), fasakh (membatalkan 
akad nikah) atau fida Yiftida” (menerima 


BLEMA 


4 паа 


tebusan) tanpa disertai niat menalaknya 
maka tidak ada sesuatu yang terjadi antara 
keduanya. Keduanya masih sebagai 
suami-istri. 

Apabila sang suarni menggunakan 
lafadz-lafadz khas tersebut atau lafadz 
lainnya yang merupakan bahasa kiasan 
untuk talak disertai dengan niat talak 
maka jatuh sebagai talak raj ‘P. Demikian 
pula, jika menggunakan lafadz talak atau 
cerai yang jelas dan gamblang untuk 
talak, maka jatuh sebagai talak raj'i.* 


3. Apabila tidak terjadi sesuatu pun 
dalam kasus ini berdasarkan keterangan di 
atas, keduanya masih sebagai suami-istri 
sampai sekarang. Hendaklah keduanya 
memproses ulang kasus khulu' yang 
diinginkan dengan cara syar'i yang 
terpenuhi rukun-rukunnya, jika memang 
sang istri tidak bisa lagi mencintai 
suaminya dan khawatir terjerumus dalam 
nusyuz (pelanggaran hak suami yang 
wajib). Hal ini dilakukan dengan cara 
sebagai berikut. 

- Pembayaran ganti rugi sebagai 
tebusan dari pihak istri dengan nilai yang 
disepakati bersama, sebaiknya tidak lebih 
dari nilai mahar yang pernah diberikan 
saat pernikahan. 

- Pihak suami menjatuhkan khulu' 
dengan salah satu lafadz khulu' yang 
khusus atau lafadz lainnya.” 








2 Demikian pula jika disertai tebusan ganti rugi, karena pendapat yang benar adalah bahwa khulu’ semuanya 
adalah fasakh dengan lafadz apa pun sang suami menjatuhkannya. 

Ada pendapat yang mengatakan khuli' bisa jatuh sebagai fasakh (pembatalan akad) atau sebagai talak ba'in, 
tergantung lafadz yang digunakan serta niatnya. Akan tetapi, pendapat ini lemah dan yang rajih adalah apa yang 
kami sebutkan. —pen. 

3 Talak raji yaitu talak yang selama masa “iddah (penantian) hingga haid tiga kali sang suami memiliki hak untuk 
menariknya kembali menjadi istrinya, tanpa akad yang baru. Sebaliknya, istri memiliki hak untuk diberi nafkah 
dan tempat tinggal -реп. 

4 Yang kami maksud adalah dengan lafadz Arab, atau dengan maknanya dalam bahasa Indonesia, atau bahasa 
daerah, dan yang mengucapkannya mengerti makna dan maksud dari lafadz yang diucapkannya. Ibnu Taimiyah 
dalam Мајти” al-Fatawa (32/191) berkata, “Khulu' dan talak sah dijatuhkan dengan selain bahasa Arab, menurut 
kesepakatan ulama.” —pen. 

5 Lihat catatan kaki по. 4 
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- Disertai kerelaan masing-masing 
pihak tanpa ada unsur tekanan dan 
pemaksaan.” 

Dengan demikian, proses khulu' pun 
jatuh dengan sah dan benar sebagai fasakh 
(pembatalan akad). Dengannya, keduanya 
bukan lagi suami-istri meskipun tanpa 
diproses di hadapan 
hakim (melalui 
Kantor Pengadilan 
Agama), menurut 
pendapat yang rajih. 
Akan tetapi, kami 
sarankan agar kasus 
ini diselesaikan 
secara administrasi 
pemerintahan di 
Kantor Pengadilan 
Agama agar tidak 
tersandung oleh 


Jika selama ini dia sering 
mengecewakan istrinya 
dengan kelalaian dan 
akhlaknya yang jelek, dia 
pantas merasa bersalah, lalu 
bertaubat kepada Allah & 
atas semua itu. Jika istrinya 
kecewa kepadanya dan 
tidak bisa mencintainya lagi 
karena sesuatu yang sudah 


[кОв1ЕМД^ 


ingin bersatu kembali, dia bisa menarik 
kembali istrinya sebagai istrinya tanpa 
akad yang baru, jika masih dalam masa 
“iddah (belum melewati tiga kali haid). 
Adapun jika masa “iddah-nya telah 
selesai, keduanya bisa bersatu kembali 
dengan akad nikah yang baru. 

4. Yang 
harus dilakukan 
adalah bersegera 
memperjelas kasus 
yang dialaminya, 
kemudian 
menentukan 
langkah yang 
tepat berdasarkan 
bimbingan di 
atas, agar dirinya 
menjadi tenang 
dan bisa mantap 


hal-hal yang Я ү melangkah ke 
membingungkan dan ditakdirkan oleh Allah w depan tanpa 
memberatkannya di atas dirinya dan di luar beban. 


kemudian hari. 

Setelah itu, 
hendaklah sang 
wanita menjalani 
masa “iddah 
(penantian) hingga haid satu kali dalam 
rangka pembebasan rahim dari bibit 
yang mungkin telah ada akibat hubungan 
suami-istri. Setelah masa “iddah itu 
selesai, sang wanita halal untuk menikah 
dengan laki-laki lain. Akan tetapi, sang 
lelaki bekas suaminya memiliki hak untuk 
menikahinya kembali dengan akad yang 
baru, baik dalam masa “iddah maupun 
setelahnya, jika keduanya ingin bersatu 
kembali. 

Apabila yang terjadi sesuai uraian 
di atas, kasus tersebut adalah talak raj'i, 
maka kasusnya telah selesai dengan 
hukum talak raj'i tersebut. Jika sang lelaki 


kemampuannya, hendaklah 
dia bersabar atas takdir Allah 
шз. 


dika selama 
ini dia sering 
mengecewakan 
istrinya dengan 
kelalaian dan 
akhlaknya yang jelek, dia pantas merasa 
bersalah, lalu bertaubat kepada Allah 
Es atas semua itu. Jika istrinya kecewa 
kepadanya dan tidak bisa mencintainya 
lagi karena sesuatu yang sudah ditakdirkan 
oleh Allah & atas dirinya dan di luar 
kemampuannya, hendaklah dia bersabar 
atas takdir Allah &. 

Terakhir, kami ingatkan kepada 
siapa saja yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya untuk bertakwa kepada 
Allah & dalam urusan-urusan mereka, 
agar tidak berucap dan bertindak tanpa 
bimbingan ilmu yang menerangi langkah 
mereka. Wallahul muwaffig. 


в Hal ini tidak menafikan wewenang hakim untuk mengharuskan pihak suami melepas istrinya pada kasus Khulu', 
jika sang istri benar-benar tidak bisa lagi hidup bersamanya, menurut pendapat yang rajih. 
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Ma'asyiral muslimin 


rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa bertakwa 
kepada Allah & dan mensyukuri 
nikmat-nikmat-Nya. Terlebih, nikmat 
paling besar yang tidak didapatkan oleh 
setiap orang, bahkan oleh kebanyakan 
manusia, yaitu nikmat dikaruniai agama 


t Islam. Allah We berfirman: 


menginginkannya.” 


Deo EA AN KA, 
“Dan sebagian besar manusia tidak 
akan beriman walaupun engkau sangat 
(Yusuf: 103) 
Oleh karena itu, marilah kita 
senantiasa menjaga karunia yang paling 
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besar ini, dengan bersungguh-sungguh 
dalam berpegang teguh dengan ajarannya. 
Bukan menjadi orang yang sekadar 
mengaku beragama Islam namun tidak 
mau membuktikan keislamannya. 


Hadirin rahimakumullah, 

Islam adalah agama yang menuntut 
pemeluknya untuk menyerahkan diri 
kepada Allah @® dan meninggalkan 
seluruh jenis perbuatan syirik sekaligus 
orang-orang yang melakukannya. Islam 
juga agama yang dibangun di atas fondasi { 
dan penopang yang disebut rukun Islam. 
Nabi #© bersabda: 

0) У 805: 2 PEN ы 
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“Agama Islam dibangun di atas lima 
hal: Persaksian bahwasanya tidak ada 
sesembahan yang benar kecuali Allah 
dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah, menegakkan shalat, menunaikan 
zakat, puasa Ramadhan, serta haji ke 
Baitullah.” (Muttafaqun “alaih) 

Pada hakikatnya, merupakan 
kesalahan besar bila ada yang menganggap 
bahwa seseorang akan tetap di atas 
keislamannya selama dirinya mengaku 
muslim dan mengakui kebaikan ajaran 
Islam, meskipun dirinya di atas akidahnya 
orang-orang jahiliah, sehingga masih 
terjatuh pada syirik besar dan tidak 
mewujudkan dua kalimat syahadat yang 
merupakan fondasi Islam. Di samping 
itu, merupakan suatu kebodohan yang 
nyata bila ada yang menyangka bahwa 
seorang muslim tidak mungkin akan 
keluar dari agamanya meskipun dirinya 
terjatuh dalam perbuatan memperolok- 
olok ajaran Islam, seperti memperolok- 
olok disyariatkannya memakai cadar, 
memelihara jenggot, mengangkat kain 
di atas mata kaki, dan yang semisalnya. 
Allah & memperingatkan perbuatan 
memperolok-olok agama meskipun 
hanya dengan maksud bersenda-gurau 
dalam Dra 
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Dan jika kamu tanyakan kepada 
mereka (tentang perbuatan memperolok- 
olok Nabi ##© dan sahabatnya), tentulah 
mereka akan menjawab, “Sesungguhnya 
kami hanyalah bersenda-gurau dan 
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bermain-main saja.” Katakanlah, “Apakah 4 
terhadap Allah, ayat-ayat-Nya dan 
Rasul-Nya, kamu selalu berolok-olok? 
Tidak ada udzur bagi kalian. Kalian telah ' 
kafir sesudah beriman.” (At-Taubah: 
65—66) 

Oleh karena itu, setiap muslim wajib * 
mengenal agamanya dengan sebenar- 
benarnya serta mengamalkan ajarannya. 
Sebab, ketidaktahuannya terhadap ajaran | 
Islam bisa menyebabkan dirinya terjatuh $ 
pada perbuatan syirik dan pembatal- 
pembatal keislaman lainnya. 


Hadirin rahimakumullah, 


Barang siapa memerhatikan keadaan 
umat yang tidak mendapatkan hidayah : 
Islam atau tidak menjalankan aturan- | 
aturan Islam dalam kehidupannya baik 
di masa lampau maupun di masa kini, 
dia akan mendapatkan keadaan yang ig 
penuh ketidakteraturan. Mereka hidup 
dalam keadaan tidak tenteram dan diliputi 
rasa khawatir serta saling menyakiti satu 4 
sama lain. Hal ini sebagaimana terjadi 
di masa jahiliah, misalnya, yaitu zaman # 
sebelum diutusnya Nabi @® di jazirah МЕ 
Arab. Di masa itu, manusia hidup dalam 5) 
keadaan diliputi kebodohan, kegelapan, #Y 
dan kerusakan. Karena kebodohannya, 46 
mereka tidak mengenal Rabbnya dan 4 
terjatuh pada peribadatan kepada selain : 
Allah #2. Di antaranya, mereka berdoa 4 
kepada orang yang telah meninggal dunia # 
dengan persangkaan bahwa orang-orang $ 
yang telah mati tersebut bisa dijadikan 4 
sebagai perantara untuk meminta kepada Ж 
Allah 8 dan bisa mendekatkan diri ké 
mereka kepada Allah WE. Allah & | 
menyebutkan keadaan orang-orang 4 А 
musyrikin di zaman dahulu ini dalam 4 
firman-Nya: 
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Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Allah (berkata), “Kami 
tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya.” (Az- 
Zumar: 3) 

Begitu pula keadaan orang-orang 
yang tidak mendapatkan hidayah Islam di 
masa kini. Mereka terjatuh pada perbuatan 
syirik dengan berbagai ragamnya, hingga 
melakukan perbuatan-perbuatan yang 
menutupi akal mereka, seperti berebut 
kotoran kerbau atau air comberan untuk 
mengambil berkah darinya. Mereka 
juga dipenuhi rasa takut dan saling 
bermusuhan, sebagaimana yang terjadi 
di tempat yang masih banyak praktik- 
praktik sihir dan perdukunan. Begitu 
pula yang terjadi pada masyarakat yang 
masih mengeramatkan pohon atau 
tempat-tempat tertentu. 

Adapun orang-orang yang 
mendapatkan hidayah Islam dan 
memahaminya dengan sebenar-benarnya, 
mereka hidup di atas kemuliaan dan 
kebahagiaan. Mereka menjalani kehidupan 
dunia ini di atas aturan-aturan hidup 
yang lengkap, sempurna, penuh dengan 
keindahan dan kemudahan. 


Hadirin rahimakumullah, 


Oleh karena itu, di hadapan kita 
ada jalan menuju kebahagiaan dan 
jalan menuju surga serta keridhaan 
Allah &. Di hadapan kita ada jalan 
yang terang dan jelas dalam mengatur 
seluruh urusan kita. Namun, mengapa 
ada yang tidak bersungguh-sungguh 
mengikuti ajarannya? Bahkan, ada 
kaum muslimin yang justru meninggalkan 
akidah, prinsip, dan aturan Islam, serta 
lebih memilih akidah orang-orang 
musyrikin dan ajaran orang-orang kafir? 
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Tidakkah mereka menginginkan ajaran 
yang akan membuat ketenteraman dan 
kebahagiaan serta jauh dari kekhawatiran 
dan ketidakteraturan? Lebih dari 
itu, tidakkah mereka menginginkan 
keselamatan dari siksa api neraka dan 
merasakan nikmatnya surga? Namun, 
mengapa ada kaum muslimin yang 
justru meninggalkan ajaran agamanya? 
Mengapa sebagian kaum muslimin lebih 
bangga ketika bisa berpenampilan dengan 
model orang Barat? Mengapa pula 
sebagian wanita muslimah lebih memilih 
berpenampilan dengan busana orang 
kafir yang menampakkan auratnya, 
berpakaian tetapi telanjang, serta 
meninggalkan busana muslimah yang 
menjaga kehormatan dan kesuciannya? 
Tidakkah ajaran Islam adalah ajaran 
yang indah dan mulia, sedangkan yang 
menyelisihinya adalah ajaran yang hina 
dan rendah? 


Hadirin rahimakumullah, 


Apa pun sikap seseorang terhadap 
ajaran Islam, kerugiannya akan kembali 
pada dirinya sendiri. Orang-orang yang 
berpegang teguh di atas ajaran Islam 
dengan sebenar-benarnya akan terus 
ada, dengan kehendak dan pertolongan 
Allah 8%. Allah beriman: 
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“Dan jika kalian berpaling niscaya 
Dia akan mengganti (kalian) dengan 


kaum yang lain; dan mereka tidak akan 
seperti kalian.” (Muhammad: 38) 


Hadirin rahimakumullah, 


Marilah kita bersungguh-sungguh 
mewujudkan keislaman kita dan berhati- 
hati dengan tipudaya musuh-musuh Islam 
yang ingin mengeluarkan pemeluknya 
dari ajarannya yang mulia. Allah 8% 
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“Dan mereka (orang-orang kafir) 
tidak henti-hentinya memerangi kalian 
sampai mereka (dapat) mengembalikan 
kalian dari agama kalian (kepada 
kekafiran), jika mereka mampu. Barang 
Siapa yang murtad di antara kalian 
dari agamanya, lalu dia mati dalam 
kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan 
mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya.” (Al-Bagarah: 
217) 

Upaya memerangi kaum muslimin 
yang dilakukan oleh orang-orang kafir 
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tidaklah selalu menggunakan cara 
fisik. Akan tetapi, mereka memerangi 
melalui pemikiran dan keyakinan serta 
akhlak yang akan merusak agama kaum 
muslimin. Mereka akan menawarkan 
akidah dan prinsip yang akan merusak 
serta menghilangkan akidah seorang. 
Mereka juga menawarkan akhlak yang 
dipenuhi keinginan untuk memuaskan 
syahwat. Mereka akan memanfaatkan 
berbagai kesempatan dan sarana yang 
beraneka ragam: media cetak, elektronik, 
dan lainnya. Oleh karena itu, kaum 
muslimin harus senantiasa waspada 
dari makar dan tipudaya serta upaya 
pemurtadan yang dilakukan oleh musuh- 
musuh Islam. Mudah-mudahan Allah g% 
senantiasa menjaga dan menolong kita 
untuk bisa mengamalkan ajaran Islam 
yang sebenarnya serta menjauhkan kita 
dari mengikuti ajaran-ajaran orang kafir 
yang menyesatkan. 
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Ma'asyiral muslimin 


rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa bertakwa 
kepada Allah & dan bersyukur atas 
karunia-Nya yang sangat besar, yaitu 
agama yang sempurna dan diutusnya Rasul 
pa mulia. Allah & berfirman: 
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“Sungguh Allah telah memberi 
karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus kepada 
mereka seorang rasul dari golongan 
mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 
Giwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah dan 
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| % sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) 


БЕ itu, mereka adalah benar-benar dalam 
Ў) kesesatan yang nyata.” (Ali Imran: 


И 164) 


Hadirin rahimakumullah, 


Allah & berwasiat kepada orang- 
orang yang beriman untuk tetap kokoh di 
atas agama yang dibawa oleh Rasulullah 
s {E hingga ajal menjemputnya. Allah ga 
berfirman: 


2,2% AK 22 gr ME en = 
Vas NG ANG 6 [yas ala Gal 

4 LI 

Gantt is 


“Wahai orang-orang yang beriman, 


Wi bertakwalah kalian kepada Allah dengan 


sebenar-benar takwa dan janganlah 
sekali-kali kalian mati melainkan dalam 


g keadaan beragama Islam.” (Ali Imran: 


102) 

{ Allah 85 juga telah meridhai Islam 

| sebagai satu-satunya agama bagi kita, 

А dalam firman-Nya: 

aa - aher kada „> 

2224, K PI 2151 А 
Eat 8 

“Pada hari ini telah к АН 
untuk kalian agama kalian, dan telah Ки- 
cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan 
| telah Ku-ridhai Islam itu sebagai agama 
bagi kalian.” (Al-Maidah: 3) 

Oleh karena itu, selain Islam adalah 
agama yang batil dan tidak akan diterima 
oleh Allah &, sebagaimana dalam 
- firman-Nya: 


5-5 
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Э Gp ai 
“Barang siapa mencari agama selain 
agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) darinya dan 


dia di akhirat termasuk orang-orang 
yang rugi.” (Ali Imran: 85) 
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Dengan demikian, adalah suatu 
kesalahan yang sangat besar dan nyata 
bila menganggap semua agama itu 
benar. Mungkin mereka beralasan bahwa 
semua agama diturunkan dari langit, 
atau bahwa semuanya mengajak kepada 
Tuhan yang sama. 


Hadirin rahimakumullah, 


Ketahuilah, agama selain Islam yang 
saat ini dianut oleh sebagian orang adalah 
bukanlah agama yang Allah Ke turunkan 
melalui para nabi-Nya. Agama Nasrani 
yang sekarang dianut oleh sebagian 
orang, misalnya, bukanlah agama yang 
dahulu diturunkan kepada Nabi “Isa ` 

NE. Akan tetapi, agama tersebut 
telah diubah oleh pemeluknya sehingga 
tidak lagi seperti yang dibawa oleh Nabi 
Isa 9}. Hal ini terbukti dengan 
keyakinan mereka yang mengatakan 
bahwa Nabi Isa adalah anak Tuhan, 
bahkan meyakininya sebagai salah satu 
Tuhan yang diibadahi. Keyakinan yang 
salah ini telah dibantah oleh Allah ә 
di dalam firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) Kare Allah 
mengatakan (di akhirat), “Wahai Isa putra 
Maryam, apakah engkau mengatakan 
kepada manusia: “Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang sesembahan selain { 
Allah?'.” (Nabi) Isa menjawab, “Mahasuci z 
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan 4 
apa yang bukan hakku (mengatakannya). 
Jika aku pernah mengatakannya, tentulah 
Engkau mengetahui apa yang ada pada 
diriku, sedangkan aku tidak mengetahui 
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apa yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mengetahui perkara-perkara 
yang gaib.” (Al-Maidah: 116) 

Bila demikian keadaannya, agama 
Nasrani dan yang selain Islam sudah tidak 
lagi sama dengan yang dibawa oleh para 
nabi, apakah kemudian akan dikatakan 
bahwa semua agama itu benar karena 
datangnya dari langit dan mengajak kepada 
Tuhan yang sama? Oleh karena itu, 
janganlah kita tertipu dengan pernyataan 
yang akan merusak akidah kita ini, siapa 
pun yang mengatakannya. 


| 
| 


Hadirin rahimakumullah, 


Ketahuilah, sesungguhnya agama 
seluruh para nabi memiliki tujuan yang 
1 sama, yaitu mengajak manusia untuk 
| berserah diri kepada Allah && dengan 
beribadah hanya kepada-Nya dan 
berlepas diri dari peribadatan kepada 
selain-Nya. Oleh karena itu, seluruh 
| agama para nabi—meskipun berbeda 
| syariatnya — disebut agama Islam, dan 
para pengikutnya disebut kaum muslimin 
karena memiliki prinsip dan tujuan yang 
| sama. Allah && berfirman: 


Sani E 585596 Gal KI 
Dan (Nabi) Ibrahim telah berwasiat 
dengan wasiat tersebut kepada anak- 
anaknya, demikian pula (Nabi) Ya'gub. 
| (Nabi Ibrahim berkata), “Wahai anak- 
“anakku, sesungguhnya Allah telah 
memilih agama ini bagi kalian, maka 
janganlah kalian mati kecuali dalam 
keadaan memeluk agama Islam.” (Al- 
Baqarah: 132) 
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| 





Ah An TB да, yand луу Yng 
: , Йй as 1 Ар. a б 


Oleh karena itu, kita membenarkan $ 
ajaran seluruh para nabi dan kitab suci : 


yang diturunkan kepada mereka. Namun 


demikian, dengan diutusnya Rasulullah : 


ҖЕ, syariat agama yang terdahulu telah 
dihapus kecuali prinsip dan tujuannya, 
yaitu mentauhidkan Allah @®. Artinya, 


agama Islam yang dibawa oleh penutup Ай 
para nabi— Nabi kita Muhammad #— Р 


itulah yang harus kita ikuti. Bahkan, 


dengan diutusnya beliau, seluruh manusia & 
dan jin yang ada di muka bumi ini 4 


tidak memiliki pilihan lain kecuali harus 
mengikuti ajarannya. Barang siapa tidak 


mau mengikuti agama yang dibawanya, 4 
maka dia adalah orang kafir yang akan ; 


menjadi penghuni neraka. Nabi © 
bersaba: 


Beo я 


о в g є м А Ят 
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“Demi Dzat yang jiwa Muhammad 


ada di tangan-Nya, tidak ada seorang { 


pun dari umat ini yang telah mendengar 
diutusnya aku, baik dia Yahudi maupun 
Nasrani, kemudian mati dalam keadaan 
tidak beriman terhadap agama yang aku 


diutus dengannya (Islam), melainkan 3 


dia termasuk penghuni neraka.” (HR. 
Muslim) 


Hadirin rahimakumullah, 

Akhirnya, mudah-mudahan Allah 
WÉ senantiasa mengaruniakan kepada 
kita semua istigamah di atas satu-satunya 
agama yang diridhai-Nya. 
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Al Ustadzah Ummu Ishaq al-Atsariyyah 


Yang dimaksud “orang lain dalam 
judul diatas, sebenarnya bukanlah benar- 
benar orang lain atau pihak asing yang 
tak ada hubungannya dengan pasangan 
suami istri. Mereka justru masih ada 
hubungan erat dengan si suami atau 
Si istri, karena mereka adalah pihak 
kerabat dekat, dalam hal ini orang tua 
dan saudara-saudara suami atau istri. 
Namun, kita pinjam istilah ‘orang lain 
dengan maksud mengecualikan mereka 
dari keluarga baru yang dibentuk oleh 
sepasang suami-istri. 

Tentu saja keberadaan mereka, 
pihak keluarga suami dan istri, tak dapat 
dimungkiri. Sebagaimana mereka ada 
dalam kehidupan seorang lelaki sebelum 
iabertemu dengan seorang wanita untuk 
kemudian menjalin ikatan pernikahan 
dengannya dan dalam kehidupan 
seorang wanita sebelum ia bertemu 
dengan pasangan hidupnya, tentunya 
setelah itu mereka tetap ada. Namun 
bagaimanakah interaksi dengan mereka 
setelah itu? Kita sering mendapatkan 
keluhan munculnya permasalahan 
antara suami dengan keluarganya atau 
dengan keluarga istrinya. Sebaliknya, 
timbul problem antara istri dengan 
pihak keluarganya atau dengan keluarga 
suaminya. 

Islam sebagai agama yang 
mengajarkan seluruh kebaikan tentu 
telah memberikan tuntunan yang 
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terindah dan paling sempurna. Islam 
memerintahkan insan yang beriman 
untuk tetap menyambung hubungan 
silaturahim dengan orang tua dan karib 
kerabat serta berbuat baik kepada 
mereka. Allah we berfirman: 

akas A KA 


gidba Du a (a Í; 2 
Е KN SAN Teng GAS 
th LN, Gl э ЇЇ; 
2 дА KG WK Ja Alt _ Бе] IL 
“Beribadahlah kalian kepada Allah 
dan janganlah mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah 
kepada kedua orang tua, karib kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, teman sejawat, ibnu sabil. serta 
hamba sahaya kalian.” (An-Nisa: 36) 
Allah s juga memuji hamba- 
hamba-Nya yang menyambung 
hubungan rahimnya, seperti dalam 
firman-Nya yang agung: 


21 1,3426, 


а И 
“Danorang-orangyangmenyambung/ 
menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan...” 
(Ar-Ra'd: 21) 
Rasulullah # bersabda dalam 
WAN yya yang mulia: 


RENA á AS 5 JK a SI 








i а Е 5 у е?! 525 
е SE ош D шз; 5 


155301 Е а das da < 055 5 


-srr 
obor ds оо К 


3 bii A Ai; H д} А2. 
45 EA MEP (© 8 í л. ж а |] 


LORI | NA AA saat 


Sesungguhnya Allah ge аа 
makhluk hingga ketika selesai dari 
menciptakan mereka, berdiri Ar-Rahim 
seraya berkata, “Ini tempat berdiri orang 
yang berlindung kepada-Mu dari memutus 
hubungan'.” Allah w berfirman, “Iya, 
tidakkah engkau ridha Aku menyambung 
orang yang menyambungmu dan Aku 
memutus orang yang memutusmu?” Ar- 
Rahim menjawab, “Tentu (aku ridha).” 
Allah & berfirman, “Maka itulah 
untukmu.” Kemudian Rasulullah 
bersabda, “Bacalah bila kalian mau, ayat: 
“Maka apakah kiranya bila kalian berkuasa 
kalian akan membuat kerusakan di muka 
bumi dan memutuskan hubungan rahim/ 
kekeluargaan kalian?...'.” (Muhammad: 
22-23) (HR. Al-Bukhari no. 4830 
dan Muslim no. 6465 dari sahabat Abu 
Hurairah & ] 

Dalam riwayat Al-Bukhari: 

35; 125 A a 

Allah & berfirman, “Siapa 
yang menyambungmu, Aku akan 
menyambungnya. Siapayangmemutusmu, 
Aku akan memutusmu.” 

Dalam hadits yang mulia ini, 
terdapat ancaman terhadap orang yang 
memutus hubungan rahimnya. Jubair 


bin Muth'im gs mengabarkan bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


23 05 EH JAR 

“Tidak akan masuk surga orang yang 
memutus hubungan rahimnya.” (HR. 
Al-Bukhari no. 5984 dan Muslim no. 
6468) 

Selain hukuman di akhirat, 
pelakunya pun akan beroleh hukuman 
di dunia sebagaimana ditunjukkan dalam 
hadits berikut ini. 

Abu Bakrah s berkata: Rasulullah 
#6 bersabda: 


sekal in Jas 5 cal akah 
DAN 39 00 ёеш с! 


22)! iat; A 

“Tidak ada satu dosa pun yang lebih 
pantas untuk Allah ss segerakan hukuman 
bagi pelakunya di dunia bersamaan 
dengan hukuman yang menantinya di 
akhirat daripada dosa memutus hubungan 
rahim dan dosa kezaliman.” (HR. Abu 
Dawud no. 4902 dan At-Tirmidzi 
no. 2511, disahihkan dalam Shahih Abi 
Dawud dan Shahih At-Tirmidzi) 

Dalam Fathul Bari (10/513— 
514) disebutkan, Al-Ourthubi 215 
menyatakan bahwa rahim yang 
disambung itu bermakna umum dan 
khusus. Makna secara umum adalah 
hubungan rahim karena agama, wajib 
disambung dengan rasa cinta, saling 
menasihati, bersikap adil, dan inshaf, 
serta menunaikan hak-hak yang wajib 
maupun mustahab. Adapun makna 
rahim yang khusus adalah memberi 
nafkah kepada kerabat, mencari tahu 
keadaan/kabar mereka dan memaafkan 
kesalahan mereka. Ibnu Abi Jamrah 
М5 mengatakan, “Silaturahim bisa 


1 Ini menunjukkan bahwa ar-rahim bisa berbicara secara hakiki dengan izin Allah &2. Dia bisa ridha dan bisa 
marah. la juga bisa meminta perlindungan kepada Allah g dari pemutusan hubungan. (Syarhu Shahih al-Adabil 


Mufrad, 1/67) 
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dilakukan dengan memberikan materi 
(harta), memberikan bantuan ketika 
dibutuhkan, menghindarkan dari 
kemudaratan, berwajah manis, dan 


mendoakan.” Adapun makna yang 
mencakup/menyeluruh (makna jami’) 
dari silaturahim adalah menyampaikan 
kebaikan sebisa mungkin dan 
menghindarkan kejelekan yang mungkin 
menimpa sesuai dengan kemampuan. 

Dengan demikian, sepasang 
suami-istri harus berupaya untuk tetap 
menyambung hubungan dengan orang 
tua, saudara-saudara, dan sanak famili 
mereka yang lain. Mereka pun harus 
berupaya menyambung hubungan 
dengan orang tua, saudara-saudara, dan 
sanak famili pasangan mereka, suami 
dengan kerabat istrinya, dan istri dengan 
kerabat suaminya. 

Bagaimana bentuk menyambung 
silaturahim? Ini kembali kepada “urf 
(kebiasaan) yang diikuti oleh masyarakat 
muslim yang terjaga ('urf islami), 
karena memang macam silaturahim, 
jenis dan kadarnya tidak diterangkan 
di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
Nabi &£ tidak mengaitkannya dengan 
sesuatu yang tertentu, misalnya dengan 
menetapkan silaturahim itu adalah karib 
kerabat tersebut harus makan bersama, 
minum bersama, atau tinggal bersama. 
Bahkan, beliau # menetapkan secara 
mutlak (bebas). Oleh karena itulah, 
masalah ini kembali kepada 'urf. Apa 
yang berlangsung dalam ‘иг sebagai 
menyambung hubungan, berarti itu 
adalah menyambung silaturahmi). 
Apa yang dikenali manusia sebagai 
gathi'ah/memutus hubungan, itu adalah 
pemutusan hubungan. Demikian 
asalnya, menurut Fadhilatusy Syaikh 
Ibnu Utsaimin 2555, dengan ketentuan 
‘urf tersebut belum rusak karena ‘urf 
yang rusak tidak bisa menjadi patokan. 
(Syarhu Riyadhish Shalihin, 2/131—132) 

Kaitannya dengan tetap 
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menyambunghubungan dengankeluarga 
bagi pasangan yang telah menikah, ada 
beberapa permasalahan yang mungkin 
timbul. 


1. Apakah orang tua berhak 
meminta putrinya tetap tinggal 
bersama mereka setelah ia 
menikah? 

Apakah seorang istri harus 
mematuhi permintaan orang tuanya 
untuk tetap tinggal bersama keluarga 
besarnya dan tidak tinggal di rumah 
yang disediakan suaminya? 

Tentu saja tidak. Bahkan, dia wajib 
tinggal di rumah suaminya, karena 
konsekuensi dari akad nikah adalah 
menyerahkan istri kepada suaminya 
di rumah suaminya. Oleh karena itu, 
tidak ada hak bagi kedua orang tuanya 
untuk menahannya di rumah mereka, 
sebagaimana si istri tidak bisa memaksa 
suaminya tinggal bersamanya di rumah 
orang tuanya. Demikian keterangan 
Samahatusy Syaikh Muhammad bin 
Ibrahim Alusy Syaikh 525. (Fatawa wa 
Rasail Samahatusy Syaikh Muhammad 
bin Ibrahim, 10/193) 

Bagaimana bila hal tersebut 
menjadi persyaratan dalam pernikahan, 
yang sebelum akad nikah berlangsung 
sang ayah mempersyaratkan kepada 
calon suami putrinya agar membiarkan 
putrinya tetap tinggal bersamanya untuk 
mengurusi/berkhidmat kepadanya? 

Samahatusy Syaikh Muhammad bin 
Ibrahim Alusy Syaikh #5 menjelaskan 
bahwa syarat-syarat dalam pernikahan 
hanya khusus untuk pihak suami 
dan pihak istri. Adapun syarat yang 
diajukan oleh ayah si istri sebagaimana 
di atas merupakan syarat yang tidak 
ada nilainya, sehingga sama sekali tidak 
harus dipenuhi. Tidak ada hak bagi sang 
ayah menghalangi si suami dari istrinya 
selama keadaan keduanya baik-baik 
saja dan si istri ridha/senang kepada 


suaminya. (Fatawa wa Rasail Samahatusy 
Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 10/196) 


2. Apakah istri harus menuruti 
suaminya untuk tinggal 
serumah bersama keluarga 
suaminya? 

Fadhilatusy Syaikh Muhammad 
ibnu Shalih al-Utsaimin 255 berkata, 
“Sepantasnya, seorang istri bersikap 
lunak dan merasa terbiasa/tidak 
canggung berada bersama keluarga 
suaminya, baik ibu, ayah, saudara- 
saudara, maupun karib kerabatnya. 

Hendaklah ia hidup bersama 
mereka dengan kehidupan yang terpuji, 
karena hal itu termasuk kebahagiaannya 
dan kebahagiaan suaminya. Hendaklah ia 
bersabar dan mengharapkan pahala atas 
beberapa hal yang tidak ia sukai. Apabila 
ia tidak mendapati hal-hal tersebut, 
ia wajib berpegang dengan kesabaran 
dan tidak mempersulit kehidupan 
suaminya bersama keluarganya. Bisa 
jadi, bila terjadi pertentangan dan 
kesalahpahaman berulang-ulang akan 
menyebabkan suami menceraikannya, 
hingga terurailah ikatan/tali pernikahan, 
padahal ada anak-anak. Lalu, bagaimana 
keadaan mereka setelah perpisahan 
kedua orang tua mereka? Tanpa 
diragukan, anak-anak itu keadaannya 
tidaklah berbahagia menghadapi 
perpisahan ayah dan ibu mereka. 

Karena itulah, hendaknya 
seorang istri mengintrospeksi dirinya 
dan kembali kepada kelurusannya. 
Saya menasihatkan kepadanya agar 
memaksa jiwanya untuk ta'awun 
(saling membantu) bersama suaminya 
dalam menghadapi kehidupan. (Fatawa 
Manarul Islam, 3/109) 


3. Bolehkah seorang istri 
meminta kepada suaminya 
untuk ditempatkan di rumah 


sendiri, tidak serumah dengan 
keluarganya? 

Bila sebelumnya sepasang suami 
istri tinggal bersama keluarga si 
suami, namun di belakang hari terjadi 
permasalahan antarasi istri dan keluarga 
suaminya, bolehkah si istri meminta 
suaminya pindah dari rumah tersebut 
dan mencari rumah lain untuk mereka 
tempati? 

Fadhilatusy Syaikh Ibnu Utsaimin 
ats menyatakan, “Permasalahan 
seperti ini banyak terjadi di antara 
keluarga suami dengan si istri. Dalam 
keadaan ini, yang sepantasnya dilakukan 
adalah si suami berusaha menyelesaikan 
persoalan yang terjadi antara istrinya 
dengan keluarganya. Semampu mungkin 
ia berupaya mendekatkan mereka 
dan memberikan peringatan kepada 
pihak yang zalim dan melampaui batas 
terhadap hak saudaranya. Peringatan 
diberikan dengan cara yang baik dan 
lembut, hingga tercapailah kedekatan 
dan penyatuan, karena kedekatan dan 
penyatuan seluruhnya merupakan 
kebaikan. 

Bila tidak terwujud ishlah/perbaikan 
yang diharapkan, tidak ada masalah bila 
si suami mencari rumah yang terpisah 
dari keluarganya. Bahkan, terkadang 
hal ini lebih baik dan lebih bermanfaat 
bagi semua pihak, sehingga hilang 
apa yang ada di hati sebagian mereka 
terhadap sebagian yang lain. Dalam 
keadaan seperti ini (tinggal di rumah 
terpisah), hendaknya ia tidak memutus 
perhubungan dengan keluarganya. 
Bahkan, ia harus tetap menyambung 
hubungan dengan mereka. Lebih baik 
lagi bila rumah yang ditempatinya berdua 
dengan istrinya itu dekat dengan rumah 
keluarganya, sehingga mudah baginya 
menjenguk mereka dan menyambung 
hubungan dengan mereka. 

Bila ia telah menunaikan 
kewajibannya terhadap keluarganya 
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dan terhadap istrinya, bersamaan 
dengan ia tinggal bersama istrinya di 
tempat tinggal tersendiri—karena tidak 
memungkinkan bagi semuanya tinggal 
bersama dalam sebuah rumah—-hal ini 
lebih baik dan lebih utama.” (Fatawa 
Islamiyah, 3/1 14) 


4. Berkhidmat kepada keluarga 
suami 

Fadhilatusy Syaikh Ibnu Utsaimin 
ж berkata, “Seorang istri tidak wajib 
berkhidmat kepada ibu, ayah, saudara- 
saudara, paman-paman suaminya, 
atau berkhidmat kepada salah seorang 
dari kerabat suaminya. Hanya saja, 
hal ini termasuk muru'ah/penjagaan 
kehormatan diri. Bila ia di dalam rumah 
melayani kedua orang tua suaminya atau 
saudara-saudara lelaki suaminya, itu 
dibolehkan asalkan tidak terjadi fitnah 
(godaan) sedikitpun dalam khidmatnya 
kepada saudara-saudara lelaki suaminya, 
atau tidak terjadi khalwat (berduaan/ 
bersepi-sepi) misalnya. Akan tetapi 
tidak boleh mewajibkan si wanita untuk 
melakukannya. Suaminya tidak boleh 
mengharuskan istrinya melakukan hal 
tersebut dan hal itu tidak wajib baginya. 
Masalahnya hanya berkaitan dengan 
muru'ah. 

Namun yang saya serukan, kata 
Syaikh, hendaklah seorang istri itu 
membiasakan dirinyadan bersikapsangat 
penyabar dalam berkhidmat kepadaayah 
dan ibu suaminya. Masalah ini tidaklah 
memudaratkannya, bahkan menambah 
kemuliaannya dan menambah cinta 
suaminya terhadapnya. Demikian pula 
cinta ayah dan ibu suaminya terhadap 
dirinya. Sebaliknya, bila si istri durhaka 
dan enggan mengurusi orang tua 
suaminya, terkadang menjadi sebab 
memburuknya pergaulannya dengan 
suaminya. Mungkin karena si suami tidak 
suka melihat jeleknya pergaulannya 
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dengan kedua orang tuanya, atau bisa 
jadi kedua orang tuanya menjelekkan 
si istri di hadapan suaminya, hingga 
mereka membuat si suami benci kepada 
istrinya.” (Fatawa Manarul Islam, 3/108) 


5. Berkhidmat kepada ayah 
suami yang sudah tua 

Seorang istri pernah mengajukan 
pertanyaan berikut ini kepada 
Fadhilatusy Syaikh Ibnu Utsaimin 25, 
“Saya seorang istri yang menunaikan 
khidmat/memberikan pelayanan 
dan pengurusan kepada ayah suami/ 
mertua saya berhubung ia tidak 
memiliki siapa-siapa kecuali suami saya. 
Apakah saya boleh memandikan dan 
mengurusinya?” 

Fadhilatusy Syaikh 25 menjawab, 
“Khidmat yang Anda berikan kepada 
ayah suami Anda ini merupakan 
perkara yang patut disyukuri, karena 
hal tersebut termasuk berbuat ihsan/ 
kebaikan kepada lelaki yang telah 
tua tersebut, juga termasuk berbuat 
ihsan kepada suami Anda. Anda boleh 
memandikannya selain pada dua 
kemaluannya (gubul dan dubur). Kalau 
mertua Anda bisamembasuhnyasendiri, 
hendaklah ia lakukan sendiri. Anda tidak 
boleh melakukannya. Akan tetapi kalau 
ia tidak mampu melakukannya, tidak 
ada dosa/keberatan bagi Anda untuk 
memandikan bagian auratnya tersebut 
dengan syarat Anda menggunakan kaos 
tangan yang menutupi kedua tangan 
Anda sehingga engkau tidak menyentuh 
auratnya secara langsung, sebagaimana 
wajib bagi Anda menundukkan 
pandangan Anda dari melihat auratnya, 
karena Anda tidak diperkenankan 
melihat aurat seorang pun kecuali 
suami Anda. Demikian pula suami Anda 
terhadap Anda.” (Majmu' Fatawa, Asy- 
Syaikh Ibnu Utsaimin, 2/177) 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 


“TA + = 


Antara Haid, Haji, dan Umrah 


Bagian 2 


Al-Ustadzah Ummu Ishaq al-Atsariyyah 


Thawaf dalam Keadaan 
Darurat 

Kita ketahui dari penjelasan yang 
telah dibawakan dalam edisi yang lalu 
bahwa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
255 berpendapat larangan thawaf bagi 
wanita haid adalah bila ia melakukan 
thawaf dalam keadaan tidak darurat, 
sedangkan bila darurat, lain lagi 
pembicaraannya. 

Kita lihat jawaban beliau ketika 
ditanyakan permasalahan berikut, 
“Seorang wanita yang haid belum 
melakukan thawaf ifadhah. la belum 
juga suci sampai orang yang berhaji 
pulang meninggalkan Makkah. Tidak 
mungkin pula dia tetap tinggal di Makkah 
menanti sampai ia suci setelah jamaah 
haji pulang. Apakah dalam keadaan 
demikian dia boleh melakukan thawaf? 
Apakah keadaan seperti itu teranggap 
darurat ataukah tidak? Bila ternyata ia 
boleh melakukan thawaf, apakah dia 
wajib membayar dam ataukah tidak? 
Apakah disunnahkan mandi sebelum 
thawaf?” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4% 
menjawab, “Alhamdulillah. Ulama 
memiliki dua pendapat yang masyhur 
tentang thaharah saat thawaf, apakah 
sebagai syarat sahnya thawaf atau tidak. 

|. Thaharah adalah syarat 

Ini adalah mazhab Malik, Asy-Syafi'i, 





1 Berupa seekor kambing. 





dan Ahmad dalam salah satu dari dua 
riwayat yang ada. 

2. Thaharah bukan syarat 

Demikian mazhab Abu Hanifah dan 
Ahmad dalam riwayat yang lain. Oleh 
karena itu, menurut mereka, andai 
seseorang yang junub, berhadats, atau 
membawa najis, melakukan thawaf 
maka thawaf tersebut sah, namun ia 
wajib membayar dam.! Akan tetapi, 
pengikut mazhab Al-Imam Ahmad 
ais berbeda pendapat, apakah dam 
ini dibebankan secara mutlak—walau 
terhadap orang yang diberi uzur yang 
lupa bahwa ia sedang janabah—ataukah 
tidak? 

Abu Hanifah menjadikan dam 
berupa badanah (unta). 

Seorang wanita haid—yang tidak 
mungkin melakukan thawaf melainkan 
dalam keadaan haid—tentu lebih 
pantas lagi mendapatkan uzur, karena 
haji merupakan amalan yang wajib 
baginya. Tidak ada seorang ulama pun 
yang mengatakan, “Kewajiban haji 
gugur dari wanita haid.” Menggugurkan 
suatu kewajiban/fardhu dengan 
alasan kelemahan/ketidakmampuan 
mengerjakan sebagian hal yang wajib 
dalam kewajiban/fardhu tersebut, 
bukanlah termasuk ucapan syariat. 
Sebagaimana halnya bila dia tidak 
mampu bersuci untuk shalat”. 


2 Ia tidak boleh meninggalkan shalat, namun tetap mengerjakannya sesuai keadaannya. 
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Jika si wanita mungkin untuk tinggal 
di Makkah sampai suci dan menunaikan 
thawaf yang tertunda, tidak diragukan 
lagi dia wajib melakukannya. Namun, 
bila hal itu tidak mungkin, dengan 
menyuruhnya pulang ke negerinya 
bersama rombongan?—lalu kembali 
ke Makkah setelah suci untuk thawaf 
ifadhah—berarti mewajibkan safar 
dua kali baginya untuk pelaksanaan 
ibadah haji tanpa ada kesalahan yang 
diperbuatnya. Ini tentu saja menyelisihi 
syariat. Di samping itu, dia tidak 
mungkin pergi melainkan bersama 
rombongan, sementara haidnya dalam 
bulan itu seperti biasanya, sehingga 
hal ini tidak memungkinkannya thawaf 
dalam keadaan suci sama sekali. 

Pokok-pokok syariat dibangun di 
atas ketetapan bahwa syarat-syarat 
ibadah yang tidak mampu dilakukan 
seorang hamba, maka syarat-syarat itu 
digugurkan. Misalnya bila orang yang 
shalat tidak mampu menutup auratnya, 
atau tidak bisa menghadap kiblat, atau 
menghindari/menjauhi sesuatu yang 
najis, atau orang yang thawaf, bila ia 
tidak mampu thawaf sendiri, baik naik 
kendaraan atau berjalan kaki, ia dipikul 
dan dithawafkan. 

Pendapat bahwa orang yang thawaf 
tanpa bersuci tetap sah walaupun tidak 
ada udzur (alasan/sebab yang diterima), 
namun harus membayar dam— 
sebagaimana dinyatakan oleh pengikut 
Abu Hanifah dan Ahmad—tentu lebih 
utama dan lebih pantas ditujukan kepada 
orang yang memiliki udzur. 

Adapun tentang mandi, jika si wanita 
melakukannya, itu bagus sebagaimana 
wanita haid dan nifas mandi untuk 
berihram. Wallahu a'lam.” (Majmu' 


Fatawa, 26/243—244) 

Tentang pewajiban membayar 
dam, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 25 
menyatakan, “Jika ia membayar dam, itu 
lebih berhati-hati. Jika tidak membayar 
pun sebenarnya tidak ada kewajiban 
apa-apa baginya, karena Allah & tidak 
membebani suatu jiwa kecuali sebatas 
kemampuannya. 

Allah es berfirman: 


PA MPA 


“Bertakwalah kalian kepada Allah 
semampu kalian.” (At-Taghabun: 16) 
Nabi #6 bersabda: 


KALEN n Б 601% 

“Jika aku memerintahkan kalian 
dengan satu perkara maka kerjakanlah 
semampu kalian.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim) 

Adapun wanita haid ini tidak 
mampu kecuali demikian (thawaf dalam 
keadaan tidak suci)....” 

Ibnu Taimiyah 25 juga menyatakan, 
“Nabi 2 menggugurkan kewajiban 
thawaf wada' bagi wanita haid. Beliau 
menggugurkan pula bagi orang-orang 
yang mengurusi sigayah (penyediaan air 
minum bagi jamaah haji) untuk bermalam 
di Mina karena adanya kebutuhan. Akan 
tetapi, beliau % tidak mewajibkan 
mereka membayar dam, karena 
mereka diberi uzur dalam hal tersebut. 
Beda halnya dengan orang yang tidak 
memiliki uzur. Demikian pula orang 
yang tidak mampu melempar jumrah 
sendiri karena sakit atau semisalnya, ia 
boleh mewakilkan kepada orang lain 
melakukannya untuk dirinya. Tidak 
ada pewajiban apa-apa baginya, karena 
tidaklah sama orang yang meninggalkan 


з Dalam keadaan ia masih berstatus muhrim, belum tahallul dari haji, karena tidak mungkin baginya bertahallul 
dengan tahallul yang kedua dengan alasan thawaf ifadhah belum ditunaikannya. 

4 Sementara, shalat lebih agung urusannya daripada thawaf. Bila seseorang tidak mampu memenuhi syarat-syarat 
shalat seperti thaharah dan lainnya, ia shalat sesuai keadaannya. Tentu thawaf lebih utama lagi kebolehannya. 


(Majmu' Fatawa, 261245) 
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kewajiban karena ketidakmampuan 
dengan orang yang meninggalkannya 
bukan karena tidak mampu. Wallahu 
a'lam.” (Majmu' Fatawa, 26/245) 


Sa'i antara Shafa dan Marwah 
bagi Wanita Haid 

Mayoritas ulama berpendapat tidak 
dipersyaratkan thaharah untuk sa'i, 
demikian pendapat Hanafiyah (Raddul 
Mukhtar 2/5 17), Malikiyyah (Al-Muntaga 
3/60), Syafi'iyah (Al-Majmu', 8/100), 
Hanabilah (Al-Mughni, Kitabul Hajj, 
Mas'alah: Wa Man Sa'a Baina Ash-Shafa 
wal Marwah “ala Ghairi Thaharah), dan 
Zhahiriyyah (Al-Muhalla). 

Ini juga pendapat Atha' dan Abu 
Tsaur (Al-Mughni, Kitabul Hajj, Mas'alah: 
Wa Man Sa'a Baina Ash-Shafa wal 
Marwah “ala Ghairi Thaharah). 

Dalil pendapat ini adalah sebagai 
berikut. 

|. Sabda Rasulullah # kepada Aisyah 
«ә yang sedang haid saat menunaikan 
ibadah haji: 

IL III a шш дй 

“Lakukanlah apa yang dilakukan oleh 
orang yang berhaji, hanya saja jangan 
engkau thawaf sampai engkau suci.” 
(HR. Al-Bukhari no. 305 dan Muslim 
no. 2911) 

Berdasarkan hadits di atas, wanita 
haid tidak dilarang melakukan segala 
sesuatu dari amalan manasik haji, kecuali 
thawaf di Baitullah. 

2. Atsar dari Aisyah dan Ummu 
Salamah sês, keduanya berkata, “Apabila 
seorang wanita telah thawaf di Baitullah 
dan mengerjakan shalat dua rakaat, 
kemudian ia haid maka hendaklah ia 
tetap melakukan sa'i antara Shafa dan 
Marwah.” (Diriwayatkan oleh Abu Bakr 
Al-Atsram, sebagaimana dinukil dalam 
Al-Mughni, Kitabul Hajj, Mas'alah: Wa 





эк Ya ? ч 


Man Sa'a Baina Ash-Shafa wal Marwah 
“ala Ghairi Thaharah) 

3. Sa'i merupakan ibadah yang 
tidak terkait dengan Baitullah sehingga 
tidak bisa dipersyaratkan thaharah saat 
melaksanakannya, sama halnya dengan 
wukuf di Arafah. (Al-Mughni, Kitabul 
Hajj, Mas'alah: Wa Man Sa'a Baina Ash- 
Shafa wal Marwah “ala Ghairi Thaharah) 

Al-Imam Al-Hasan al-Basri 225 
memiliki pendapat yang menyelisihi 
pendapat jumhur ini. Diriwayatkan dari 
beliau adanya persyaratan thaharah 
ketika mengerjakan sa'i. Kata Ibnu 
Rusyd, “Karena beliau menyerupakan 
sa'i dengan thawaf.” (Bidayatul Mujtahid, 
him. 320) 

Namun yang rajih/kuat adalah 
pendapat yang dipegangi jumhur karena 
kuatnya dalil mereka. 


Thawaf Wada' bagi Wanita 
Haid 

Seluruh ahlul ilmi berpandangan 
bahwa wanita haid tidak wajib 
mengerjakan thawaf wada”, sementara 
thawaf ini wajib bagi selain wanita haid. 
Mereka berdalil dengan hadits-hadits 
berikut. 

I. Hadits Aisyah %: 


ndk Al 39 г> ШЧ дар ОЇ 


ДЫ Зз SB SET SBI NU © 
Shafiyah bintu Huyai istri Nabi & 
ditimpa haid. Aku pun menyampaikan 
hal tersebut kepada Rasulullah &£, maka 
beliau bersabda, “Apakah berarti ia 
akan menahan kita? (di sini)”?” Mereka 
menjawab, “Ia telah mengerjakan 
thawaf ifadhah (sebelum ditimpa haid).” 
Rasulullah x berkata, “Kalau begitu dia 
tidak menahan kita.” (HR. Al-Bukhari 
no. 1757) 


5 Thawaf perpisahan sebelum meninggalkan Ka'bah untuk pulang ke negerinya. 
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Жу са 


Dalam riwayat lain, Rasulullah #2 
bersabda: 


“Berarti hendaklah dia berangkat 
pulang.” (HR. Al-Bukhari no. 4401 
dan Muslim no. 3209) 

Rasulullah &£ tidak memerintahkan 
Shafiyah s untuk membayar fidyah 
ataupun lainnya, sehingga ini menjadi 
dalil tidak wajibnya thawaf wada' bagi 
wanita haid. (Al-Mughni, Kitabul Hajj, 
Mas'alah: Wal Mar'ah idza Hadhat Qabla 
an Tuwaddi'a Kharajat wa la Wada' alaiha 
wa la Fidyah) 


2. Hadits Ibnu Abbas ws, іа 
berkata: 

EEY IL bangi jal 0355 ОЇ GAN gal 
SAN a 

“Manusia diperintah agar akhir dari 
perkara mereka (sebelum meninggalkan 
Ka'bah/Makkah) adalah melakukan 
thawaf di Baitullah, kecuali wanita haid 
yang diberi keringanan dari kewajiban 
ini.” (HR. Al-Bukhari no. 329 dan 
Muslim no. 3207) 

Al-Imam An-Nawawi 2515 berkata, 
“Hadits ini merupakan dalil wajibnya 
thawaf wada' bagi selain wanita haid, dan 
gugurnya kewajiban ini dari wanita haid, 
serta tidak ada keharusan baginya untuk 
membayar dam karena meninggalkan 
thawaf wada’. Ini adalah mazhab Asy- 
Syafi'i, Malik, Abu Hanifah, Ahmad, dan 
ulama secara keseluruhan, kecuali yang 
dihikayatkan oleh Ibnul Mundzir dari 





Umar, Ibnu Umar, dan Zaid bin Tsabit 
ss, mereka memerintahkan wanita 
haid untuk tetap tinggal di Makkah 
(sampai suci) guna mengerjakan thawaf 
wada'.” (Al-Minhaj, 9/84) 

Namun diriwayatkan bahwa 
mereka rujuk dari pendapat ini (Al- 
Mughni Kitabul Hajj, Mas'alah: Wal 
Mar'ah idza Hadhat Oabla an Tuwaddi'a 
Kharajat wa Іа Wada’ alaiha wa la Fidyah), 
dan akhirnya berpendapat bahwa hal itu 
tidak wajib. Rujuknya mereka bisa kita 
lihat pada riwayat-riwayat berikut ini. 


- Rujuk Zaid ibnu Tsabit «5 

Al-Imam Muslim 25 meriwayatkan 
dalam Shahihnya (no. 3208) dari Thawus, 
ia berkata, "Aku pernah bersama Ibnu 
Abbas cês ketika Zaid ibnu Tsabit £s 
berkata, ‘Apakah engkau berfatwa 
wanita haid boleh pergi (meninggalkan 
Makkah) sebelum mereka mengerjakan 
thawaf wada?.” 

Ibnu Abbas cês berkata kepadanya, 
Jika tidak seperti itu, silakan engkau 
bertanya kepada Fulanah wanita dari 
kalangan Anshar, apakah Rasulullah &: 
memerintahkannya untuk melakukan 
thawaf wada? 

Zaid kembali kepada Ibnu Abbas 
sambil tertawa dan berkata, “Tidaklah 
aku semakin yakin bahwa fatwamu 
memang benar.” 


- Rujuk Ibnu Umar cas; 

Al-Imam Al-Bukhari 225 dalam 
Shahih-nya (no. 1761) meriwayatkan 
dari Thawus, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Ibnu Umar ws berkata, 


Bersambung ke him. 92 


6 Rasulullah 3% mengatakan, “Apakah ia akan menahan kita untuk meninggalkan Makkah pada waktu yang 
kita inginkan?” karena beliau menyangka Shafiyah belum mengerjakan thawaf ifadhah. Hanyalah Rasulullah 
3% mengucapkan seperti ini karena beliau 3% tidak mungkin meninggalkan Shafiyah di Makkah dan pulang 
ke Madinah. Tidak mungkin pula beliau 3 menyuruh Shafiyah pulang bersama beliau 3% dalam keadaan 
Shafiyah masih muhrim, sehingga beliau butuh tetap tinggal di Makkah menemani istrinya sampai ia suci dan bisa 
mengerjakan thawaf lalu tahallul dengan tahallul yang kedua. (Fathul Bari, 3/741) 

7 Untuk menunggunya suci dari haid guna mengerjakan thawaf ifadhah. 
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THAHARAH MERUPAKAN SYARAT SAHNYA THAWAF? 


Fadhilatusy Syaikh Ibnu Utsaimin 

berkata, “Jumhur ulama 
berpendapat, thaharah merupakan 
syarat pelaksanaan thawaf, berdasarkan 
hadits Ibnu Abbas ces: 


“эу. жй 


ТОТСА SN 
Cai 

“Thawaf di Baitullah adalah shalat. 
Hanya saja, Allah w membolehkan 
berbicara dalam thawaf.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 25125 
memilih pendapat lain, yaitu thaharah 
bukanlah syarat, sehingga boleh dan 
sah bagi orang yang berhadats kecil 
untuk melakukan thawaf. Beliau 
berdalil dengan dalil-dalil yang kuat!. 
Siapa yang melihat dalil-dalil tersebut 
akan jelas baginya bahwa itu adalah hag 
(maksudnya, pendapat Ibnu Taimiyah 
adalah benar, pen.) 

Adapun hadits “Thawaf di Baitullah 
adalah shalat...” tidak shahih dari 
Nabi #. Akan tetapi, riwayat ini 
mauguf sampai Ibnu Abbas = (yakni, 


A 


ucapan Ibnu Abbas saja), dan yang 
dimaksud oleh Ibnu Abbas dengan 
ucapan tersebut‘, wallahu a'lam, thawaf 
hukumnya sama dengan hukum shalat 
ditinjau dari sisi yang mengerjakannya 
harus khusyuk, berzikir kepada Allah 
w, dan yang semisalnya. 

Ucapan Ibnu Abbas “hanya saja 
Allah з= membolehkan berbicara saat 
thawaf,” perbedaan shalat dengan 
thawaf bukan hanya itu saja. Selain 
dibolehkan berbicara, ketika thawaf 
boleh pula makan dan minum, boleh 
cepat-cepat dan boleh pula tidak, 
tidak dipersyaratkan thawaf dengan 
menghadap kiblat/Ka'bah, bahkan 
tidak sah thawaf sambil menghadap 
Ka'bah. Perbedaan lain, dalam thawaf 
tidak membaca Al-Fatihah, tidak ada 
takbiratul ihram, dan tidak ada salam. 

Pendapat Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah 25 ini lebih dekat kepada 
kebenaran. Akan tetapi, tidak boleh 
kita katakan kepada seseorang, 
“Thawaf Anda dengan berwudhu sama 
dengan tanpa berwudhu.” Walaupun 


1 Sebagaimana dalam Majmu' Fatawa beliau. 26/225—230 


2 HR. Asy-Syafi'i secara mauguf. Riwayat yang marfu’ disebutkan oleh At-Tirmidzi dalam Sunan-nya no. 960 dan 
selainnya. 

3 Al-Imam At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Thawus dan selainnya, dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas secara mauguf. Tidak diketahui ada yang meriwayatkannya secara marfu' kecuali dan hadits 
Atha’ ibnus Saib. Tidak demikian, kata Asy-Syaikh Al-Albani 2225, karena ada dua rawi tsiqah yang mengikuti 
Atha' (mutaba'ah) dalam periwayatan secara marfu’, Ibrahim ibnu Maisarah dan Al-Hasan ibnu Muslim al-Makki. 
Riwayat yang marfu’ ini disahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Al-irwa' (no. 121). Walaupun Atha' ibnus 
Saib seorang perawi yang mukhtalith (bercampur hafalannya) namun Sufyan ats-Tsauri 4345 meriwayatkan 
darinya sebelum bercampur hafalannya, dan Sufyan termasuk yang meriwayatkan hadits ini dari Atha’. Ini 
mengisyaratkan bahwa hadits yang diriwayatkan Sufyan dari Atha' tersebut adalah sahih. Lihat keterangan lebih 
lanjut dalam Al-Irwa' pada pembahasan hadits no. 121. 

“ Sebagaimana telah disebutkan, hadits ini sahih pula dari ucapan Nabi x (marfu'). Akan tetapi, kata Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah 4545, bukanlah maknanya bahwa thawaf merupakan satu macam dari ibadah shalat seperti 
halnya shalat Jum'at, istisga, kusuf, dan lainnya, karena Allah з= membedakan antara shalat dan thawaf dengan 
firman-Nya: 


“Sucikanlah oleh kalian berdua (Ibrahim dan Ismail) rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, orang-orang yang 
itikaf, dan orang-orang yang гики dan sujud (shalat).” (Al-Baqarah: 125) 


Lihat keterangan Syaikhul Islam dalam Majmu' Fatawa (26/193—194). ая 
ковали tao] 91 











seharusnya, thawaf dengan berwudhu 
sebelumnya (dalam keadaan suci) 
lebih utama, tanpa diragukan. Hanya 
saja, terkadang di tengah kerumunan 
manusia di Al-Haram ketika thawaf, 
seseorang mungkin berhadats dengan 
mengeluarkan angin, kencing, atau yang 
semisalnya. Dalam keadaan seperti 
ini, siapa pun tidak bisa mengharuskan 
hamba-hamba Allah ғә dengan 
ucapannya, “Pergilah engkau mencari 
tempat wudhu dan berwudhulah, lalu 
ulangi thawafmu.” Dalam kerumunan 
manusia yang sangat besar, kapan ia 
bisa mendapatkan air untuk berwudhu, 
padahal seluruh tempat telah penuh? 
Jika kemudian ia berwudhu dan kembali 
melakukan thawaf, apakah bisa dijamin 
ia tidak akan berhadats lagi? 





Antara Haid, Haji & Umrah 


Sambungan dari hlm. 90 


Wanita haid tidak boleh meninggalkan 
Ka'bah/Makkah (sebelum thawaf 
wada'”).' Setelah itu aku mendengar 
ia berkata, “Sesungguhnya Nabi 5 
memberikan keringanan bagi mereka 
(wanita yang haid dari mengerjakan 
thawaf wada')'.” 

- Rujuk Umar => 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzag 
dalam Mushannaf-nya dari Nafi’, іа 
berkata, “Umar ibnul Khaththab 25 
mengembalikan para wanita yang telah 
melakukan thawaf ifadhah pada hari 
Nahr (menyembelih). Para wanita 
itu kemudian tertimpa haid dan 
meninggalkan Makkah. Namun, Umar 
mengembalikan mereka. Mereka harus 
menunggu sampai mereka suci dan 
mengerjakan thawaf wada' di Baitullah 
setelah sucinya. Setelah itu sampai 
kepada Umar hadits Rasulullah 2: yang 
berbeda dengan apa yang diperbuatnya, 
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Tentunya tidak bisa dijamin, karena 
mungkin ia akan berhadats untuk kedua 
kalinya. Bila kita katakan, “Wudhumu 
batal, pergi dan berwudhulah,” lalu dia 
pergi. Ketika ia mendapatkan tempat 
untuk berwudhu, ia pun melakukannya. 
Setelah itu ia kembali dan mengulang 
thawafnya. la tidak aman dari berhadats 
lagi dan terus demikian. 

Dengan demikian, jika datang 
sesuatu yang tidak diterangkan 
dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah 
bahwa sesuatu itu wajib, terlebih lagi 
ada kesulitan untuk menghindarinya 
ataupun menjaganya, hendaklah 
dipertimbangkan bila mengharuskan 
orang lain untuk melakukannya.” 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 
(Majmu' Fatawa wa Rasail Fadhilatusy Syaikh, 
hlm. 22/359—360) 


iapun tidak melakukan lagi perbuatannya 
yang pertama.” 


HukumMemakaiObat Pencegah 
Haid Selama Haji dan Umrah 

Fadhilatusy Syaikh Muhammad ibnu 
Shalih al-Utsaimin #5 menyatakan, 
tidak mengapa memakai obat-obatan 
pencegah haid selama pelaksanaan 
haji dan umrah karena adanya hajat/ 
kebutuhan. Akan tetapi. pemakaiannya 
harus meminta pertimbangan dokter 
terlebih dahulu, karena terkadang 
obat-obatan tersebut ada mudarat/ 
efek sampingnya, sehingga si wanita 
bisa terkena mudaratnya. (Majmu' 
Fatawa wa Rasail Fadhilatusy Syaikh Ibni 
Utsaimin, 22/392) 

Demikian yang bisa kami sampaikan 
kepada pembaca tentang wanita haid 
bila dikaitkan dengan ibadah haji dan 
umrah. Wallahu ta'ala a'lam. 





“ 
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MELEMBUTKAN SUARA 


Allah ёе berfirman: 


Pn А 


PA AS BEN IA S 


“Maka janganlah kalian tunduk dalam ucapan hingga berkeinginan jeleklah 
orang yang di hatinya ada penyakit.” (Al-Ahzab: 32) 

sementara diketahui, tabiat seorang remaja putri, ia merasa malu dan 
memerah wajahnya bila berbicara dengan lelaki mana pun. Apakah ini termasuk 
hal yang dilarang bila sampai suaranya berubah saat ia terpaksa berbicara? 


Jawab: 

Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan al- 
Fauzan hafizhahullah menjawab, 
“Pertama: Seorang wanita tidak 
boleh berbicara dengan lelaki yang 
bukan mahramnya (ajnabi) kecuali bila 
dibutuhkan dan dengan suara yang 
tidak membangkitkan syahwat lelaki. 
Juga si wanita tidak boleh memperluas 
pembicaraan dengan lelaki ajnabi 
melebihi kebutuhan. 

Kedua: Melembutkan suara 
yang dilarang dalam Al-Our'an adalah 
melunakkansuaradan membaguskannya 
sehingga dapat membangkitkan fitnah. 
Oleh karena itu, seorang wanita tidak 
boleh mengajak bicara lelaki ajnabi 
dengan suara yang lembut. Ia tidak 


boleh pula berbicara dengan lelaki 
ajnabi sebagaimana berbicara dengan 
suaminya, karena hal tersebut dapat 
menggoda, menggerakkan syahwat, dan 
terkadang menyeret kepada perbuatan 
keji. Sementara itu, telah dimaklumi 
bahwa syariat yang penuh hikmah ini 
datang untuk menutup segala jalan/ 
perantara yang mengantarkan kepada 
hal yang dilarang. 

Adapun perubahan suara si 
wanita karena malu tidaklah termasuk 
melembutkan suara. Wallahu a'lam.” 

Yaridah al-Muslimun no. 68, 
sebagaimana dinukil dalam Fatawa al- 
Mar 'ah al-Muslirnah, hal. 689—690) 


HARAMKAH WANITA 
MEMPERDENGARKAN SUARANYA? 


Apakah suara wanita haram sehingga ia tidak boleh berbicara dengan 
pemilik warung/kios di pasar guna membeli kebutuhannya, walaupun tanpa 
membaguskan dan melembutkan suaranya? Begitu pula, dengan rasa malu ia 
mengajak bicara tukang jahit saat ia hendak menjahitkan pakaiannya? 


Jawab: 

Fadhilatusy Syaikh Muhammad bin 
Shalihal-Utsaimin 4515 berkata, “Ucapan 
wanita tidaklah haram dan bukan aurat. 
Akan tetapi, bila si wanita melunakkan 
suaranya dan melembutkannya, serta 


berucap dengan gaya bicara yang bisa 
membuat orang lain tergoda, itu baru 
haram. Ini berdasarkan firman Allah 


Sea NINA 
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“Makajanganlah kalian tunduk dalam 
ucapan hingga berkeinginan jeleklah 
orang yang di hatinya ada penyakit.” (Al- 
Ahzab: 32) 

Dalam ayat di atas, Allah & tidak 
mengatakan, “Maka janganlah kalian 
berbicara dengan para lelaki.” Tetapi, 
Allah te mengatakan, “Maka janganlah 
kalian tunduk dalam ucapan.” 

Tunduk dalam ucapan lebih khusus 
daripada berbicara secara mutlak!. 

Dengan demikian, tidak mengapa 
seorang wanita berucap kepada lelaki 
bila tidak menimbulkan fitnah. Dahulu 
ada wanita mendatangi Nabi 3 dan 
mengajak bicara beliau, sementara 
orang-orang mendengar ucapan si 


wanita dan Nabi #£ pun menjawab 
ucapannya. Hal itu tidaklah dianggap 
sebagai kemungkaran. 

Hanya saja, tidak boleh berduaan 
saat berbincang dengan seorang wanita, 
melainkan harus ditemani mahram 
si wanita dan tidak menimbulkan 
fitnah. Karena itulah, seorang lelaki 
tidak diperkenankan menikmati suara 
wanita, sama saja baik ia menikmatinya 
sebagai kesenangan yang biasa (karena 
kemerduan suaranya, misalnya, pen.) 
maupun karena kesenangan syahwat. 
Wallahul muwaffig.” (Fatawa Manaril 
Islam, 3/835—836, dinukil dalam Fatawa 
al-Mar'ah al-Muslimah, hlm. 688) 


BERDUAAN 
DENGAN PEMBANTU PEREMPUAN 


Seorang wanita berkata, “Allah ¢ menghendaki untuk menimpakan 
kepadaku suatu penyakit yang membuatku terpaksa harus menjauh dari api. 
Dekat dengan api menyebabkan aku merasa sangat sakit. Karena itulah, aku 
mendatangkan seorang pembantu muslimah ke rumahku. Akan tetapi, bila aku 
hendak keluar rumah untuk berkunjung, suamiku melarang pembantu tersebut 
pergi bersamaku. Sehingga ia tetap tinggal di rumah. Aku sendiri tidaklah 
meragukan agama suamiku, demikian pula agama pembantuku. Akan tetapi, 
aku takut kepada Allah če. Aku telah meminta suamiku agar mengembalikan 
pembantu itu ke negerinya, namun suamiku menolak. Apakah aku berdosa 
bila keluar rumah sendirian untuk mengunjungi keluargaku dan selain mereka, 
sementara pembantuku tidak bersamaku? Berilah kami fatwa. Jazakumullah 


khairan.” 


Jawab: 

Fadhilatusy Syaikh Muhammad 
ibnu Shalih al-Utsaimin 4455 berkata, 
“Sebelum menjawab pertanyaan yang 
diajukan, saya ingin mengatakan bahwa 
problem pembantu telah menjadi salah 
satu problem masyarakat yang paling 
penting, ditinjau dari beberapa sisi: 

1. Masalah pembantu ini telah 





menjadi fenomena kemewahan yang 
berlebihan, sampai-sampai kebanyakan 
wanita tidak mau bergerak (melakukan 
aktivitas di dalam rumah, segalanya 
mengandalkan pembantu). Tanpa 
diragukan, ini akan mengganggu 
kesehatandanpikiranmereka.Alasannya, 
bila tubuh dibiarkan menganggur, 


1 Oleh karenaitu, larangan tunduk dalam ucapan berbeda dengan larangan berbicara sama sekali. Sementara itu, 
yang dilarang dalam ayat ini adalah tunduk dalam ucapan, bukan larangan berbicara sama sekali. —pen. 
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tidak digunakan untuk beraktivitas, 
niscaya pikiran akan menerawang 
kesana kemari. Tubuh pun menjadi 
gemuk dan berat. Minimnya gerakan 
akan menyebabkan tubuh menjadi 
gembur dan peredaran darah tidak 
lancar. Akibatnya, darah tidak memiliki 
kemampuan yang semestinya untuk 
mengedarkan makanan. Demikianlah 
bila wanita tinggal menganggur di rumah, 
tidak mau menggerakkan tubuh dan 
pikirannya. Atau mungkin ia akan keluar 
ke pasar tanpa tujuan yang jelas. Sekadar 
jalan-jalan cuci mata hingga ia tergoda 
dan lelaki pun tergoda karenanya. 

2. Termasuk problematika 
pembantu, kebanyakan mereka datang 
dari negeri mereka tanpa disertai 
mahram, padahal Nabi #5 telah melarang 
wanita safar tanpa mahram. 

3. Ada pembantu yang masih 
muda dan berwajah cantik, sehingga 
menimbulkan godaan yang besar 
terhadap tuan rumah. Demikian pula 
lelaki lain yang ada di rumah tersebut. 
Ini merupakan kerusakan dan bahaya 
yang besar. 

Adapun jawaban dari pertanyaan 
yang diajukan: Tidak halal bagi suamimu 
bila di rumah itu ada si pembantu 


А, | Fatawa Al-Mar'ah Al-Muslimah 


ы - a 





sendirian bersamanya, tanpa ada orang 
lain, karena Nabi # melarang lelaki 
khalwat (berdua-duaan) dengan seorang 
wanita ajnabiyah (asing). Khalwat dengan 
wanita merupakan sebab fitnah, karena 
setan akan menggerakkan apa yang 
sebelumnya tenang hingga terjadilah 
perkara yang dilarang dan perbuatan 
keji. Berdasarkan hal ini, bila suami 
tidak memperkenankan pembantu itu 
keluar bersamamu ke pasar (atau ke 
tempat lain di luar rumah, -pen.), Anda 
wajib tetap tinggal di rumah agar tidak 
terjadi khalwat antara suamimu dengan 
si pembantu dan tidak timbul fitnah. 

Saya nasihatkan kepada suami Anda 
agar ia tidak membiarkan pembantu 
itu tinggal sendirian bersamanya, 
bagaimana pun keadaannya. Hendaklah 
ia memandang bahwa termasuk 
kesempurnaan nasihat Anda kepadanya 
adalah Anda tidak mau keluar rumah 
kecuali bila si pembantu ikut bersama 
Anda, sebagaibentukpenjagaanterhadap 
agama Allah te dan akhlak suami Anda, 
juga terhadap pembantu yang malang 
tersebut. Wallahul musta'an. 

(Fatawa Manarul Islam, 3/81 7—818 
sebagaimana dalam Fatawa al-Mar 'ah 
al-Muslimah, hal. 777—778) 


APAKAH PEMBANTU PEREMPUAN HARUS 
BERHIJAB DARI MAJIKANNYA? 


Apakah seorang pembantu perempuari yang bekerja di dalam rumah harus 


berhijab dari.majikannya? 


Jawab: 

Samahatusy Syaikh Abdul Aziz 
ibnu Abdillah ibnu Baz 415 menjawab, 
“Ya, pembantu wajib berhijab dari 
majikannya dan tidak boleh tabarruj- 
mempertontonkan perhiasannya-di 
hadapan tuannya. Majikannyapun haram 
untuk khalwat/berdua-duaan dengannya 
berdasarkan keumuman dalil. Bila 


si pembantu tidak berhijab, bahkan 
bertabarruj, hal tersebut merupakan 
sebab yang membangkitkan fitnah. 
Demikian pula, khalwat majikannya 
dengannya merupakan sebab setan 
akan menghias-hiasi si majikan untuk 
terfitnah dengannya. Wallahul musta'an. 
(Al-Fatawa libni Baz, Kitab Ad-Da'wah, 
2/226) 
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AF Allamah Asy-Syaikh Abdurrahman ibnu Nashir as-Sa'di &5 


Abu Sa'id al-Khudri &5 
menyampaikan sabda Rasulullah #& 
yang mulia: 


sk ш уу ы ШЫ ыш 2) 


2G 
-R ой ers 


a са, 15% a oa 215 229 PET 
Ха: Sa > E 

“Siapa yang menjaga kehormatan 
dirinya—dengan tidak meminta kepada 
manusia dan berambisi untuk beroleh apa 
yang ada di tangan mereka—Allah @ 
akan menganugerahkan kepadanya iffah 
(kehormatan diri). Siapa yang merasa 
cukup, Allah te akan mencukupinya 
(sehingga jiwanya kaya/merasa cukup 
dan dibukakan untuknya pintu-pintu 
rezeki). Siapa yang menyabarkan dirinya, 
Allah & akan menjadikannya sabar. 
Tidaklah seseorang diberi pemberian 
yang lebih baik dan lebih luas daripada 
kesabaran.” (HR. Al-Bukhari no. 1469 
dan Muslim no. 2421) 

Hadits yang agung ini terdiri dari 
empat kalimat yang singkat, namun 
memuat banyak faedah lagi manfaat. 

Pertama: Редит Nabi ж: 


ТН ТИ 

“Siapa yang menjaga kehormatan 
dirinya—dengan tidak meminta kepada 
manusia dan berambisi untuk beroleh 
ара yang ada di tangan mereka—Allah 
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ts akan menganugerahkan kepadanya 
iffah.” 
Kedua: Ueapasil Nabi Ж: 


еа A 


A 45) МЕРТ Nah 

“Siapa yang merasa cukup, Allah бе 
akan mencukupinya (sehingga jiwanya 
kaya/merasa cukup dan dibukakan 
untuknya pintu-pintu rezeki).” 

Dua kalimat di atas saling terkait 
satu sama lain, karena kesempurnaan 
seorang hamba ada pada keikhlasannya 
kepada Allah 8s, dalam keadaan takut 
dan berharap serta bergantung kepada- 
Nya saja. Adapun kepada makhluk, 
tidak sama sekali. Oleh karena itu, 
seorang hamba sepantasnya berupaya 
mewujudkan kesempurnaan ini dan 
mengamalkan segala sebab yang 
mengantarkannya kepadanya, sehingga 
ia benar-benar menjadi hamba Allah 
Es semata, merdeka dari perbudakan 
makhluk. 

Usaha yang bisa dia tempuh adalah 
memaksa jiwanya melakukan dua hal 
berikut. 

I. Memalingkan jiwanya dari 
ketergantungan kepada makhluk dengan 
menjaga kehormatan diri sehingga 
tidak berharap mendapatkan apa yang 
ada di tangan mereka, hingga ia tidak 
meminta kepada makhluk, baik secara 
lisan (lisanul тада!) maupun keadaan 





(lisanul hal). 

Oleh karena itu, Rasulullah #6 
bersabda kepada Umar «2: 

NG yi RE 2515 АЙ lia Ge WIL 
lan Ae УУ NG PASS Ja 

“Harta yani mendatangimu 
dalam keadaan engkau tidak berambisi 
terhadapnya dan tidak pula memintanya, 
ambillah. Adapun yang tidak datang 
kepadamu, janganlah engkau/ 
menggantungkan jiwamu kepadanya.” 
(HR. Al-Bukhari no. 1473 dan Muslim 
no. 2402) 

Memutus ambisi hati dan meminta 
dengan lisan untuk menjaga kehormatan 
diri serta menghindar dari berutang 
budi kepada makhluk serta memutus 
ketergantungan hati kepada mereka, 
merupakan sebab yang kuat untuk 
mencapai аһ. 

2. Penyempurna perkara di atas 
adalah memaksa jiwa untuk melakukan 
hal kedua, yaitu merasa cukup dengan 
Allah & , percaya dengan pencukupan- 
Nya. Siapayang bertawakal kepada Allah 
ва, pasti Allah ве akan mencukupinya. 
Inilah yang menjadi tujuan. 

Yang pertama merupakan perantara 
kepada yang kedua ini, karena orang 
yang ingin menjaga diri untuk tidak 
berambisi terhadap yang dimiliki orang 
lain, tentu ia harus memperkuat 
ketergantungan dirinya kepada Allah 
es, berharap dan berambisi terhadap 
keutamaan Allah & dan kebaikan- 
Nya, memperbaiki persangkaannya dan 
percaya kepada Rabbnya. Allah & itu 
mengikuti persangkaan baik hamba- 
Nya. Bila hamba menyangka baik, ia 
akan beroleh kebaikan. Sebaliknya, bila 
ia bersangka selain kebaikan, ia pun akan 
memperoleh apa yang disangkanya. 

Setiap hal di atas meneguhkan yang 
lain sehingga memperkuatnya. Semakin 


kuat ketergantungan kepada Allah te, 
semakinlemahketergantunganterhadap 
makhluk. Demikian pula sebaliknya. 

Di antara doa yang pernah 
dipanjatkan oleh Nabi &£: 

BUSI 05 AN MUT Д KAU 
A 

“Ya Allah, aku memohon kepada- 
Mu petunjuk, ketakwaan, iffah, dan 
kecukupan.” (HR. Muslim no. 6842 
dari Ibnu Mas'ud &5) 

Seluruh kebaikan terkumpul dalam 
doa ini. Al-huda (petunjuk) adalah ilmu 
yang bermanfaat, ketakwaan adalah 
amal saleh dan meninggalkan seluruh 
yang diharamkan. Hal ini membawa 
kebaikan agama. 

Penyempurnanya adalah baik dan 
tenangnya hati, dengan tidak berharap 
kepada makhluk dan merasa cukup 
dengan Allah &. Orang yang merasa 
cukup dengan Allah te, dialah orang 
kaya yang sebenarnya, walaupun sedikit 
hartanya. Orang kaya bukanlah orang 
yang banyak hartanya. Akan tetapi, 
orang kaya yang hakiki adalah orang 
yang kaya hatinya. 

Dengan аһ dan kekayaan hati 
sempurnalah kehidupan yang baik bagi 
seorang hamba. Dia akan merasakan 
kenikmatan duniawi dan gana'ah/ 
merasa cukup dengan apa yang Allah 
ве berikan kepadanya. 

Ketiga: Depan Nabi 3: 

Al аа) pae ag 

“Siapa yang menyabarkan dirinya, 
Allah & akan menjadikannya sabar.” 

Keempat: Bila Allah te 
memberikan kesabaran kepada seorang 
hamba, itu merupakan pemberian yang 
paling utama, paling luas, dan paling 
agung, karena kesabaran itu akan bisa 
membantunya menghadapi berbagai 
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masalah. Allah & berfirman: 


“Mintalah бы» ай Ы 
dan shalat.” (Al-Bagarah: 45) 

Maknanya, dalam seluruh masalah 
kalian. 

Sabar itu, sebagaimana seluruh 
akhlak yang lain, membutuhkan 
kesungguhan (mujahadah) dan latihan 
jiwa. Karena itulah, Rasulullah %5 
“memaksa 
balasannya: 


mengatakan: ‘25 5; 
jiwanya untuk bersabar”, 
м; ja Alah w akan menjadikannya 
sabar." 

Usaha dia akan berbuah bantuan 
Allah & terhadapnya. 

Sabar itu disebut pemberian 
terbesar, karena sifat ini berkaitan 
dengan seluruh masalah hamba dan 


kesempurnaannya. Dalam setiap 
keadaan hamba membutuhkan 
kesabaran. 


la membutuhkan kesabaran dalam 
taat kepada Allah te sehingga bisa 
menegakkan ketaatan tersebut dan 
menunaikannya. 

la membutuhkan kesabaran untuk 
menjauhi maksiat kepada Allah ¿2 
sehingga ia bisa meninggalkannya karena 
Allah э. 

la membutuhkan sabar dalam 
menghadapi takdir Allah & yang 
menyakitkan sehingga ia tidak 
menyalahkan/murka terhadap takdir 
tersebut. Bahkan, ia pun tetap 
membutuhkan sabar menghadapi 
nikmat-nikmat Allah & dan hal-hal 
yang dicintai oleh jiwa sehingga tidak 
membiarkan jiwanya bangga dan 
bergembira yang tercela. la justru 
menyibukkan diri dengan bersyukur 
kepada Allah &. 

Demikianlah, ia membutuhkan 
kesabaran dalam setiap keadaan. Dengan 
sabar, akan diperoleh keuntungan dan 
98 |е 
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kesuksesan. Oleh karena itulah, Allah 
Es menyebutkan ahlul jannah (penghuni 
surga) dengan firman-Nya: 


Lp а s A7 A ARA 
MA „Жы 6 505% ЖАЙ, 
(а) MAP TAN ki 
Dan para malaikat masuk kepada 
tempat-tempat mereka dari semua pintu 
(sambil mengucapkan), “Keselamatan 
atas kalian berkat kesabaran kalian.” 
Maka alangkah baiknya tempat 


kesudahan itu. (Ar-Ra’d: 23—24) 

Demikian pula firman-Nya: 

ea ar EA E DS 
“Mereka itulah yang dibalasi dengan 
martabat yang tinggi dalam surga karena 
kesabaran mereka....” (Al-Furqan: 75) 

Dengan kesabaranlah mereka 
memperoleh surga berikut 
kenikmatannya dan mencapai tempat- 
tempat yang tinggi. 

Seorang hamba hendaklah meminta 
keselamatan kepada Allah & , agar 
dihindarkan dari musibah yang ia tidak 
mengetahui akibatnya. Akan tetapi, bila 
musibah itu tetap menghampirinya, 
tugasnya adalah bersabar. Kesabaran 
merupakan hal yang diperintahkan dan 
Allah te -lah yang menolong hamba- 
Nya. 

Allah te menjanjikan dalam kitab- 
Nya dan melalui lisan Rasul-Nya bahwa 
orang-orang yang bersabar akan beroleh 
ganjaran yang tinggi lagi mulia. 

Allah & berjanji akan menolong 
mereka dalam semua urusan, menyertai 
mereka dengan penjagaan, taufik 
dan pelurusan-Nya, mencintai dan 
mengokohkan hati serta telapak kaki 
mereka. 

Allah & akan memberikan 
ketenangan dan ketenteraman, 
memudahkan mereka melakukan 
banyak ketaatan. 

Bersambung ke hlm. 101 


n Nabawi 





Abu Abdilhalim bin Muhammad Zaidin bin Achsan 


Abdullah bin Mas'ud &5 
mengabarkan dari Nabi 56: 


TAR AKAN Ja SN) 45 dl ЈЕО 
Ше iji Nges ad 

“Sesungguhnya Allah tidaklah 
menurunkan penyakit melainkan Dia 
turunkan pula obatnya. (Hanya saja) 
ada yang mengetahuinya dan ada yang 
tidak.” (HR. Ahmad 1/377, 413 dan 
453. Hadits ini disahihkan dalam Ash- 
Shahihah no. 451) 

Perkembangan informasi dan 
kesadaran masyarakat secara umum 
untuk hidup secara alami (back to 
nature), membuat metode thibbun 
nabawi! semakin dikenal luas. Selama 
ini thibbun nabawi begitu lekat namanya 
dengan terapi bekam, atau produk 
herbal seperti madu, jintan hitam 
(habbatus sauda”), dan minyak zaitun. 
Seakan-akan metode thibbun nabawi 
terbatas pada keempat hal tersebur. 

Di sisi lain, masih banyak orang yang 
dengan mantap mengonsumsi habbatus 
sauda, madu, juga minyak zaitun secara 
asal-asalan, tanpa dosis dan acuan yang 
jelas. Acuannya, “Kata si fulan begini 





dan begitu, mesti sembuh.” Atau “Yang 
penting kan minum habbatus sauda’, 
madu, atau minyak zaitun. Kita mantap, 
insya Allah sembuh. Dalilnya begini dan 
begitu....” 

Akhirnya, terjadi beberapa 
peristiwa yang tidak diinginkan terhadap 
orang-orang di sekitar kita. 

Inilah kenyataanpahityangmembuat 
kita mengelus dada. Sebenarnya, 
kejadian tersebut dapat kita cegah 
dengan memahami thibbun nabawi 
secara benar dan tepat. Oleh karena 
itu, hendaknya kita merekonstruksi 
kembali pemahaman kita tentang 
thibbun nabawi. 

Tidak ada yang salah dengan thibbun 
nabawi. Akan tetapi, sebagaimana 
hadits di atas, “(Hanya saja) ada yang 
mengetahuinya dan ada yang tidak." 

Metode thibbun nabawi sangat luas 
cakupannya. Ada beberapa di antaranya 
yang disebutkan oleh Allah 2 dalam 
Al-Our'an. з pula yang diajarkan 
Rasulullah g kepada kita melalui 
sunnahnya. Selain itu, temuan-temuan 
ilmiah para ahli pengobatan semenjak 
dahulu juga memperkaya khazanahnya. 


1 Istilah thibbun nabawi tidak dikenal pada masa Rasulullah ses. Istilah ini dimunculkan oleh ahli kedokteran 
sekitar abad ke-13 M untuk memudahkan klasifikasi ilmu kedokteran, yang merupakan perpaduan dari berbagai 
disiplin ilmu kedokteran. Saat itu yang menjadi rujukan adalah kitab Zadul Ma'ad karya Ibnu Gayyim al-Jauziyah 
(691—751 Н/1282—1372 М). Dari kitab inilah istilah thibbun nabawi diambil 
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Perlu tulisan yang lebih panjang 
untuk membahasnya secara detail. 
Secara global, ada beberapa prinsip 
yang menjadi acuan dalam memahami 
thibbun nabawi, sebagai berikut. 


I. Thibbun nabawi adalah metode 
terlengkap untuk menjaga kesehatan, 
baik jasmani maupun rohani. Metode ini 
disandarkan kepada akidah yang kuat, 
yang meyakini bahwa setiap penyakit 
yang kita derita merupakan musibah 
dan ujian dari Allah &&. Sebagai 
seorang muslim yang baik, tentu kita 
akan menghadapinya dengan lapang 
dada. 

2. San g 
Penyembuh tidak 
lain adalah Allah 
82 . Obat yang 
baik, dosis yang 
tepat, dokter/tabib 
yang mahir, serta 
menjalani terapi 
pengobatansemata- 
mata merupakan 
sebab. Hal-hal 
ini tidak memiliki 
kekuatan apa pun 
kecuali dengan izin 
dan kekuatan Allah #2. Renungkanlah 
ucapan Nabi Ibrahim 2 dalam firman 
Allah 82 : 

Bu Sep 5 

“Dan apabila aku sakit, Dialah yang 
menyembuhkanku.” (Asy-Syu'ara: 80) 

3. Syariat menganjurkan kita untuk 
mencari kesembuhan, yaitu dengan 
berikhtiar dan melakukan sebab-sebab 
kesembuhan. 

4. Dalam thibbun nabawi, 
pengobatan bukan semata-mata 
bersifat fisik, berupa obat/herbal, madu, 
habbatus sauda', minyak zaitun, susu 
dan kencing onta, berbekam, sunat, 
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"Sesungguhnya Allah 
tidaklah menurunkan 
penyakit melainkan Dia 
turunkan pula obatnya. 
(Hanya saja) ada yang 
mengetahuinya dan ada 
yang tidak,” 





mencukur rambut, dan lainnya, namun 
juga bersifat nonfisik, seperti doa atau 
rugyah yang syar'i, ketundukan kepada 
Allah 8 , taubat, istighfar, shalat wajib, 
tahajjud, sedekah, hati yang gembira, 
jiwa yang kuat, sikap optimis, tawakkal, 
serta berbaik sangka kepada Allah. 
Thibbun nabawi juga bisa merupakan 
penggabungan keduanya (fisik dan 
nonfisik). 

5. Pengobatan hendaknya 
dilakukan oleh orang yang benar- 
benar mahir atau ahli. Kita tidak boleh 
menyerahkan pengobatan kepada orang 
awam atau yang tidak mengetahui ilmu 
pengobatan. Tabib atau dokter yang ahli 
adalah orang yang 
diberi oleh Allah 
kemudahan 
mengetahui jenis- 
jenis penyakit, 
sebab-sebabnya, 
tabiat (karakter) 
tubuh yang sakit, 
musim saat sakit, 
cara pengobatannya, 
sifat obat/herbal, 
dan dosis yang 
tepat, pertimbangan 
yang masak dalam 
terapi, memiliki sifat lemah lembut 
pada pasiennya, dan hal-hal lain yang 
mendukung proses kesembuhan. 

6. Kita wajib menjaga diri agar 
tidak terjatuh dalam perkara yang haram 
selama menjalani ikhtiar kesembuhan, 
baik cara pengobatannya maupun obat 
yang dikonsumsi. Harus jelas benar 
halal haramnya dan kita diwajibkan 
kritis dalam hal ini. 

7. Orangyang sakit harus bersabar 
menghadapi sakitnya. Demikian pula 
orang yang ada di sekitarnya, baik 
yang mengobati maupun keluarga yang 
menemaninya selama sakit. Kesabaran 
menghadapi sakit yang dialami akan 





dinilai di sisi Allah ES , dengan diampuni 
dosa-dosanya dan dinaikkan derajatnya. 
Orang yang mengobati maupun yang 
menunggu hendaknya tidak bosan- 
bosan untuk menasihati si sakit agar 
bersabar. 

8. Mencegah lebih baik daripada 
mengobati. Artinya, bila kita dapat hidup 
dengan mengonsumsi makanan yang 
halal dan alami, berkualitas dan bergizi, 
yang Allah & mudahkan bagi kita untuk 
mengonsumsinya, hal tersebutlah yang 
hendaknya kita lakukan. Namun, apabila 
keadaan telah mengancam keselamatan 
si sakit, seperti halnya pada kasus sakit 
diare atau muntah yang terus-menerus, 
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Dia juga akan menjaga mereka dari 
penyelisihan. 

Diamemberikan keutamaan kepada 
mereka dengan shalawat, rahmat, dan 
hidayah ketika tertimpa musibah. 

Dia mengangkat mereka kepada 
tempat-tempat yang paling tinggi di 
dunia dan akhirat. 

Dia berjanji menolong mereka, 
memudahkan menempuh jalan yang 
mudah, dan menjauhkan mereka dari 
kesulitan. 

Dia menjanjikan mereka 
memperoleh kebahagiaan, 
keberuntungan, dan kesuksesan. 

Dia juga akan memberi mereka 
pahala tanpa hitungan. 

Dia akan mengganti apa yang luput 
dari mereka di dunia dengan ganti yang 
lebih banyak dan lebih baik daripada 
hal-hal yang mereka cintai yang telah 
diambil dari mereka. 

Allah œ pun akan mengganti hal- 
hal tidak menyenangkan yang menimpa 


Keutamaan Iffah dan Bersabar 


sementara asupan makanan terganggu, 
atau demam yang tinggi terus-menerus: 
hendaknya kita bijaksana untuk 
mencarikan ahli pengobatan (dokter). 
Segeralah berobat dan jangan ditunda! 
9. Pengaturan keseimbangan 
dalam segala hal. Misalnya, makan dan 
minum tidak berlebihan, pengaturan 
waktu tidur dan bangun, berpakaian, 
bertempat tinggal, jima’ (berhubungan 
dengan suami/istri), dan lain-lainnya. 
Semuanya insya Allah mendukung 
terwujudnya kesehatan yang optimal. 
Demikianlah di antara beberapa 
hal prinsip dalam pembahasan thibbun 
nabawi. Semoga bermanfaat. 
Wallahu a'lam. 


mereka dengan ganti yang segera, 
banyaknya berlipat-lipat daripada 
musibah yang menimpa mereka. 

Sabar itu pada mulanya sulit dan 
berat, namun pada akhirnya mudah 
lagi terpuji akibatnya. Ini sebagaimana 
dikatakan dalam bait syair berikut. 
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Sabar itu seperti namanya, pahit 
rasanya 

Akan tetapi, akibatnya lebih manis 
daripada madu. 


Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 


(Diterjemahkan Ummu Ishag al- 
Atsariyyah dari kitab Bahjatu Oulubil 
Abrar wa Ourratu “Uyunil Akhyar fi 
Syarhi Jawami'il Akhbar, hadits ke-33, 
hlm. 91—93, Al-'Allamah Asy-Syaikh 
Abdurrahman ibnu Nashir as-Sa'di 
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